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ABSTRAK

Konstruksi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam Akidah di Pondok
Pesantren Tunas Santri Lamongan

Nama Nurul Yagin
Kata Kunci  Islam Wasatiyah, al-Salaf al-Salih, Akidah dan Pesantren
Promotor Prof. Dr. Tobroni, M.Si,

Ko-Promotor Assc. Prof. Dr. Syamsurizal Yazid, MA dan Prof. Dr. H.
Abd. Hadi, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya moderasi Islam yang ekstrim
dan yang liberal dan bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi Is-
lam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah dan model pembentukan-
nya di Pondok Pesantren Tunas Santri Lamongan.

Metode penelitian, pendekatan kualitatif. Jenis penelitian studi kasus.
Subyek penelitian Pondok Pesantren Tunas Santri. Tahnik pengum-
pulan data, wawancara mendalam, obsrvasi dan dokumentasi. Metode
analisis menggunakan metode analisis K. Yin, Miles dan Huberman,
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penguji-
an keabsahan, memperpanjang pengamatan, pengamatan secara ter-
us menerus, triangulasi dan mengadakan membercheck.

Hasil penelitian menunjukkan, konstruksi Islam' Wasatiyah al-Salaf
al-Salih dalam akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri, berlandaskan
al-Qur’an, Hadis dan kesepakatan al-Salaf al-Salih.

Prinsip dasarnya, adil dan berimbang. Adil kepada Allah, kepada ra-
sulullah dan kepada para sahabat rasulullah. Adil kepada Allah, men-
genal nama, sifat dan perbuatanNya dengan benar, dan memenuhi
hak-hakNya. Adil kepada Rasulullah, menempatkannya secara prop-
sional, mengimaninya dan memenui hak-haknya. Adil kepada saha-
bat Rasulullah, menempatkanya sebagaimana kedudukannya dan
memenuhi hak-haknya. Berimbang antara hubungan vetikal dengan
Allah dan hubungan horizontal dengan sesama manusia, antara ilmu
dan amal, antara jasmani dan rohani, antara berfikir tekstual dan kon-
tekstual, antara hak dan kewajiban.
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Indikatornya, berwawasan kebangsaan, toleransi wasatiyah, tidak
takfiri, tidak ekstrim, tidak liberal, memberlakukan adat dan anti ke-
kerasan.

Temuan dan implikasi teoretik, konstruksi teoritik Islam Wasatiyah
al-Salaf al-Salih dalam akidah dan model teoritik implementasi Islam
wasatiyah.

Pembentukan Islam Wasatiyah di Pondok Pesantren Tunas Santri Lam-
ongan, berbasis pendalaman akidah al-Salaf al-Salih dan ketauladanan
pendidik dengan mengunakan strategi yang terkait dengan pendidik
dan terkait dengan materi ajar. Pendekatannya; tilawah, tazkiyah dan
ta'lim. Metodenya; hikmah, mauizah hasanah dan jidal billati hiya ahsan.
Uslib dan wasilahnya; memudahkan, menggemberikan dan kerja
sama. Modelnya; tanyajawab; solusi masalah, cerita, diskusi, ceramah,
peragaan, gambar.

viii | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



ABSTRACT

The construction of Wasatiyah al-Salaf al-Salih Islam in theology at the
Tunas Santri Islamic Boarding School in Lamongan

Author Nurul Yaqin.

Key Words ~ Wasatiyah Islam, al-Salaf al-Salih, theology and Islamic
Boarding School

Promotor Prof. Dr. Tobroni, M.Si,

Co-Promotor Assc. Prof. Dr, Syamsurizal Yazid, MA dan Prof. Dr. H.
Abd. HadiyM.Ag.

The research was motivated by the presence of extreme and liberal
Islamic moderation, aiming to describe the construction of Wasatiyah
al-Salaf al-Salih Islam in theology and its formation model at the Tu-
nas Santri Islamiec Boarding School in'Lamongan.

The research method used a qualitative approach and a case study
type, with the Tunas Santri Islamic Boarding School as the research
subject. Data collection methods included interviews; observation, and
documentation. The data analysis used K. Yin, Miles, and Huberman's
analysis method, condensation data, data presentation and drawing
conclosions. Methods for ensuring validity included prolonged obser-
vation, continuous observation, triangulation, and member checks.

The research findings indicated that the construction of Wasatiyah
al-Salaf al-Salih Islamin-theology at the Tunas Santri Islamic Board-
ing School is based on the Quran, Hadith, and the consensus of the
pious predecessors.

Justice fundamentally involves being fair and balanced towards Al-
lah, the Prophet Muhammad, and his companions. Being fair to Allah
means understanding His names, attributes, and actions accurately,
and fulfilling His rights. Being fair to the Prophet Muhammad in-
volves honoring him proportionally and meeting his rights. Being fair
to the companions of the Prophet Muhammad means placing them
in their rightful positions and fulfilling their rights. It entails finding
a balance between ethical relations with Allah and horizontal rela-
tionships with others, between knowledge and action, between the
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physical and the spiritual, between textual and contextual thinking,
and between rights and responsibilities.

Indicators of justice include having a national perspective, practicing
tolerance, avoiding extremism and liberalism, upholding local cus-
toms, and rejecting violence.

Findings and theoretical implications of the construction of the the-
oretical concept of moderate Islam (Islam wasatiyah) based on the
model of al-Salaf al-Salih in belief (akidah) and its critical and practi-
cal implementation.

The formation of moderate Islam based on the model of al-Salaf al-Sa-
lih in belief at Ponpes Tunas Santri, Lamongan, utilized strategies re-
lated to educators and instructional materials. The approach included
guidance, purification of the soul, and education. The methods used
were wisdom, good counsel, and doing what is best. The style of im-
parting knowledge included ease, generosity, and collaboration. The
model involved question and answer sessions; problem solving, story-
telling, discussions, sermons, demonstrations, and visual aids.
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TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
| ' L th
o B L dh
(&3] T &
& Ts f gh
- ] o £
' |’_1 & 9
# Kh 4 k
3 D J 1
3 Dz £ m
2 R O n
J Z 3 w
o S o h
S Sy ¢ '
o2 Sh ¢ y
2 DI

Sumber: Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil kepu-
tusan bersama (SKB). Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan R.I. Nomor: 158. Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Untuk menunjukkan bunyi huruf panjang (madd), maka caranya den-
gan menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf seperti 4,
idan (), dan s). Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliter-
asikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti layyinah
dan lawwamah. Kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi se-
bagai sifah (modifier) atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “h”,
sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan
“t”. Syaddad atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambang-
kan dengan sebuah tanda tasydid dilambangkan dengan perulangan
huruf.

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi xi



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR. ..ottt v
ABSTRAK ittt bstias ittt vii
ABSTRACT iiiiiiisissteiiinisics i bbb stsassss st sssssssssssssssnsns ix
TRANSLITERASI ...ttt cstines it sisssssssssnes X1
DAFTAR ISL..ucuo o e ool oo KBy SV vvvvvssvssnannas Xil
DAFTAR TABEW.... Qe M e e g vvesdbhenesyafooreouadble s ocigen s o DO orsesssnsanes XV
DAFTAR GAMBAR L it tiiiniibiisin s st st besst s sressessssneas XVi
BAB I PENDAHULUAN ..cocciiciciniiinnintisnciresecssieteesnescssbsves s snessessessens 1
A. Diskursus IS1am Wasatiyah ... o i sitbesssbase e sssssssssanees 1
B. Penegasan Istilah ..l Cisiiiiiiin s botsase e fobevsssssssinssnns 9
C. Strategi Kajian.....acisiiresbonininiinininiiisssbansioseonstessse obesiisnsssssseneans 11
BAB II KERANGKA TEORI ....itiiiiniineriinimniniensininiiiesishenisissiesssssessenns 15
A. Penelitian Terdahtlth v......c.ceveeveiiieiiciesssevsiisssstensesssseisisssssiens 15
1. MOderasi ISIam.......c.vueveeveirciirernersiieniseisiiesisessssesisesisssssaenes 15
2. Pembentukan Islam Wasatiyah ..........c.ec.eeeeevveveeneinenenesirsinsinenn. 17
B Teori Konstruksi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam Akidah
menurut Ibnu Taimiyah ... 19
1. Pengertian AKidah.......coeveverrvivvinrnrsisinsississisissisissssississssssssns 19
2. Ibnu Taimiyah dan Metode Beragamanya .............c.eeeveeveerernecn. 21
3. Konstruksi Akidah Wasatiyah menurut Ibnu Taimiyah............. 27
C. Teori Pendidikan Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam Akidah 35
1. Pengertian Pendidikan ..........cccoevererernsinsinsinrsrsssssinsississssissenns 36
2. Pendidikan ISlam ... 37

xii | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



3. Teori Pembelajaran menurut Ibnu Taimiyah .......cc.cocovevevunenee. 47

4. Teori Pembelajaran menurut Abdurrahman Al-Sa’di .............. 60

5. Teori Pembelajaran menurut Fu'ad al-Syalhub .......ccocvvvevueee. 63
BAB III METODE PENELITIAN ....ccceoiiniiiiiiniicininiiiciscicieiscieaes 65
A. Paradigma Penelitian .......ccocvvverrreerererserssinninsinrssssssisssssssssssssssnns 65
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........ccccceevevevevrvsirvveeseereerenenenes 67
C. LoKasi PENElitian........ovvvveveerersisnirrisrinssseississississsssssssnsssssssassssssans 68
D. Sumber Data dan JeNnisnya........ocoeverrrereeerrerneireunieieisssssissssssssennens 69
E. Teknik Pengumpulan Data.......ccccvveeververerseinsinsinnnnssssississsssssssens 70
F. Teknik Analisis Data.......cccocvevvmmceeivniicieiiniiriicieisisciscicssiisiasensens 71
G.Rencana Pengujian Keabsahan Data . ....c.eeveivvinvirversineinsinsinnanns 72

BAB IV KONSTRUKSI ISLAM WASATIYAH AL-SALAF AL-SALIH DA-
LAM AKIDAH DAN PEMBENTUKANNYA DI PONDOK PESANTREN

TUNAS SANZRIL . AST. o Nt gt oo MBI e o DV eevvevavonanse 74
A. Profil Pondok Pesantren Tunas Santri Kab. Lamongan................. 74
1. Sejarali\SingkAW....... S o RN s 2o roveeelac o W ol foeeneennonnanane 74
2. Asas, Tujuan, Visi danMiSi Lives.riiesierssisisensiosiiossssssssessnss 76
3. Motto dan-Semboyan i i i eersiessiredebissssssssssssssans 77
4. Komponen Pondok Pesantren Tunas Santri..........ccc..ccoeerevreuneen. 77
B. Konstruksi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam Akidah di Pon-
dok Pesantren TUNas SANt T ... .ccmiceimniinnecissississidonsssssssssssssssnnssesss 78
1. Masalah Iman dan Implementasinya s...........deeeeveererrerrerrrrrnenes 80
2. Masalah Allah di-atas ArSY ......ceecsiimmmmeiineennnsneineesssssssssssens 82
3. Masalah Tauhid al-Ibadah...........cccceevevvrerrrrverrrercreerereererernne, 84
4. Masalah Perbuatan Allah ... 86
5. Masalah Nama-Nama Allah dan Sifat-sifatNya..........cc.ocrvueunee. 87
6. Masalah Janji Allah dan AncamanNya .........c.ceeveeveeveeeverrirerrennnns 88
7. Masalah Kenabian ..........ccveveeevevereineineineinieiseinsississsssiseissinsinenn. 89
8. Masalah Sahabat Nabi........c.cccevveureieineeniireieieseiseseeseiseiseins 90
C.Model Pembentukan Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam
Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri...........e.eeereersersrennenns 93
1. Tujuan Pendidikan ........ccceeeeeveeneinnireenesieineinsissieneseie s 93
2. Sifat PENAIAIK .vuvvvvreereeieicirsierieseseississississssssississississsssssssssssans 94

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi |  xiii



3. Srategi Pendidikan ........cccccoeveeveeeineineinnininieieseiseineiseeieinssenns 96

4, Pendekatan Pendidikan ..........coeeeveveveveveveverevereiereisiisessseenenes 97
5. Metode Pendidikan ..........cccceeverervrevevniveeeereresesesesesesesessssssanns 99
6. Taktik (Usliib dan Wasail) Pendidikan Akidah...........coceevrveeueeee. 102
D. Analisis Hasil Penelitian ..........coouvvvveveveerererererererersiersrsissssseeenenes 105
1. Analisis Nilai-nilai Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Sdlih dalam
Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri............ceevevevrvevrnnen. 105
2. Analisis Implementasi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam
Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri ...........cceceevevevvnnnen. 123
3. Analisis Model Pembentukan Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Sa-
lih dalam Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri ................ 139
BAB V PENUTUP....uvvivviiiniiinivreeireeisivinissdhsbosneesiinsonssssssesssessssssssssssssssns 155
AL STMPULAN s siieteriin s e entssi s iesi e ing s ss s sses 155
B. Implikasi TeOPItiK .o.evsiiitireiiinirreirieissiesasbobinassiabisbes s essssssassssanes 156
C. Proposisi. fz... .. (08 . N thHy: o/ oo @l s e o0 Ny veveeenans 157
D. Saran dan REKOMENAASE. couiuiersis luiversiirsssaetosetinsbiberitonssssonsasereresenes 157
DAFTAR PUSTAKA. ... ciiieeeiiiesiviasssndataniaivanssssmssnsisssesssesiiessinesestiesssesssseses 158

xiv | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam
akidah dan posisi-kewasatiyahannya menurut Ibnu
TAIMIYAN 1o oo A T epr oo e e esessrssnssssessesssssrsarenes 34
Tabel 4.1 Hasil penelitian persamaan dan perbedaan nilai-nilai
Islam’wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah di Pon-
dok Pesantren Tunas Santri dengan Ibnu Taimiyabh.......120

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi | xv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam
akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri ..........c.c........ 92
Gambar 4.2 Model Pembentukan Islam wasatiyah al-Salaf al-Séalih
dalam akidah.secara konseptual di pondok pesant-
ren Tunas.Santri Lamongan ..........ciieioiennisinsinnne 154

xvi | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Diskursus Islam Wasatiyah

Islam adalah agama wasatiyah (Mazid, 2006). Al-Qur’an, al-Hadis dan
para ulama menetapkan moderasi Islam itu ada dan pasti ( Arif,
2020).

Moderasi Islam adalah jalan tengah dalam menghadapi segala
persoalan (Yulianto, 2020). Hari ini menjadi bentuk pemikiran Islam
alternatif dan orsinil dari ajaran Islam (‘Arif, 2020).

Konstruksi Islam wasatiyah setidaknya ada tujuh dimensi: aspek
teologi, ibadah, mu’amalah, hukum, penciptaan manusia dan alam se-
mesta, pemerintahan dan kuliner (Ulinnuha & Nafisah, 2020).

Sikap moderasi Islam dapat ditunjukkan melalui tawazun (berke-
seimbangan), i'tidal (lurus dan-tegas), tasimuh (toleransi), musawah
(egaliter), shura (musyawarah), ishlah (reformasi), aulawiyah (menda-
hulukan yang prioritas), tatawur-wa-ibtikar (dinamis dan inovatif)
(Fahri & Zainuri, 2019)

Konsep pemikiran Islam moderat itu lahir dari pemahaman dan
sikap yang moderat dalam mengimplementasikan Islam yang sesuai
dengan al-Qur’an dan al-Sunnah (Arif. K, 2020).

Di Indonesia moderat itu telah diejawantahkan dalam lima sila
(Pancasila) (RI, 2019b). Bahkan moderasi beragama Kementerian Ag-
ama RI menegaskan bahwa menjalankan tugas negara adalah terma-
suk menunaikan tugas agama, agama tidak bisa dipisahkan dengan
negara ( RI, 2019b).

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi 1



Konstruksi moderasi Islam di Indonesia telah dirumuskan oleh
MUI (Majlis Ulama Indonesia) dengan nama Islam wasatiyah (Niam,
2019). NU menamakan moderasi Islam dengan nama Islam Nusantara
(Khoiri, 2019). Muhammadiyah menamakannya dengan nama Islam
Berkemajuan (Niam, 2019; Qodir, 2019; Setiawan, 2019). Dan Kement-
erian Agama menamakannya dengan nama Moderasi beragama (men-
cakup semua agama) (RI, 2019a).

Ini menunjukkan adanya indikasi ajaran Islam itu bersifat wasa-
tiyah atau budaya Indonesia sudah terwarnai oleh Islam. Hal ini
didukung data sejarah bahwa Islam masuk ke Indonesia, abad ke 7 M/
1 H (Zakaria, 2017), bahkan, pengamalan agamanya beraliran al-Salaf
al-Salih, sebelum lahirnya madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali
(zuhairini, 1997).

Di akhir abad 20, di Indonesia mulai ada pesantren yang tertarik
dengan metode pemahaman Islam al-Salaf al-Salih. Pendakwahnyapun
meyakini bahwa mnilai-nilai Islam yang telah dipahami al-Salaf al-Sd-
lih dan metode pembentukannya itu adalah wasatiyah artinya benar,
baik, tengah, tidak ekstrim dan tidak liberal.

Penelitian tentang konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih
memiliki cakupan totalitas agama; akidah, syari’ah dan akhlak atau
nilai-nilai keyakinan, pemikiran, perbuatan dan sikap. Metode pe-
mahaman nilai, metode pengajaran dan penegakkan nilai dalam ke-
hidupan individu, keluarga, bermasyarakat dan bernegara. Menseim-
bangkan hablumminallah dan hablumminannas serta linkungan sekitar.

Namun yang terpenting dalam moderasi Islam itu adalah apa
yang ada dalam hati yaitu akidah karena dia sebagai pondasi ber-
fikir, berbuat, berkarya dan bersikap. Nabi bersabda,” Ketahuilah, da-
lam jasad ada segumpal darah, apabila dia itu baik maka akan baik
seluruh tubuh, kalau dia itu jelak maka akan menjadi jelak seluruh tu-
buh, ketahuilah dia itu adalah hati (Bukhari, n.d.). Dengan ini, akidah
baik atau buruknya, akan mempengaruhi semua keadaan seseorang,
pemikiran, prilaku dan sikapnya. Maka akidah yang wasatiyah akan
mudah melahirkan berfikir, berbuat, berkarya dan bersikap tengah,
benar, bagus dan pilihan (kewasatiyahan).
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Akidah wasatiyah adalah akidah yang dibangun di atas al-Qur’an
dan al-Hadis dengan pemahaman dan praktek para sahabat. Allah
berfirman: Al-Bagarah: 143:

2
il

i s 1 Je i L sl

z T AT

I Visl:—

Dan seperti itulah Kami jadikan kalian ummah wasatan

supaya kalian menjadi saksi atas manusia, dan rasul men-
jadi saksi atas kalian.

“Rasul” dalam ayat ini adalah Nabi Muhammad, sementara mak-
sud kata “kalian” adalah"umatnya (Arif, 2020). Dan ummat terbaik
adalah sahabat, kemudian tabi’in lalu tabiuttabi’in (al-Salaf al-Salih).
Para ulama sepakat, mereka terbaik dalam masalah;i’'tigad, pendapat,
perbuatan dan lain-lain. Mereka lebih afdhal daripada khalaf dalam
masalah; ilmu, amal, iman, akal, agama, penjelasan, ibadah, dan leb-
ih berhak menjawab semua problem (Taimiyah, 1374d). Maka Islam
wasatiyah yang terbaik adalah Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dari sisi:
metode pemahaman, hasil pemahaman dan pratek; baik secara indi-
vidu maupun kolektif; baik hablumminallah maupun hablumminannas.
Dengan itu dapat dipastikan menyelisihi dan menetang mereka tidak
wasatiyah.

Pesantren adalah satu institusi pendidikan yang tertua di Indo-
nesia (Shafwan, 2014). Pesantren telah memberikan konstribusi besar
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Bahkan, peran itu telah nyata
sebelum terbentuknya negara republik Indonesia. Pemerintah kolo-
nial yang menjajah Indonesia selalu dibuat kocar kacir menghadapi
perlawanan para santri yang gigih memperjuangkan kemerdekaan
agar bangsa Indonesia bebas dari penjajahan di bumi Nusantara itu
(Baisa dkk, 2022).

Seperti diungkap Clifford Geertz dalam bukunya Islam Observed
Religious Development in Moroco and Indonesia, kiai dan santri melaku-
kan perlawanan terhadap Belanda. Pada tahun 1821-1828 dipimpin
oleh Imam Bonjol di Sumatra Barat. Pada tahun 1826-1930 dipimpin
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oleh Pangeran Diponegoro di Jawa Tengah. Pada tahun 1873-1903 dip-
impin oleh Tengku Cit Diktiro di Aceh (Baisa dkk, 2022).

Termasuk TNI asalnya dari BKR dan TKR yang pada mulanya
adalah para kiai dan santri membentuk tentara hizbullah dan sabilil-
lah yang merupakan manifestasi jihad melawan kekafiran (Baisa dkk,
2022). Kemudian terbentuknya Negara Kesatuan Repulik Indonesia
(NKRI) sebagai perekat bangsa adalah termasuk fakta sejarah konstri-
busi santri yang menjadi ujung tombak penyebaran ajaran Islam di
tengah-tengah masyarakat Indonesia (Baisa dkk, 2022).

Departemen Agama menentukan tipologi pesantren yang bisa
dianggap baku secara garis besarnya-dapat dikategorikan ada tiga:
Pertama: Pesantren Salafiyah, seperti kebanyakan pesantren NU. Kiai
sebagai pemiliknya. Teks-teks agama difahami dengan menggunakan
pendekatan kontektual kultural. Marhalah pendidikan tidak mengu-
nakan kelas-kelas tetapi berdasarkan tamat kitab. Metode pengaja-
ran mengunakan- sorogan atau bandongan. Kelulusan berdasarkan
rekomendasi kiai, kalau kiai mengatakan kepada santri bahwa kamu
layak menyebarkan ilmu, sudah dinyatakan lulus. Kedua: Pesantren
Khalafiyah/ ‘Asriyah, pesantren seperti ini-hampir merupakan keba-
likan dari pesantren Salafiyah. Kiai bukan pemilik hanya sebagai pega-
wai dan peran kiai tidak sevital pesantren Salafiyah, sistem pendi-
dikannya formal (MI, MTs, MA atau MAK maupun SD, SMP, SMU, dan
SMK) dengan tujuan agar mampu melahirkan generasi yang mampu
menjawab tantangan zaman. Manajemennya lebih modern, tertata
rapi, arah pendidikan jelas, penempatan guru dan tenaga kependi-
dikan jelas. Ketiga: pesantren Kombinasi, seperti kebanyakan pesant-
ren yang ada sekarang ini. Pesantren Salafiyah sekaligus mengajar-
kan pembelajaran modern dengan muatan ilmu-ilmu umum dengan
sistem klasikal dan formal. Sebaliknya pesantren Khalafiyah juga tetap
menghidupkan pembelajaran yang mengunakan kitab-kitab klasik,
bahkan ini menjadi rukun pesantren, seolah-olah tidak pesantren kalau
tidak ada pendalaman ilmu agama dan bahasa Arab (Baisa dkk, 2022).

Tiga tipologi pesantren di atas menunjukkan bahwa pendidikan
pesantren selalu beradaptasi, merespons keadaan umat dan kema-
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juan zaman serta berupaya menyolusi kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi. Karena itu, pesantren dimungkinkan menjadi
pelopor utama mensosialisasikan moderasi Islam karena keberadaan-
nya sebagai markaz Islam, pengembangan keislaman dan pengkader-
an generasi bangsa. Di tempat ini pewaris para nabi itu menyemaikan
nilai-nilai Islam wasatiyah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pesantren juga merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam
dengan ciri khas tersendiri, yaitu merupakan refleksi dari ideologi
yang dianut oleh kiai kemudian diimplementasikan dalam proses be-
lajar mengajar (Mu’ammar, 2016a). Secara umum pesantren di Indo-
nesia berlandaskan al-Qur’an danHadis, serta menghormati keluarga
Nabi dan para sahabat serta pengikut setiamereka. Hanya terbedakan
secara istilah menjadi'dua, ada yang berideologi purifikasi/tajdid dan
ada yang tidak.

M. Arfan Muwammar menemukan bahwa pesantren yang memili-
ki ideologi tajdid atau purifikasi ada tiga tipologi; tipologi puritan radi-
kal, puritan modernis dan puritan akomodasionis.

Sedang puritan radikal, dia membagi menjadi tiga varian tipolo-
gi. Yang pertama adalah radikal skriptual, pola ini mencerminkan in-
terpretasi nas al-Qur'an dan Hadis yang sangat tektualis. Yang kedua
adalah radikal fundamental, pola ini mencerminkan interpretasi nas
al-Qur’an dan Hadis sangat fundamentalis. Yang ketiga adalah radikal
militan, pola ini mencerminkan karakter militan yang dibentuk oleh
pesantren kepada santri. Hal ini seiring dengan Zaenuddin Fananie
dkk., dalam penelitiannya menemukan bahwa radikalisme keag-
amaan sering juga disebut dengan istilah fundamentalis, ekstrim dan
militant (Mu’ammar, 2016b).

Pesantren Tunas Santri berdasarkan penentuan Departeman Ag-
ama, termasuk di antara pesantren-pesantren yang memiliki tipologi
kombinasi. Pesantren tersebut mengembangkan pembelajaran agama
Islam sebagai jalan hidup dan tidak meninggalkan pelajaran umum
sebagai wasilah untuk meraih kesuksesan di akhirat. Di Pesantren
diajarkan akidah, ibadah dan akhlak, juga diajarkan bahasa Inggris,
matematika dan ketrampilan.
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Pesantren tersebut dalam masalah figih ibadah dan figih
mu’amalah, tidak mengikat dengan imam madzhab tertentu, tetapi
mengambil yang dipandang rajih berdasarkan dalil. Realitanya ter-
kadang pada sebagian masalah mengikut Imam Syafi’i, terkadang
mengikut Imam |Ahmad. Dalam masalah figih ini terlihat toleran-
si di pesantren itu hidup. Apalagi sebagian guru terkadang memilih
madzhab Syafi’i, sebagian yang lain memilih madzhab Imam Ahmad
dan lainnya. Seperti halnya duduk di tahiyat akhir pada salat dua
reka’at, di pesantren tersebut ada yang duduk iftirasy dan ada yang
duduk tawarruk; Bacaan basmalah sebelum al-Fatihah, sebagian jahr
dan sebagian sir; posisi letak tangan ketika berdiri I'tidal, ada yang
bersedekap, ada yang mengantung, dll.

Begitu juga dalam masalah akhlak atau sulik, simbul yang ser-
ing dipakai menggunakan istilah tazkiyatunnufiis/ pembersihan jiwa.
Pesantren tersebut tidak mengikut aliran tasawwuf baik yang berma-
dzhab Hultliyyah maupun yang bermadzhab wihdatulwujid, dan tidak
mengikut tarigat tertentu. Prinsipnya, wajib berakhlak baik kepada
Allah, RasulNya dan semua manusia, apalagi orang tua, penguasa,
guru, tokoh masyarakat dan orang yang berbuat baik,

Peasantren Tunas Santri dalam masalah bernegara, wajib men-
jaga NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia), berprinsip wajib
mentaati para penguasa dalam kebaikan, menjaga persatuan Indone-
sia, dan tidak boleh rakyat main hakim sendiri. Menerima keragaman
kebangsaan, suku, agama dan budaya. Mengkibarkan bendera Merah
Putih, dan mengadakan upacara 17 Agustus.

Pesantren tersebut tidak berafiliasi kepada organisasi tertentu,
seperti NU, Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad, LDII, Wahdah Islami-
yah dan lainya. Tetapi para guru pengajar, ada yang pernah belajar
dari Pesantren NU, Muhammdiyah, Al-Irsyad, Persis, Gontor dan
perguruan tinggi lainnya. Prinsipnya organisasi itu wadah kegiatan
keislaman, tidak ada kewajiban mengikuti salah satunya, semuanya
punya keistimewaan yaitu berpedoman dengan al-Qur’an dan Hadis,
berpemahaman ahlussunnah wal-jama’ah..
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Pesantren tersebut dalam bermasyarakat, memberlakukan adat
istiadat yang baik seperti adat bertuturkata kepada orang tua, tokoh
masyarakat, guru dan lainnya. Sekaligus menghidupkan hidup tol-
eransi, ramah, santun, tanggungjawab, saling tenggangrasa, saling
tolong menolong, tawadhu’, sopan, hormat dan kasih sayang. Tidak
menyukai kesombongan, kekerasan, kedhaliman dan tidak takfiri.

Dalam masalah akidah pesantren tersebut mengikut Al-Qur’an
dan al-Sunnah dengan metode al-Salaf al-Sdlih. Mereka mengimani
dan mengedepankan al-Qur’an dan al-Sunnah dari pada ra’yu, rasa
dan pengalaman. Dan tidak meninggalkan akal sebagai syarat tugas
kehambaan. Inilah yang menggelitik penulis untuk meneliti nilai-
nilai moderasi Islam/Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah
yang dipahami dan diterapkannya di pesantren tersebut. Karena al-
Salaf al-Salih tektualis dalam memahami nas al-Qur’an dan Hadis, dan
kontekstualis. Tetapi tidak sama dengan tektualis dan kontekstualisn-
ya Khawarij dan Mu'tazilah. Tekstualisnya al-Salaf al-Salih melahirkan
keadilan, iman, nasonalis dan toleran, sedang tekstualisnya Khawarij
dan Mu'tazilah melahirkan takfiri dan melahirkan perlawanan kepada
ulilamr/ khurtyj ‘ala al-hukkam. Kontekstualis al-Salaf al-Salih melahir-
kan keadilan, iman dan toleransi, sedang kontekstualisnya Khawarij
dan Mu'tazilah melahirkan keekstriman, penolakan terhadap wahyu
dan pembuatan kaidah beragama yang bukan dari agama.

Fenomena lainnya di Indonesia sudah tersebar ma’had-ma’had
Salafiyah yang menisbahkan kepada al-Salaf (orang terdahulu), dalam
tradisi NU dimaksudkan Salaf itu adalah mayoritas sahabat Nabi (NU,
2013). Sementara pesantren Tunas Santri juga menasabkan kepada al-
Salaf al-Sdlih dimaksudkannya adalah sahabat, tabi’in dan tabiut-tabi’in,
dengan berakidah seperti yang dipaparkan Imam Ahmad bin Hambal
yang diidolakan oleh imam Abu al-Hasan al-Asy’ari (Ash’ari, 1993), lalu
dilanjutkan Ibnu Taimiyah kemudian Muhammad bin Abdul Wahhab.
Yang tentunya keduanya secara nama ada titik temu, keduanya me-
nasabkan kepada Salaf.

Dari sisi lain ada cakupan yang menarik dalam penelitian ini,
apa persamaan pesantren Salafiyah dan pesantren Salafi, sama-sama
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menasabkan kepada al-Salaf. Di sisi lain Imam Syafi’i dan Imam Ah-
mad keduanya saling berguru, banyak perbedaan dalam masalah ijti-
hadiyah sedang dalam usill beragama tidak berbeda, begitu juga Imam
al-Asy’ari mengidolakan Imam Ahmad dalam kitab Ibanah ( Asy’ari,
1993).

Dari fenomena di atas penulis berusaha mengamati, mencari dan
menentukan konstruksi Islam wasatiyah dan pondasinya menurut
pandangan para sahabah, tabi’'in dan tabi’u al-tabi’in, dan model pem-
bentukannya di Pondok Pesantren Tunas Santri dengan mengambil
dan menentukan judul disertasi "Konstruksi Islam Wasatiyahal-Salaf
al-Salih dalam Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri Lamongan.
Penulis yakin bahwa akidah sebagai pondasi hubungan vertikal den-
gan Allah dan horizontal dengan manusia, yang melahirkan keyak-
inan, pemikiran, perkataan, perilaku dan sikap, maka ketepatan ke-
wasatiyahannya menjadi miniatur kualitas kewasatiyahan seseorang,
semakin bagus akidahnya maka semakin jelas kewasatiyahannya.

Oleh karena itu, untuk mengarahkan dan memberi batas yang
tegas dalam kajian, buku ini difokuskan untuk menjawab masalah
tentang konstruksi Islam wasatiyah al-salaf al-Salih dalam akidah yang
berlangsung di Pondok Pesantren Tunas Santri Lamongan dan proses
pembentukan kontruksinya.

Secara teoritis, penulis berharap-buku ini memberikan kontri-
busi keilmuan dalam rancang bangun konsep Islam wasatiyah di ka-
langan pondok pesanten maupun lembaga pendidikan keagamaan
lainnya. Sedangkan kontribusi praktisnya, penulis berharap buku ini
menjadi referensi yang memadai bagi setiap orang untuk memiliki
kemandirian dalam berkeyakinan, percaya diri dengan esensi ajaran
agamanya yang mengajarkan prinsip-prinsip keislaman yang telah
disepakati al-Salaf al-Salih, tetapi berbagi kebenaran sejauh menyang-
kut permasalahan khilafiyah yang ma'ruf di kalangan mereka.

Secara lebih luas, kontribusi buku ini dirasakan pula oleh mas-
yarakat umum sehingga mampu menerapkan toleransi yang adil dan
seimbang di atas prinsip beragama yang benar tanpa menodai hak-
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hak Allah dan kemanusiaan. Mampu merincikan adat yang harus dile-
starikan, yang diridhai oleh Allah dan adat membahayakan kehor-
matan, akal, jiwa, harta dan agama yang mengembirakan setan dan
membuat murka Allah.

Pada level negara atau pemerintah sebagai penentu kebijakan,
buku ini dapat dipertimbangkan sebagai acuan dan panduan dalam
membuat kebijakan yang profesional, baik di bidang keagamaan dan
kemanusiaan.

B. Penegasan Istilah

Konstruksi Islam dimaksudkan-enam (6) rukun iman, lima (5)
rukun Islam dan ihsan yang tertuang dalam hadis Jibril yang datang
kepada nabi Muhammad mengajarkan agama Islam. Jibril bertanya
apaituiman, apaituislam danapa itu thsan: Lalu Nabi menjawab, iman
itu adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitabNya. para
rasul, hari akhir.dan beriman kepada takdir baik dan takdir buruk.
Lalu islam itu adalah mengucapkan dua kaimah syahadat, salat, zakat,
puasa dan haji bagi yang mampu. Sedang ihsan yaitu kamu beribadah
kepada Allah seolah-olah kamu melihatNya, kalau kamu tidak meli-
hatNya maka sesungguhnya Dia melithatmu (Nawawi, 1995).

Wasatiyah dimaksudkan; baik, tengah, moderat, adil dan pili-
han sebagai saksi bagi yang lain, baik dalam nilai-nilai Islam maupun
implementasinya (Mandzur, 1990a). Wasatiyah tidak mengharuskan
akidah, ibadah atau-akhlak yang berada di-antara dua perkara yang
saling bertentangan bahkan suatu keyakinan atau amalan yang sesuai
dengan al-Qur’an, al-sunnah dan ijma’ al-Salaf al-Salih adalah wasati-
yah seperti keyakinan adanya surga dan neraka dan lain-lain. Karena
itu wasatiyah memiliki makna yang lebih luas daripada moderat, jadi
wasatiyah mesti moderat tetapi tidak sebaliknya.

Al-Salaf al-Salih dimaksudkan tiga generasi pertama umat Islam
ini yaitu: Para sahabat yaitu orang yang ketemu nabi, mengimaninya
dan mati dalam keaadaan mukmin walaupun pernah murtad. Tabi'in
yaitu murid para sahabat yang beriman kepada nabi Muhammad. Dan
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tabiut tabi'in adalah murid tabi'in yang beriman (Karim, 1412; Jibrin,
1429a; Mandzur, 1990b; Tamimi, 1996).

Jadi konstruksi Islam wasatiyah al-salaf al-Sdlih adalah model atau
susunan nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip berislam yang wasatiyah
dalam perspektif al-Salaf al-Salih, bukan perspektif Syi’ah, Qadariyah,
Mu'tazilah, Khawarij, Murji’ah dan Jahmiyah.

Al-Salaf al-Salih menetapkan 6 rukun iman, yang berbeda dengan
Syi’ah. Mereka menetapkan 5 rukun islam. Mereka menetapkan satu
rukun ihsan.

Mereka beriman kepada Allah yang berbeda modelnya dengan
ahlu kalam dan ahlu filsafat, dalam metode dan konstruksinya. Mer-
eka beriman kepada nabi yang berbeda modelnya dengan beriman
menurut ahli kalam dan beriman menurut ahli filsafat. Mereka beri-
man dengan tagdir baik dantaqdir buruk yang berbeda dengan orang
rasionalis Qadariyah dan Mu’tazilah, dan orang-orang Jahmiyah dan
Sufiyyah. Mereka beriman kepada para Malaikat, kitab-kitab Allah
dan beriman kepada hari kiamat.

Mereka memiliki metode beragama yang usulnya berbeda den-
gan usul para ahli filsafat, para ahli kalam dan para ahlj tasawuf. Usul
mereka adalah menerima totalis agama ini sebagaimana yang di bawa
Nabi Muhammad. Zuhri berkata,”dari Allah agama ini, rasul berke-
wajiban menyampaikannya dan kewajiban kita menerima” (Shabuni,
1994a). Menurut Ahmad bin Hambal, usul sunnah pada kami, “ber-
pegang teguh dengan apa yang ada pada para sahabat (Taimiyah,
1374e), menjadikan mereka sebagai tauladan serta meninggalkan
bid’ah dalam agama”.

Adapun konstruksi Islam wasatiyah al-salaf al-Salih dalam akidah,
dimaksudkan akidah di sini yaitu dasar-dasar agama yang terdiri dari
dua kalimah syahadah, syarat, rukun dan implementasinya dan perk-
ara keimanan yang tersimpulkan dalam rukun iman yang enam yai-
tu beriman kepada Allah yang mencakup iman kepada nama, sifat,
perbuatan dan hak-hakNya; beriman kepada kitab-kitab Allah; para
nabi dan rasul; para malaikat; kepada hari akhir dan beriman kepada
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taqdir baik dan buruk; masalah sahabat nabi; penguasa dan bid’ah da-
lam agama (Karim, 1412; Jibrin, 1429b).

Dalam disertasi ini difokuskan pada delapan masalah yang men-
jadi landasan utama Islam wasatiyah atau moderasi Islam yaitu masalah
iman, tauhid al-ibadah, Allah di atas Arsy, nama Allah dan sifatNya,
perbuatan Allah, ancaman Allah dan janjiNya, kenabian dan sahabat
Nabi. Atau bisa dikatakan konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih
dalam masalah teologi, kenabian dan sahabat nabi.

Ponpes Tunas Santri adalah lembaga pendidikan Islam beralamat-
kan, Jalan Merdeka, Desa Sugihan, Kec. Solokuro, Kab. Lamongan,
Jawa Timur. Pesantren tersebut sebagai obyek penelitian disebabkan
berpedoman dengan al-Qur’an dan al-sunnah, berjalan sesuai pema-
haman al-Salaf al-Salih yaitu'sahabat, tabi‘in dan tabi’u al-tabi’in. Pondok
Pesantren itu berarti beraliran salafiyah yang menjadikan dalil berag-
ama al-Qur’an, Hadis, ljma’ dan Qiyas. Pondok tersebut bermotto dan
berkarakter, bersih, ikhlas, sabar dan amanah, yang disingkat dengan
empat kata yaiyu BISA.

C. Strategi Kajian

Allah itu Rabbul’alamin, Pencipta dan Pemelihara seluruh alam.
Sebab kasih sayangNya diutus para nabi. Setiap kali ada kesyirikan
merajalela di bumi, diutus manusia pilihanNya untuk berbenah dan
mengajarkan tauhid. Nabi terakhir itu' Muhammad bin Abdillah al-
Qurasyi, datang sebagai rahmat bagi seluruh-alam.

Allah menjadi saksi bahwa nabi Muhammad bersama muridnya
telah membumikan al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan, dalam fir-
manNya: Surah al-Baqgarah, ayat 143:
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Dan seperti itulah Kami jadikan kalian ummah wasatan

supaya kalian menjadi saksi atas manusia, dan rasul men-
jadi saksi atas kalian.
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Beliau bersama murid-muridnya menjadi sebaik-baik ummat,
menyerukan kepada semua kebaikan dan mencegak dari semua ke-
mungkaran. Semua kebaikan telah mereka laksanakan dan keburukan
telah mereka tinggalkan. Beliau tidak meninggalkan ummat ini kec-
uali mereka telah berada di atas alasan yang jelas, malamnya bagaikan
siang tidak ada yang menyelisihinya kecuali pasti binasa.

Kemudian generasi sesudahnya mengalami penurunan kualitas
dan bermunculan pemikiran baru ke dalam Islam. Beliau menyebut-
kan ada 73 golongan, semua terancam masuk neraka kecuali satu yai-
tu orang yang beragama seperti beliau dan para sahabatnya.

Belakangan ini di negeri-Indonesia diramaikan dengan salafi
yang menasabkan kepada pemahaman, al-Salaf al-Salih. Sehingga ter-
jadi keterpecahbelahan di kaum muslimin, berbagai komentar terjadi
mereka itu dikatakan; radikal, ekstrim, takfiri, intoleran, exlusif, anti
pemerintah dan sifat buruk lainnya. Padahal sifat yang demikian itu
tidak pantas dan tidak terjadi pada diri Rasulullah dan para sahabatn-
ya atau al-Salaf al-Salih. Mereka itu justru dikatakan oleh Allah sebagai
ummatan wasatan. Artinya mereka berada di atas ajaran dan praktek
yang tengah-tengah, adil dan pilihan.

Karena itu penulis ingin memahami lebih jauh dan lebih menda-
lam tentang konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah
di Pondok Pesantren Tunas Santri sebagai judul disertasi.

Fenomena umum di pesantren tersebut berkeadilan kepada Al-
lah, berkeadilan kepada Nabi, berkeadilan kepada para sahabat nabi.
Berimbang antara berfikir tekstual dan kontekstual, antara dunia
dan akhirat, antara jasmani dan rohani. Tidak ekstrim dan tidak lib-
eral karena iman seseorang bertingkat-tingkat, bisa bertambah dan
berkurang, tidak takfiri. Memilki sikap pembelaan terhadap negara.
Tidak boleh main hakim sendiri. Toleransi, anti kekerasan dan me-
nerima adat istiadat.

Penulis dalam mengungkap nilai-nilai Islam wasaiiyah al-Salaf
al-Salih, menggunakan teori dari pemahaman Ibnu Taimiyah, seorang
tokoh salafi yang terkenal meninggal tahun 728 Hijriyah. Dia dikenal
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di semua kalangan kaum muslimin pada ketegasannya dalam membe-
la al-Salaf al-Salih, termasuk di negeri Indonesia. Dia menegaskan umat
Islam adalah umat wasatiyah di kalangan umat-umat, sebagaimana pe-
mahaman al-Salaf al-Salih, wasatiyah di kalangan aliran-aliran dalam
Islam. Adapun terkait dengan pembentukannya, menggunakan teori
Ibnu Taimiyah, Abdurrahman Sa’di dan Fu’ad al-Syalhub.

Paradigma dan metode penelitian yang dipakai adalah paradig-
ma wahyu dalam arti fenomena penelitian merupakan implementasi
dari pemahaman terhadap wahyu. Jenis penelitian kualitatif, metode
kualitatif, dan analisisnya mengunakan teori K. Yin, Miles dan Huber-
man.

Adapun hasil yang ingin dicapai.adalah- menghasilkan konstruksi
teoretik Islam wasatiyah-al-Salaf al-Salih dalam akidah dan model teo-
retik pembentukan Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah.
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Fenomena; Banyak aliran moderasi Islam. Banyak bermunculan
kelompok menasabkan kepada al-Salaf al-Sdlih di negeri ini,
tampak ada perbedaan dan perselisihan di kalangan mereka dan
di kalangan peneliti. Sepakat ulama bahwa al-salaf al-Salih,
ummatan wasatan, rahmatan lilalamin sementara salafi yang
menasabkan kepada mereka dipublikasikan ekstrim, radikal dan
intoleran.

Judul disertasi;

Konstruksi Islam Wasatiyah al-Salaf al- Salih dalam
akidah dan model pembentukannya di Pondok
Pesantren Tunas Santri

Teori;

Konsep konstruksi Islam
wasagiyah al-Salaf al-Salih dalam
akidah menurut Ibnu Taimiyah
dan model pembentukannya
menurut Ibnu Taimiyah,

Syalhub

Abdurrahman Sa’di'dan Fu'ad al

Rumusan masalah; Paradigma dan Metode;
Konstruksi Islam Wasatiyah al- )
Salaf al Salih, dalam akidah'dan |/ | Pradigma wahyu dan
A model,  pembentukannya . di metode kualitatif, analisis
A Pondok Pesantren Tunas Santri K, Yin, Miles dan
Huberman.

Data;

Fenomena umum di Pesantren tersebut berkeadilan kepada Allah,
berkeadilan kepada Nabi, berkeadilan kepada para sahabat Nabi.
Berimbang antara berfikir tekstual dan kontekstual, antara dunia
dan akhirat, antara jasmani dan rohani. Tidak ekstrim dan’ tidak
liberal karena iman seseorang bertingkat-tingkat, bisa bertambah
dan berkurang, tidak takfiri. Memilkisikap pembelaan terhadap
negara. Tidak -boleh main hakim sendiri.Toleransi, anti

kekerasan dan menerima adat istiadat

\

Hasil;
Konstruksi teoretik Islam wasatiyah

al-Salaf al-Salih dalam akidah dan model

teoretik pembentukannya.
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BAB II
KERANGKA TEORI

Pada bab ini dipaparkan penelitian terdahulu dan beberapa bagian
yang merupakan kerangka teori dalam disertasi, sebagai berikut:
Konstruksi Islam wasatiyahal-Salaf al-Salih dalam akidah menurut Ibnu
Taimiyah, serta pendidikan Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam
akidah dan teori pembelajarannya menurut Ibnu Taimiyah, Abdurah-
man al-Sa’didan Fu'ad al-Syalhub.

A. Penelitian Terdahulu

Kajian seputar konstruksi Islam moderat, metode pendidikan Is-
lam moderat, dan implementasi Islam moderat telah banyak dilaku-
kan oleh pengkaji-pengkaji terdahulu, baik untuk kepentingan pen-
gambilan kebijakan ataupun murni keilmuan. Ini menunjukkan
sesungguhnya kajian tentang konstruksi Islam wasatiyah yang penulis
lakukan bukanlah yang pertamakali.

1. Moderasi Islam

Arif berkesimpulan Al-Qur’an, al-Hadis dan para ulama men-
etapkan moderasi Islam itu ada dan pasti sebagai jawaban sebagian
muslim yang masih memiliki keraguan tentang konsep modersi Islam
(Arif, 2020). Wedi berkesimpulan al-Qur’an tidak mengajarkan kon-
servatisme dan terorisme, bahkan mengajarkan praktik keagamaan
yang ingklusif, pluralisme, perdamaian dan moderasi beragama. Se-
buah kesalahan bagi kaum ekstremisme memahami ayat-ayat secara
tekstual (Wedi, 2020).
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Nenoersy berkesimpulan Islam wasatiyah mengandung ajaran
yang dinamis tidak berat kiri dan kanan. Ukhuwah mampu melahir-
kan kedamaian dan kerukunan seagama dan seluruh manusia maka
dengan ukhuwah dan Islam wasatiyah akan melahirkan moderasi be-
ragama di Indonesia (Ninoersy, 2021).

Khoiri berkesimpulan berdasarkan analisis historis peradaban
Indonesia akan mengalami kejayaan jika tetap menjaga ke-Bhin-
neka-an dan memahami moderasi berpijak pada Al-Qur’an (Khoiri,
2019). Yulianto berkesimpulan, moderasi Islam adalah jalan tengah
dalam menghadapi segala persoalan terlebih persoalan keagamaan
apalagi seperti Indonesia yang banyak suku, ras dan agama,maka
moderasi Islam adalah solusi yang tepat di.Indonesia karena radikal
dilawan radikal akan menimbulkan radikal yang lain (Yulianto, 2020).

Ritonga berkesimpulan-ada empat aspek: adil, berilmu luas, ta-
wassut dan mengadakan perbaikan sebagai konsep moderasi dalam
al-Qur’an. Hal ini'sangat relevan untuk dikembangakan di masyarakat
majmuk untuk mewujudkan kedamian antar umat beragama, teruta-
ma dalam media sosial di mana generasi melinial menjadi konsumen
terbesar (Ritonga, 2021).

Ulinnuha berkesimpulan konsep moderasi beragama menurut
Hasbi Ash-Shiddigey, Hamka dan Quraisy Syihab ada tujuh demensi:
aspek teologi, ibadah, mu’amalah, hukum, penciptaan manusia dan
alam semesta, pemerintahan dan kuliner (Ulinnuha & Nafisah, 2020).

Arif berkesimpulan pandangan Gus Dur mengenai pemikiran
kenegaraan Islam yang moderat yang sesuai dengan berkeadilan so-
sial dan prinsip kehidupan politik demokratif (Arif. S, 2020).

Suhaimi & Raudhonah berkesimpulan pandangan Buya Syafi’i
Ma’arif tentang dakwah Islam moderat, dengan memaknai makruf
adalah sesuatu yang dikenal akal atau masyarakat dan munkar ada-
lah yang ditolak akal sehat. Konsepnya dalam tiga gagasan keislaman
utama yaitu keislaman, kemanusiaan dan ke-Indonesia-an (Suhaimi &
Raudhonah, 2020).
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Arif berkesimpulan konsep pemikiran Islam yang moderat itu la-
hir dari pemahaman dan sikap yang moderat dalam mengimplemen-
tasikan Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-Sunnah ( Arif. K,
2020).

Fahri & Zaenuri berkesimpulan radikalisme dapat diberantas
dengan pendidikan Islam yang moderat dan Inklusif. moderasi agama
dapat ditunjukkan melalui sikap tawazun (berkeseimbangan), i'tid-
al (lurus dan tegas), tasamuh (toleransi), musawah (egaliter), shura
(musyawarah), ishlah (reformasi), aulawiyah (mendahulukan yang
prioritas), tathawur wa ibtikar (dinamis dan inovatif) (Fahri & Zainu-
ri, 2019).

Juhri berkesimpulan, perwujudan moderasi Islam dengan men-
gokohkan nilai-nilai toleransi antar umat beragama melalui tauhid-
ic paradigm yaitu mengesakan Tuhan yang paling agung sementara
semua manusia itu hamba dan sama posisinya. Dengan itu tidak ada
saling merendahkan antar manusia (Juhri, 2020). Perwujudan toleran-
si antar umat beragama, penulis menganalisa sebagian ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadis telah-memberikan kejelasan mengenai relasi Mus-
lim dan Nonmuslim (Juhri; 2020).

Muhammad berkesimpulan ada empat tema toleransi dalam al-
Qur’an. Pertama, relasi antaragama samawi yang di dalamnya ada
kesamaan. Kedua, asas kebebasan memilih agama. Ketiga larangan
menebar kebencian. Keempat, Larangan tindakan teror dan keharu-
san berlaku adil. Inilah konsep wasatiyah Islam Perspektif al-Zuhaily
(Muhammad, 2020).

Yanggo berkesimpulan salah satu sudut moderasi Islam dalam
syariat Islam dalam arti hukum fikih adalah adanya ketentuan bahwa
hukum Islam tidak menyulitkan, pelaksanaan sesuai dengan kemam-
puan dan adanya proses dalam melaksakan hukum (Yanggo, 2018).

2. Pembentukan Islam Wasatiyah

Faozan berkesimpulan pendidikan Agama Islam merupakan sub
sistem dari sistem pendidikan nasional yang multikultural. Modera-
si beragama dalam pendidikan agama Islam dijadikan sebagai hidden
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curriculum berarti cara mengajarkan pendidikan agama Islam yang
moderat, bukan pendidikan agama yang mengajarkan kekerasan dan
keekstreman. Strategi moderasi beragama dalam pendidikan agama
Islam untuk masyarakat Indonesia multikultural dapat dilihat dari be-
berapa aspek antara lain guru, buku ajar dan kegiatan ekstrakurikuler
(Faozan, 2020).

Suwendi berkesimpulan pentingnya penguatan karakteristik
pendidikan yang dikembangkan di Indonesia dengan mementingkan
aspek moderasi Islam dan intregasi keilmuan (Suwendi, 2018).

Suprapto berkesimpulan pentingnya menghadirkan gerakan Is-
lam moderat dan berakhlak mulia melalui penyelenggarakan pendi-
dikan kurikulum PATI di kelas dan mengimplementasikannya di dalam
kelas, di luar kelas dan di masyarakat baik sesama Muslim ataupun
Nonmuslim (Suprapto, 2020).

Harto & Tastin berkesimpulan pembelajaran PAI berwawasan Is-
lam wasatiyah dengan pendekatan saintifik kontekstual diharapkan
dapat; menjadikan murid sadar dengan agamanya sendiri dan reali-
tas agama orang lain; Mengerti dan memahami agama orang lain dan
memberikan apresiasi; meningkatkan peran sosial yang di dalamnya
ada beragama lain; Dan Mengembangkan potensi dalam keragaman
yang membuatnya semakin berdaya (Harto & Tastin, 2019).

Ni'mah berkesimpulan, peran besar lembaga madrasah dalam
membangun karakter moderasi melalui penanaman nilai-nilai mod-
erasi serta penerapan pembelajaran yang berbasis moderasi (Ni’'mah,
2020).

Najmuddin & Said berkesimpulan moderasi Islam di pesantren
Jami’atul Tkhwan melalui kiai, guru, kurikulum dan kegiatan ekstra-
kurikuler menghasilkan sikap kebangsaan dan paham nilai-nilainya
(Najmudin & Said, 2020).

Khotimah berkesimpulan ekstremisme dan radikalisme adalah
problematika masa kini, yang dimungkinkan muncul di pesantren
karena itu perlu memasukkan moderasi beragama dalam kurikulum
pendidikan pesantren untuk membentuk santri yang moderat (Khoti-
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mah, 2020). Hadziq berkesimpulan menangkal radikalisme dengan
cara di antaranya; Internalisasi nilai-nilai Islam ramah dengan cara
mengkampanyekan Moderasi Islam, memaksimalkan figur organisasi;
memasukan nilai-nilai ke-Indonesia-an dan kebangsaan dalam pros-
es kaderisasi dan memperbanyak kemitraan (Hadzig, 2019), Mahmudi
berkesimpulan cara menaggulangi Radikalisme di Indonesia dengan
konsep tawassut (moderat) melalui kajian tematik ayat-ayat jihad
yang sering disalah artikan (Mahmudi, 2018).

Ach. Sayyi (2020), model pendidikan Islam moderat di Pesant-
ren Annuqaiyyah, berbasis spiritual holistic dan ingklusif intregratif
(Sayyi, 2020)

Dari penelitian terdahulu, posisi konstruksi Islam wasatiyah da-
lam penelitian ini adalah nilai-nilai akidah al-Salaf al-Salih dan imple-
mentasinya, danlokasinya Pondok Pesantren Tunas Santri Lamongan.
Adapun posisi model pembentukan Islam wasatiyah di Pesantren Tu-
nas Santri dalam penelitian ini, berbasis pendalaman akidah al-Salaf
al-Salih dan ketauladanan pendidik.

B.Teori Konstruksi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam
Akidah menurut Ibnu Taimiyah

Dalam sub bab ini-akan dibahas 3 pembahasan: (1) Pengertian
akidah, (2) Ibnu Taimiyah dan metode beragamanya, (3) Konstruksi
akidah menurut Ibnu Taimiyah

1. Pengertian Akidah

Secara bahasa, dalam Bahasa Arab al-‘Aqidah kata jama'nya al-
‘Aqaid adalah kepercayaan, keyakinan (Munawir, 2020). diambil dari
kataal-‘Aqdu, dari fi'il; ‘Aqada ya’qidu yang artinya mensimpulkan dan
mengikatkan seperti firman Allah:” allazi biyadihi ‘uqdatun nikah”/
yang ditangannya mengikatkan nikah; menguatkan dan mengokoh-
kan seperti firman Allah:” wallazina ‘agadat aimantkum” /dan orang-
orang yang telah menguatkan sumpah dengan kalian. Juga memiliki
arti; perjanjian seperti firman Allah “aufi bil 'uqtd” yaitu sempur-
nakanlah “perjanjian-perjanjian” dikatakan juga “kewajiban-kewa-
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jiban”. Az-Zujaj menjelaskan 'uqud terkait dengan perjanjian hamba
dengan Allah dan perjanjian manusia dengan sesamanya dari kewa-
jiban agama (Mandzur, 1990b). Jadi akidah adalah kepercayaan dasar;
keyakinan pokok (Tim, 2018a).

Secara istilah akidah adalah keyakinan yang tetap, yang tidak
ada sama sekali keraguan di sisi orang yang menyakininya (Karim,
1412). maksudnya beriman yang kokoh kepada Allah, dan segala se-
suatu yang menjadi hakNya berupa; mentauhidkanNya dan beriman
kepada Para malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir dan iman ke-
pada taqdir baik dan buruk, serta seluruh cabang dan yang diikutkan
dari dasar-dasar agama ini (Jibrin; 1429b).

Menurut Ibnu Taimiyah, usul agama bisa jadi berupa masalah
yang wajib diyakininya sebagai ucapan atau ucapan dan perbuatan
seperti masalah tauhid, masalah sifat, taqdir, kenabian dan hari kia-
mat (Taimiyah, 1374c¢). Dia menjelaskan termasuk iman kepada Allah
itu, beriman dengan apa saja yang dibawa utusanNya dengan mem-
benarkan semua yang dibawa, mentaati seluruh perintahnya. Hal itu
mencakup rukunislam yang lima, rukun iman yang enam dan beriba-
dah kepada Allah seolah-olah melihatNya (Taimiyah, 1374f).

Para ulama dulu menyebutkanakidah ini dengan banyak nama di
antaranya ustluddin/usaluddiyanah seperti judul buku Abu al-Hasan
al-Asy’ari yaitu al-ibanah ‘an usiili al-dayanah, bukulbnu Batthah yai-
tu al-ibanah ‘an Syari’ati al-firqati al-najiyah dll; Al-Sunnah seperti;
Judul buku Ahmad bin Hambal yaitu ustilual-sunnah, buku Al-Lalika’i
yaitu syarah us(il agidah ahli sunnah wal jama’ah, buku Al-Khallal yai-
tu al-sunnah, buku Ibnu Abi ‘Ashim yaitu al-sunnah, buku Al-Thabari
yaitu Sarihu al-sunnah; Al-Syari’ah seperti judul buku Ajurri yang
berjudul Asy-syari’ah; Al-Fighu al-Akbar seperti judul buku Abu Han-
ifah yaitu al-fighu al-akbar.

Jadi akidah itu merupakan pondasi beragama berupa keyak-
inan-keyakinan, perjanjian-perjanjian dan ikatan-ikatan yang kuat
terkait dengan Allah dan hak-hakNya, yang harus diimpelmentasikan
dalam kehidupan sehari-hari, di setiap keadaan dan tempat.
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2. Ibnu Taimiyah dan Metode Beragamanya

Ibnu Taimiyah nama lengkapnya adalah Taqyuddin Abu al-Ab-
bas Ahmad bin Mufti Syihabuddin Abdul Halim bin Imam Mujtahid
Syaikhul Islam Majduddin Abdussalam al-Harrani lahir tahun 661 H.,
meninggal 28 Dzul Hijjah 728 H di penjara Damaskus.

Imam Dzahabi dan Imam Suyuti berkata,”Tbnu Taimiyah al-sye-
ikh al-imam al-‘allamah al-hafiz al-naqid al-faqih al-mujtahid al-mu-
fassir al-bari’ syaikhul islam ‘alamuzzuhad nadiratul’aSri”(Dzahabi,
1374; Suyuti, 1994).

Rasyid Ridha berkata:” Sesungguhnya Ibnu Taimiyah terma-
suk ayat-ayat Allah yang paling besar.dalam ciptaanNya, dengan
ayat-ayatNya, Allah menguatkan kitabnya. Dia berfirman “ Dia
menunjukkan ke jalan yang lurus”, dan menguatkan sunah rasulNya
serta menguatkan pemahaman dan kometmen al-Salaf al-Salih ...tel-
ah terkumpul pada Ibnu Taimiyah ilmunagli; aqli, syar’i, tarih, filsafat
dan beliau menguasai agama-agama, aliran-aliran, pemikiran berb-
agai mazhab, pendapat berbagai aliran: hafal dan paham, yang kami
tidak mengetahui seorangpun seperti beliau dari ulama dunia, sebe-
lum dan sesudahnya, lebih mengherankan lagi menghadirkan hafalan
ketika berbicara, mengimla’” atau/ menulis, dan lebih hebat lagi apa
yang Allah berikankepadanya berupa kekuatan memutuskan, batiln-
ya kebatilan, benarnya kebenaran, semuanya itu dengan burhan naqli
dan aqli. Beliau pembela madzhab Salaf dalam memahami al-Qur’an
dan al-Sunnah dari segala pencemaran yang dilakukan ahlu kalam,
ahlu filsafat dan lainya” Itulah Karunia Allah yang Allah berikan kepa-
da siapa saja yang Dia kehendaki, Dan Allah memiliki keutamaan yang
besar”. (Taimiyah, 1374d).

Karya tulisnya mencapai seribu tiga ratus jilid, kata Imam Suyuti
(Suyuti, 1994). Ibnu Taimiyah mengungkap Islam wasatiyah al-Salaf
al-Salih di banyak karya tulisnya di antaranya: kitab Majm{’ Fatawa
yang dikumpulkan Abdurarahman bin Muhammad bin Qasim al-Ham-
bali 35 jilid yang di dalamnya membahas berbagai masalah di antaran-
ya: tauhid uluhiyyah, tauhid rububiyyah, tauhid asma’ wa sifat, iman,
agidah Salaf, agidah wasitiyah, tafsir, ilmu tafsir, hadis, ilmu hadis,
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figh, usul figh, figh mu’amalah, amar ma’ruf nahi mungkar, siyasah
syar’iyah dan lain-lain. Kitab Dar’u ta’atud al-‘Aqli wa al-Naqli 11 jilid
yang berisi kedudukan akal dalam Islam, kesalahan orang yang mem-
pertuhankan akal dll. Minhajussunnah nabawiyah 9 jilid, bantahan
tentang kesesatan aliran yang mengkafirkan sahabat dan menga-
takan al-Qu'ran telah berubah. Kitab al-Istiqamah 3 jilid. Kitab Siyasah
syar’iyyah, satu jilid, berisi penjelasan dua ayat 59 dan 60 dari surah
an-Nisa’ sebagai konsep politik syar’i. Kitab Tadm{riyyah. Kitab Fata-
wa Hamawiyyah. Kitab Syarah hadis nuzil, 1jilid berisi dalil yang mu-
tawatir tentang Allah turun ke langit dunia, sesuai dengan kebesaran
dan keagunganNya, tidak sama dengan sifat turunya makhluk. Kitab
Iqtida’ Sirati al-Mustaqim limukhalafati-Ashabi al-Jahim, 2 jilid, yang
isinya penjelasan ayat terakhir dari surah al-Fatihah dan lain-lain.

Menurut Ibnu Taimiyah bahwa pondasi agama itu dua: wajib
menyembah Allah saja dan tidak boleh menyekutukanNya, dan wajib
menyembah Allah dengan syari’at yang dibawa utusanNya. Keduanya
adalah hakikat dua kalimat syahadat” saya bersaksi tidak ada sesem-
bahan yang benar kecuali Allah dan saya bersaksi bahwa Muhammad
hamba dan utusanNya”(Taimiyah, 1374).

Adapun metode Ibnu Taimiyah dalam memahami, dan meneri-
ma akidah dapat disimpulkan bahwa Ibnu Taimiyah menjadikan al-
Qur’an, al-Sunnah dan I[jma’ sebagai landasan beragama. Al-Qur’an
yang telah ditafsirkan hadis, tidak ada maksud lain kecuali salah. Para
sahabat Nabi, orang yang paling baik akal, ilmu, pemahaman, pen-
jelasan dan praktek dalam beragama. Kesepakatan mereka dalam
memahami dan mempraktekkan agama adalah hujjah agama dan itu
pasti terjadi. Semua perkara yang telah disepakati mereka, kesepaka-
tan mereka berada di atas dalil. Adapun klaim kesepakatan ahlu ra’yi
dalam perkara akidah dari orang yang hidup setelah mereka tidaklah
pasti dan hanya sebatas praduga.

Berikut ini penjelasan metodenya:

a. Ibnu Taimiyah memaparkan bahwa Allah menurunkan Al-
Qur’an, merincikan segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat dan
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pemberi kabar gembira kepada kaum muslimin. Sebagaimana
firman Allah surah Yusuf ayat 111“Al-Qur’an bukanlah cerita
yang dibuat-buat akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
sebelumnya, merincikan segala sesuatu, sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman (Taimiyah, 1971c).

.Ibnu Taimiyah berkata,”Muhammad -Sallallahu ‘alaihi wa sal-
lam-adalah orang yang paling tahu kebenaran, paling fasih lisan-
nya, paling benar penjelasannya dan paling semangat membimb-
ing para hamba sebagaimana firman Allah dalam surah al-Taubah
ayat 128 “Sungguh benar-benar telah datang kepada kalian seo-
rang rasul dari diri-diri kalian berat atasnya apa yang menimpa
kepada kalian, semangat (menyelamatkan) atas kalian, dan den-
gan orang-orang beriman penyantun lagi penyayang”(Taimiyah,
1971c).

. Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa Sesungguhnya Rasulullah
itu telah menyampaikan dengan jelas, telah menjelaskan mak-
sudnya, Sesungguhnya seluruh apa saja dari lafaz yang terdapat
al-Qur’an dan al-Sunnah yang dikatakan membutuhkan ta’wil
secara istilah khusus yaitu memalingkan lafaz itu dari dhahirn-
ya, maka tidak boleh tidak Rasul benar-benar telah menjelaskan
lafaz itu dengan tex yang lain, tidak boleh beliau berkata suatu
perkataan yang difahami dan yangdituju itu batil dan diam dari
menjelaskan maksud kebenaran tersebut, dan tidak boleh meng-
inginkan dari manusia ‘agar 'memahami perkataannya tanpa
memberikan penjelasan-dan menunjukkan maksudnya, karena
memungkinkan hal itu diketahui dengan akal mereka, sesung-
guhnya hal ini adalah celaan kepada rasul yang dia itu telah men-
jelaskan dengan penjelasan yang terang yang Allah telah men-
jadikannya sebagai pemberi petunjuk, mengeluarkan manusia
dari kegelapan menuju cahaya, Allah menjadikan beliau sebagai
pembeda antara petunjuk dan kesesatan, antara kekasih Allah
dan musuh-musuhNya, antara nama dan sifat yang berhak untuk
Allah dan yang Allah mensucikan diri darinya, sehinnga Allah
telah menjelaskan dengan sebab beliau jalan ini, menerangkan
dalil dan memberi bimbingan kepada kaum mukminin terhadap
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semua perkara yang mereka perselisihkan dengan iziNya, dan
hanya Allah yang memberi hidayah taufik kepada siapa saja dari
hambaNya ke jalan yang lurus”(Taimiyah, 1971c).

.Ibnu Taimiyah berkata,”Tidak boleh dikatakan, tidak ada per-

kataan yang diriwayatkan dari nabi dalam usul agama ...Karena
perkataan ini mengharuskan dua perkara, yaitu (pertama) bisa
jadi Rasul itu menyepelehkan perkara yang penting yang san-
gat dibutuhkan dalam agama dan beliau tidak menjelaskannya,
atau menjelaskannya lalu ummat tidak meriwayatkannya. (Yang
kedua) perkataan ini adalah batil secara pasti dan merupakan
celaan yang paling besar dalam agama dari orang-orang mu-
nafigin ”(Taimiyah, 1971¢).

. Ibnu Taimiyah menjelaskan, setiap muslim tidak boleh sedikit-

pun berbicara agama kecuali mengikut apa yang dibawa rasul.
Tidak boleh mendahuluinya bahkan ia harus melihat dulu apa
yang ia‘katakan lalu harus perkataannya itu mengikut perkata-
an rasul, ilmunya itu mengikut perintahnya. Seperti itulah para
sahabat dan orang-orang yang menempuh jalan mereka dari
para tabi'in dan imam-imam kaum muslimin. Oleh karena itu
tidak terjadi seorangpun dari mereka melawan nas-nas dengan
pemikiranya, tidak pula membangun agama dengan selain yang
datang dari Rasul. Apabila ingin mengetahui, membicarakan ses-
uatu tentang agama, hendaknyamemperhatikan yang dikatakan
Allah dan rasulNya maka-dari rasul itu belajar, dengannya ber-
bicara, dan padanya melihat, memperhatikan dan dengannya
beristidlal maka inilah usul Ahli Sunnah (Taimiyah, 1374h).

. Ibnu Taimiyah berkata,” para sahabat dan pengikut setianya

telah sepakat tidak diterima dari seorangpun yang melawan al-
Qur’an, baik dengan akal, perasaan, pemikiran, giyas....” (Taimi-
yah, 1374h).

. Al-Qur’an adalah imam yang harus ditauladani, karena itu ti-

dak ada seorangpun dari Salaf melawan al-Qur’an dengan akal,
pemikiran, qgiyas, perasaan...tidak pula mengatakan bahwa akal
bertentangan dengan naqli dimaksudkan; al-Qur’an, hadis, per-
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kataan sahabat dan tabi’in, apalagi mengatakan wajibnya menda-
hulukan akal (Taimiyah, 1374h).

h. Ibnu Taimiyah berkata,”akal itu syarat mengenal ilmu dan men-
genal sempurna dan bagusnya amal, dengan akal itu ilmu dan
amal itu sempurna akan tetapi tidak berdiri sendiri dia hanya
insting dan kekuatan dalam jiwa seperti penglihatan di mata,
maka jika akal itu bergabung dengan cahasa iman dan cahaya al-
Qur’an maka dia itu seperti cahaya mata apabila bergabung den-
gan cahaya matahari dan api. Jika akal bersendirian maka dia ti-
dak mampu melihat perkara yang dia itu secara sendirian lemah
untuk mengetahui perkara, dan apabila hilang secara keseluru-
an jadilah perkataan dan perbuatan seperti Binatang (Taimiyah,
1374i). Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa setiap muslim tidak
boleh sedikitpun berbicara agama kecuali mengikut apa yang
dibawa rasul, tidak boleh mendahuluinya bahkan ia harus meli-
hat duluapa yang ia katakan lalu harus perkataannya itu mengi-
kut perkataan rasul; ilmunya itu mengikut perintahnya. Seper-
ti itulah para sahabat dan orang-orang yang menempuh jalan
mereka dari para tabi’in dan imam-imam kaum muslimin. Oleh
karena itu tidak terjadi seorangpun dari mereka melawan nas-
nas dengan pemikiranya, tidak pula membangun agama dengan
selain yang datang dari Rasul. Apabila ingin mengetahui, mem-
bicarakan sesuatu tentang agama, hendaknya memperhatikan
yang dikatakan Allah'dan rasulNya maka dari rasul itu belajar,
dengannya berbicara, dan padanya melihat, memperhatikan dan
dengannya beristidlal maka inilah usul ahli Sunnah (Taimiyah,
1374h).

i. Penjelasan Ibnu Taimiyah setelah menyebutkan dalil dari al-
Qur’an menetapkan bahwa para sahabat adalah sebaik-baik orang
setelah para nabi, Karena ummat Muhammmad sebaik-baik umat
yang dikeluarkan untuk manusia dan mereka adalah sebaik-baik
ummat Muhammmad sebagaimana dalam hadis sahih dari ban-
yak sanad, Nabi bersabda:”Sebaik-baik generasi adalah generasi
yang saya diutus pada mereka kemudian generasi setelah mer-
eka kemudian generasi setelah mereka”. Oleh karena itu men-
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genal perkataan mereka dalam ilmu, agama dan praktek mereka
lebih baik dan lebih bermanfaat daripada mengenal perkataan
orang-orang belakangan dan praktek mereka dalam semua ilmu
agama dan semua prakteknya seperti tafsir, dasar-dasar agama,
cabang-cabangnya, zuhud, ibadah, akhlak, jihad dan lainnya,
maka sesungguhnya mereka adalah orang yang paling utama
dari pada orang yang sesudahnya berdasarkan penunjukkan al-
Qur’an dan al-Sunah. Maka meneladani mereka lebih baik dari-
pada meneladani orang-orang sesudah mereka. Mengenal [jma’
dan perselisihan mereka dalam hal ilmu dan agama, lebih baik
dan lebih manfaat daripada mengenal apa yang disebut dengan
kesepakatan dan perselisihan selain mereka (Taimiyah, 1374j).
Abdullah bin Mas’ud berkata:"Siapa saja ingin berkudwah, maka
berkudwahlah dengan orang yang telah mati karena yang hid-
up tidak aman dari fitnah, mereka itu adalah sahabat nabi orang
yang paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, paling sedik-
it takallufnya (memberatkan'diri), kaum yang Allah telah pilih
mereka menjadi teman nabiNya, teman menegakkan agamaNya,
kenalilah hak mereka, peganglah bimbingan mereka, maka se-
sungguhnya mereka berada di atas jalan yang-lurus” (Maqdisi,
1995; Taimiyah, 1374k). Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa Salaf
itu lebih sempurna ilmu dan imannya, lebih ringan kesalahannya
dan lebih banyak kebenarannya (Taimiyah, 1374h). Ibnu Taimi-
yah menerangkan bahwatidak tertinggal satupun masalah dalam
agama kecuali benar-benar Salaf telah membicarakan padanya.
Maka tidak boleh tidak bagi orang yang hidup setelah mereka
itu, (hanya ada dua kemungkinan) menyelisihi atau menyetujui
perkataan mereka (Taimiyah, 1374h).

j. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa setiap muslim tidak boleh

sedikitpun berbicara agama kecuali mengikut apa yang dibawa
rasul, tidak boleh mendahuluinya bahkan ia harus melihat dulu
apa yang ia katakan lalu harus perkataannya itu mengikut per-
kataan rasul, ilmunya itu mengikut perintahnya. Seperti itulah
para sahabat dan orang-orang yang menempuh jalan mereka
dari para tabi’'in dan imam-imam kaum muslimin. Oleh karena
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itu tidak terjadi seorangpun dari mereka melawan nas-nas den-
gan pemikiranya, tidak pula membangun agama dengan selain
yang datang dari Rasul. Apabila ingin mengetahui, membicara-
kan sesuatu tentang agama, hendaknya memperhatikan yang
dikatakan Allah dan rasulNya maka dari rasul itu belajar, den-
gannya berbicara, dan padanya melihat, memperhatikan dan
dengannya beristidlal maka inilah usul ahli Sunnah (Taimiyah,
1374h).

3. Konstruksi Akidah Wasatiyah menurut Ibnu Taimiyah

Ketika dia menulis akidah wasitiyah mengatakan bahwa dia tidak
mengumpulkan di dalamnya kecuali-akidah al-Salaf al-Salih (Harras,
1995).

Ibnu Taimiyah menjelaskan al-Salaf al-Salih. itu berada di ten-
gah-tengah antaraaliran-aliran dalam Islam sebagaimana keberadaan
umat Islam di tengah-tengah antara umat-umat (Harras, 1995; Harras,
1995a), yaitu:

a. Masalah Iman dan Implementasinya

Ibnu Taimiyyah berkata,” Mereka Wasatiyah pada bab nama
iman dan agama antara Haruriyyah, Mu'tazilah dan Murji’ah, Jahmi-
yyah” (Taimiyah, 1374b, 1996). Mereka berkeyakinan bahwa agama
dan iman itu perkataan dan perbuatan; perkataan hati dan lisan, per-
buatan hati, lisan dan anggota badan, bertambah dengan sebab ta’at
dan berkurang dengan sebab maksiat.

Mereka dengan usul itu tidak mengkafirkan ahlu kiblah dengan
sebab maksiat dan dosa besar sebagaimana yang dilakukan Khawarij,
bahkan persaudaraan iman tetap ada sebagaimana firman Allah da-
lam surah al-Baqarah ayat 178; 2. 4 sl b 8 g i<8“Maka barangsia-
pa dimaafkan saudaranya” dan pada surah al-Hujurat ayat 9, 10; O3
i 1o 15fa881 uaiddl 50 0ESE “Dan jika dua golongan mukmin itu ber-
perang, maka damaikanlah di antara keduanya....|;4ls6 541 Syttt )
i3 341 ;i3 Tidak lain kecuali orang-orang mukmin itu bersaudara maka
damaikanlah di antara dua saudara kalian”.Tidak meniadakan keisla-
man orang fasik dan tidak pula menetapkan kekal dalam neraka se-

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi | 27



bagaimana pendapat Mu’tazilah. Bahkan fasik itu masuk dalam nama
iman”(Taimiyah, 1996).

Ibnu Taimiyah berkata:” Dalam masalah ini perkataan al-Salaf
dan para imam sunah, mereka ada yang mengatakan bahwa iman
itu perkataan dan perbuatan, ada yang mengatakan bahwa iman itu
perkataan, perbuatan dan niat, ada yang mengatakan bahwa iman itu
perkataan, perbuatan, niat dan mengikut sunah, dan ada yang men-
gatakan bahwa iman itu perkataan dengan lisan, I'tiqad dengan hati
dan melakukan dengan anggota badan. Semua ini adalah benar ka-
lau mereka mengatakan perkataan dan perbuatan maka sesunguhnya
masuk dalam perkataan itu adalah perkataan hati dan lisan sekalian,
inilah yang difahami dari lafadz perkataan (qaul dan kalam) (Taimi-
yah, 1993).

Di tempat lain menegaskan bahwa iman dan agama adalah per-
kataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang, tidak mengkafir-
kan seorangpun dari ahli kiblah dengan sebab dosa-dosa, dan tidak
menetapkan seorang mukminpun kekal dalam neraka (Harras, 1995).

Adapun ahlu bid’ah itu mereka membuat pendapat dari diri
mereka sebagai kewajiban agama, bahkan menjadikan termasuk per-
kara yang wajib diimani, mengkafirkan orang yang menyelisihinya
dan menghalalkan darahnya seperti perbuatan Khawarij, Jahmiyyah,
Rafidah, Mu'tazilah dan lainnya.

Sementara Ahlussunnah tidak membuat pendapat dari diri mer-
eka sendiri, tidak pula mengkafirkan orang yang keliru dalam beri-
jtihad, sekalipun menyelisihi dan menghalalkan darah mereka se-
bagaimana sahabat tidak mengkafirkan Khawarij padahal mereka
mengkafirkan Utsman, Ali dan orang-orang yang bersama keduanya,
menghalalkan darah kaum muslimin yang menyelisihi mereka”(Taim-
iyah, 1374]).

b. Masalah Allah di Atas Arsy

Ibnu Taimiyah berkata:” masalah ketinggihanNya dan keterpi-
sahanNya dengan makhluk maka hal itu dapat diketahui dengan dalil
aqli dan sesuai dengan dalil naqli. Adapun istiwd’ di atas Arsy maka
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jalan mengetahuinya hanya dengan dalil naqli, tidak ada dalam al-
Qur’an dan sunah bahwa sifat Allah itu tidak di dalam alam dan ti-
dak pula di luar alam, tidak pula Dia terpisah dan tercampur (dengan
alam)(Mahdji, 1413a).

Al-Salaf al-Salih berakidah bahwa Allah itu di atas. Keyakinan ini
berada antara aliran Hululiyyah, Ittihddiyah yang menetapkan bahwa
Allah wujud di mana-mana menyatu dengan makhluk (Harras, 1995d).
Dan aliran Jahmiyyah yang meniadakan adanya Tuhan di dalam alam
dan di luar alam, dan Ahli falsafah yang menetapkan adanya Tuhan
hanya dalam dunia ide (Harras, 1995b).

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa Allah di atas arsyNya sesuai
dengan keagungan dan kemulyaanNya, dan saya tidak mengatakan
di atas arsyNya seperti makhluk di atas makhluk sebagaimana Mus-
abbihah dan tidak pula dikatakan; Dia tidak diatas langit dan dika-
takan; tidak ada Tuhan di atas arsy sebagaimana perkataan Mu’attilah
Jahmiyyah, bahkan dikatakan Dia dia atas langit, di atas arsy terpisah
dari makhlukNya (Asy’ari, 1988b; Harras, 1995; Zamanin, 1415a).

c. Masalah Tauhid Al-Ibadah

Tauhid para rasul terlukis dalam lailahaillallah (QS. 21: 25; 16: 2),
maknanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah
(QS. 4: 36; 17: 23; 9:31; 98: 5; 51: 56), sebagaimana wasiat Rasulullah
dalam riwayat Bukhari dan Muslim, ketika mengutus Mu’az bin Jabal
ke Yaman pertama yang harus diajarkan mentauhidkan Allah, dalam
satu riwayat lailahaillallah, dalam riwayat yang lain agar beribadah
hanya kepada Allah (Ghunaiman, 1405). Ini adalah penjelasan Ibnu
Taimiyah, Ibnu Qayyim, Ibnu Rajab, al-Baqa’i, al-Tibi dll (Hasan, 1992).

Makna Tauhid ini adalah tauhid wasat; adil dan baik berada di
antara dua pemahaman berupa keyakinan bahwa (a).Wujud yang ada
adalah wujud Allah yang berarti 12 ilaha illallih maknanya tidak ada
yang disembah kecuali Allah yang berarti menyembah apa saja adalah
menyembah Allah. dan (b). Antara pemahaman yang berkeyakinan
bahwa wujud Allah tidak ada, Allah hanya ada dalam dunia ide. Beri-
kut pemahaman yang berkeyakinan bahwa Allah tidak di dalam alam
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dan tidak di luar alam, tidak di atas dan tidak di bawabh... Jadi makna
tauhid hanya proses berfikir ketuhanan sebagaimana metode pene-
tapan atau peniadaan menurut akal mereka (Harras, 1995b; Qayyim,
1988; Yaqin, 2020).

d. Masalah Perbuatan Allah

Berkata Ibnu Taimiyyah:” Mereka wasatiyah dalam masalah per-
buatan Allah antara Jabariyyah dan Qadariyyah serta lainya”,( Harras,
1995). Mereka beriman bahwa Allah telah mengetahui segala ciptaan-
Nya dengan IlmuNya yang terdulu, dan menulisnya di Lauhulmahfiz.
Dan beriman bahwa kehendak Allah terlaksana, apasaja yang dike-
hendakiNya mesti terjadi, yang tidak dikehendaiNya tidak terjadi, ti-
dak ada apasaja di langit-dan di bumi gerekan atau lawannya kecuali
dengan kehendakNya, tidak ada dalam milikNya apa yang Dia tidak
inginkan, Dia yang maha suci mampu atas segala sesuatu mengadakan
dan meniadakan. Lalu tidak ada satupun'makhluk di bumi dan di lan-
git kecuali Allah penciptaNya, tidak ada pencipta selainNya dan tidak
ada Rabb kecuali Dia.

Di samping itu'Allah memerintahkan manusia untuk mentaatiN-
ya dan mentaati rasulNya dan melarang bermaksiat kepadanya.

Dia mencitai orang yang bertaqwa, berbuat ihsan dan orang yang
adil, Dia ridha kepada orang yang beriman dan beramal salih, tidak
menyukai orang kafir, tadak ridha kepada orang fasik. Dia tidak me-
merintahkan perbuatan keji, tidak ridha hambanya ingkar dan tidak
menyukai kerusakan.

Para hamba itu secara hakiki berbuat dan Allah pencipta perbua-
tan mereka. Maka hamba punya qudrah dan keinginan namun Allah
pencipta mereka, qudrah dan keinginan mereka. Inilah yang didus-
takan kebanyakan Qadariyah yang dinamai Nabi majusnya umat ini.

Sementara di sisi lain ada kaum/Jabariyah yang menetapkan se-
cara berlebihan bahwa kehendak dan perbuatannya adalah kehendak
dan perbuatan Allah sampai meniadakan bahwa hamba itu mempu-
nyai qudrah dan keinginan (Taimiyah, 1996).
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e. Masalah Nama-Nama Allah dan Sifat-sifatNya

Ibnu Taimiyyah berkata,” Mereka Wasatiyah pada bab sifat Al-
lah antara ahlu al-Ta’til al-Jahmiyyah dan ahlu al-Tamsil al-Musyab-
bihah” (Taimiyah, 1374b). Mereka menetapkan semua sifat yang telah
ada dalam al-Qur’an dan Hadis sahih tanpa membagaimanakan, tanpa
menyamakan, tanpa menyelewengkan dan tanpa mengosongkannya.
Begitu juga mereka meniadakan apa saja yang telah ditiadakan untuk
diriNya (Asy’ari, 1988b; Mahdi, 1413a; Taimiyah, 1374e). Sebagaimana
perkataan imam Rabi’ah, Malik, Ibnu Uyainah dan lainya ketika dit-
anya bagaimana istawa’ al-Rahman maka mereka menjawab bahwa
istiwa’ telah diketahui, bagaimananya tidak diketahui, mengimaninya
wajib dan menanyakan bagaimananya itubid’ah (Mahdi, 1413b; Taim-
iyah, 1374e).

Tidak seperti keyakinan orang-orang Mujassimah yang menga-
takan tangan Allah sama dengan tangan manusia karena Allah men-
gatakan “tidak ada sesuatupun yang sama dengan Dia”(Harras, 1995).
Tidak seperti Yahudi yang mereka itu menyelewengkan perkataan
Allah dari tempatnya (Mahdi, 1413a), tidak seperti-yang dilakukan
orang-orang Mufauwwidah yang membuang maknanya dan menyer-
ahkan maknanya kembali kepada Allah. Atau membuang semua sifat
Allah seperti Mu'tazilah yang mengatakan tauhid itu meniadakan si-
fat Allah. Atau membuang nama dan sifatnya seperti Jahmiyyah yang
mengatakan tauhid itu meniadakan nama dan sifat Allah. Atau mem-
buang DzatNya di mana wajud Allah hanyalah ada dalam pikran sep-
erti Ibnu Sina, Farabi dan lainya dari ahli filsafat ketuhanan pengikut
Aristoteles murid Plato (Mahdi, 1413a; Taimiyah, 1374h).

f. Masalah Janji Allah dan AncamanNya

Ibnu Taimiyyah berkata,” Mereka Wasatiyah pada bab ancaman
Allah antara Murji’ah dan antara Haruriyyah dan lainnya” (Taimiyah,
1374c, 1996).

Ayat-ayat janji adalah ayat yang mejanjikan bagi pelaku perbua-
tan tertu maka dia masuk surga atau mendapatkan lainya, sedang
ayat-ayat ancaman adalah ayat yang mengancam pelaku perbuatan
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tertentu diancam masuk neraka atau ancaman lainnya.

Al-Salaf al-Salih mengkompromikan keduanya bahwa mukmin
melakukan keburukan tetap mukmin tetepi berkurang imannya.
Khowarij menetapkan bahwa dia itu kafir dan Mu’tazilah menetapkan
bahwa dia itu tidak mukmin dan tidak kafir/ manzilah baina manzi-
lataini. Sedang Murji’ah berpendapat bahwa mukmin yang melangar
ayat ancaman tetap sempurna imannya (Utsaimin, 1992).

Dari sini terlihat prinsip al-Salaf al-Salih adalah tidak takfiri dan
tidak pula liberal, menetapkan pelaku maksiat sebagai mukmin yang
sempurna imannya. Tetapi mukmin pelaku maksiat, dosanya tergan-
tung kehendak Allah, bisa diampuni dan bisa disiksa sesuai dengan
dosanya (Zamanin, 1415¢).

g. Masalah Kenabian

Eksistensi kewasatiyahan Islam di antara agama-agama samawi,
diungkap Ibnu Taimiyah bahwa muslim itu wasat dalam masalah nabi
dan orang shalih, tidak sebagaimana Nasroni yang menjadikan nabi
mereka sebagai Tuhan padahal hanya disuruh- mengibadahi Allah saja
dan tidak sebagaimana Yahudi yang membunuh para nabi dan orang-
orang yang mengajak keadilan, setiap kali datang utusan Allah tidak
sesuai dengan mereka, sebagian ‘mereka didustakan dan sebagian
yang lain dibunuh (Taimiyah, 1374m).

Contoh masalah Isa bin Maryam, orang Islam tidak sebagaimana
Nasroni yang mengatakan dia Tuhan atau anak Tuhan atau trinitas,
dan tidak seperti Yahudi yang mengkafirkannya dan mengatakan
anak zina bahkan (umat Islam) mengatakan hamba Allah dan utusan-
nyaNya serta kalimahNya yang diberikan kepada Maryam (Taimiyah,
1374m).

h. Masalah Sahabat Nabi

Sahabat adalah orang yang ketemu nabi dalam keadaan beriman
dan mati dalam keadaan iman (Hajar, 1328).

Al-Salaf al-Salih dalam masalah ini berprinsip wasatiyah antara
Réfidah dan Khawarij” (Taimiyah, 1374c, 1996), mereka selamat hati
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dan lisan terhadap sahabat rasulullah sebagaimana yang telah Allah
51fatkar1 dalam surah al- Hasyr ayat 10; & szl ;5 ujl,a r‘”.\;u e ltls s
s um qg\ G5 1480 5, .\1) )Lo ngls d J£ Y uwu Byiza d.ul u,;-‘yj ‘Dan arang-
orang yang datang setelah mereka mendo’akan; wahai Tuhan kami
ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah mendahu-
lui kami dengan iman, dan janganlah Engkau jadikan hati kami itu
dengki kepada orang-orang yang telah beriman, wahai Tuhan kami
sesungguhnya Engkau Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. Dan
merupakan ketaatan kepada Nabi dalam sabdanya:” Janganlah ka-
lian mencela sahabatku maka demi yang jiwaku ditanganNya kalau
seandainya salah seorang dari kalian itu menginfakkan emas sebesar
gunung Uhud tidaklah menyamai infak mereka walaupun cuma sep-
enenuh dua telapak tangan atau separuhnya”.

Mereka menerima tentang keutamaan dan kedudukan mereka
yang terdapat dalam al-Qur’an, al-Sunah dan Ijma’ (Taimiyah, 1996;
Zamanin, 1415d).

Al-Salaf al-Salih bersikap terhadap para sahabat adalah ten-
gah-tengah, berada di antara aliran Rafidah yang mencela para shaha-
bat bahkan mengkafirkan mereka, tapi mereka berlebihan terhadap
Ali bin Abu Thalib dan anak-anaknya sampai berkeyakinan Ali sebagai
Tuhan. Dan antara aliran Khowdrij yang menghadang pemikiran
Rafidah, mereka mengkafirkan Ali, Mu’awiyah dan semua shaha-
bat yang bersama keduanya; menghalalkan darah dan harta mereka
(Harras, 1995d).

Jadi konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah
merupakan nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip agama yang belum
tercemari pemikiran; Syi’ah, Khawarij, Murji’ah dan Qadariyah (Taim-
iyah, 1374j).
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Tabel 2.1: Konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah
dan posisi kewasatiyahannya menurut Ibnu Taimiyah

Akidah al-Salaf

Deskripsi

Posisi kewasatiyahan-

Nya, tidak sama dengan
makhluknya dan tidak
boleh membagai-manakan-
nya

al-Salih nya

1. Iman Perkataan (hati dan lisan) | Antara Haruriyyah,
dan perbuatan (hati, lisan | Mu'tazialah dan Mur-
dan anggota badan), ber-  |ji'ah, Jahmiyyah
tambah dengan ketaatan
dan berkurang dengan
kemaksiatan.

2. Tauhid al- Implementasi la ilaha illallah | Antara Hululiyyah, Itti-

ibadah adalah semua ibadah baik | hddiyah dan Jahmiyyah,

hati, lisan,maupun anggota |ahli falsafah
badan-hanya merupakan
hak-hak Allah, tidak boleh
diarahkan kepada selain-
Nya.

3. Allah di atas  {Allah beristiwa’ di atas Arsy | Antara Hululiyyah,
sesuai dengan keagungan-- | Ittihddiyah dan Jahmi-

yyah, ahli falsafah. Dan
antara Musabbihah dan
Mu'ttilah Jahmiyyah

4, Nama dan
Sifat Allah

Beriman dengan seluruh si-
fat yang ditetapakan dalam
al-Qur’an dan hadits, tanpa
ta'wil, tanpa ta'til, tanpa
takyif dan tanpa tasybih.

Antara ahlu al-Ta’til
al-Jahmiyyah dan ahlu
al-Tamthil al-Mushab-
bihah

5. Perbuatan

Allah

Tanpa bertanya dengan
kata kenapa. Semua per-
butanNya terkandung
keutamaan dan adil. Allah
mengetahui segala sesuatu,
menulis, menghendaki dan
menciptakannya. Dia pen-
cipta perbuatan manusia,
kehendak dan perbuatan-
nya.

Antara Jabariyyah dan
Qodariyyah
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6. Ayat janji dan |Janji Allah kepada pelaku | Antara Murji'ah dan
ayat ancaman |keimanan dan acaman Al- | Harriyyah serta lainnya
lah kepada pelaku kekufu-
ran adalah berlaku sesuai
dengan keumumannya dan
yang khusus sesuai dengan
kekhususannya. Menem-
patkan kepada yang khusus
tanpa tex dalil adalah ijti-
hadiyah, kerenanya harus
sesuai dengan syarat-syarat
dan tertiadakan penghalan-
gnya.
7. Nabi Nabi ma’shum dalam Antara Yahudi dan
tablignya, wajib diimanin- |[Nasroni
ya; dibenarkan beritanya,
dilaksanakan perintahnya,
dijahui larangannya dan

dipakai syari’atnya,
8. Sahabat Orang yang ketemu Nabi | AntaraRdfidah dan
dalamkeadaan beriman Khawarij

dan matiberiman; sebagai
generasi pilihan Allah un-
tuk NabiNya, terbaik dalam
hal ilmu, taqwa dan dalam
mengendalikan kekuasaan.
Iljma’ mereka pasti dan
hujjah.

C.Teori Pendidikan Islam Wasatiyah al-Salaf al-Sédlih dalam
Akidah

Dalam sub bab ini akan dibahas 5 pembahasan: (1) Pengertian
pendidikan. (2) Pendidikan Islam (3). Teori pembelajaran menurut
Ibnu Taimiyah. (4) Teori pembelajaran menurut Abdurrahman al-
Sa’'di. (5) Teori pembelajaran menurut Fu’ad al-Syalhub
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1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan dalam al-Qur’an, banyak kata yang mengandung
makna pendidikan, di antaranya yaitu: tiliwah (membacakan), tazki-
yah (mensucikan), ta’lim (mengajarkan ilmu) (QS. 2: 151; 3: 164; 62:
2), tu’allim (sedang mengajarkan ilmu) (QS. 3:79), da’wah (mengajak)
(QS. 12: 108; 16: 125), wigdyah (menjaga) (QS. 66: 6), tabsyir (mengem-
birakan) (QS. 33: 46; 34: 28), indzar (memperingatkan) (QS. 26: 214; 74:
2), tabligh (menyampaikan) (QS. 24: 54; 33: 39), dan hadi (memberi
petunjuk) (QS. 42: 52; 6: 90).

Pendidikan dalam KBBI ialah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok erang dalam usaha mendewasakan ma-
nusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Tim, 2018a).

Pendidikan berdasarkan Undang-UndangNo. 20 Tahun 2003, da-
lam system pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan perspektif Hamalilk adalah proses pengajaran dan
pembelajaran yang ditandai oleh adanya interaksi antara komponen
pendidik, tujuan pendidikan, peserta didik, perencanaan pengajaran
sebagai suatu segmen kurikulum, strategi pembelajaran, media pen-
gajaran dan evaluasi pengajaran (Hamalik, 2016).

Dari pengertian pendidikan dan asal usul kata yang mengand-
ung makna mendidik, dapat dijelaskan bahwa pendidikan itu ada un-
sur mempengarui, mengarahkan, membentuk, merubah, mengganti,
menghentikan, menyemangatkan, mendisiplinkan, memudahkan,
mengembirakan, membekali, menjaga dan menyelamatkan. Jadi pen-
didikan disimpulkan ada unsur literasi, akhlakisasi dan kompetensi.

Maka pendidikan Islam dapat dikonsepsikan sebagai proses pen-
gajaran dan pembelajaran yang ditandai oleh adanya materi tentang
Islam dan interaksi antara komponen pendidik, terdidik, strategi,
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pendekatan, metode, taktik, wasilah, tujuan dan evaluasi.
2. Pendidikan Islam

Dari pengertian di atas, pembentukan Islam wasatiyah al-Salaf
al-Salih dalam akidah terwujudkan dalam komponen sebagai berikut:

a. Tujuan Pendidikan Akidah
1) Mewujudkan Ibadah yang Benar

Allah menciptakan Jin dan Manusia hanyalah untuk beribadah,
dalam al-Qur’an, surah al-Zariyat: 56, berfirman:

Osad ) 51 A i g
Tidaklah Akuciptakan jin dan manusia kecuali untuk ber-

tibadah kepadaKu.

Beribadah yang diinginkanNya tidak dapat diketahui kecuali dari
utusanNya, maka mengetahui ilmu yang dibawanya tiada lain kecuali
dengan belajar, sebagaimana sabda Nabi Muhammad dari Abu Darda'
dengan sanad hasan; inna ma al-‘llmu bi ta’allum (Albani, 1988b)/ Ti-
dak lain kecuali ilmu itu dengan belajar.

2) Meraih Keberkahan dan Kemakmuran

Allah berfirman dalam surat al-A’raf, ayat 96:

JosVls ezl ey oo el 5 gt (s B T & s

Dan kalau seandainya penduduk negeri itu beriman dan
bertagwa sungguh Kami akan bukakan barokah dari lan-
git dan bumi.

Beriman dan bertagwa menjadi sebab barokah dari lagit dan
bumi, sedang iman dan taqwa, hanya dapat terwujud dengan ilmu
maka mewujudkan keberkahan harus dengan ilmu.

3) Meraih Keberuntungan dan Kemaslahatan

Dalam al-Qur’an, surat al-Ashr, ayat 1-3 disebutkan:
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l3olsis oolsllall e 14T & 1 2t OLY &) eadlls
Al 3ol Gl

Demi masa. Sesungguhnya semua manusia benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, bera-
mal salih, saling nasihat menasihati dalam kebenaran dan
saling nasihat menasihati dalam kesabaran.

Jadi orang yang dikecualikan dari kerugian adalah orang beri-
man, beramal shalih dan saling menasihati dalam kebenaran dan sal-
ing menasehati dalam kesabaran.

b. Sifat pendidik

Komponen utama pendidikan Islam adalah. pendidik. Dia dika-
takan talin (yang membacakan), muzakkin' (yang mensucikan),
mua’lim (yang mengajarkan ilmu), da’in (yang mengajak) waqin (yang
menjaga), mubasysyir (yang memberikabar gembira), mundzir (yang
memberi peringatan), muballig (yang menyampaikan), Amir (yang
memerintah), ndhin (melarang) dan hadin (yang memberi petunjuk).

Pendidik yang wajib diteladani seorang mukmin tiada lain kec-
uali Nabi Muhammad. Beliau mendapat bimbingan dari Allah/Tuhan
sebelum melaksanakan tugas mendidik, turun kepadanya lima ayat
dari surat al-‘Alag: 1-5;

B 255 Tl 5 LAY 32 G5 ol digs ot T

gl e Sl e Jd e o0
“Bacalah dengan nama Tuhanm yang menciptakan. Dia
menciptakan manusia dari ‘alaq (segumpal darah). Ba-
calah dan Tuhamu yang maha mulia. Yang Dia mengajari
manusia dengan pena. Dia mengajar kepada manusia apa
saja yang tidak diketauinya“. Sebagai pengangkatan men-
jadi nabi.
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Kemudian penubatan menjadi rasul dengan QS. Al-Muddattsir: 1-7;

4 p
7. )571,,/ w’f; RO S OItPP o7 4 TR P
T 22 @ 0l 2

V) 5| el Lo S on

a} Le ;J,j/j R ° 0

“Hai orang yang berselimut. Bangkitlah engkau lalu ber-
ilah peringatan. Dan Tuhanmu, maka agungkalah. Dan
pakaianmu maka sucikanlah. Dan kekejian itu, maka ting-
galkanlah. Dan janganlah kamu memberi, kamu meminta
imbalan yang lebih banyak. Dan untuk Tuhanmu, maka
hendaklah engkau bersabar.”(Rajihi, 2013).

Dari dua surat tersebut dapat dikonsepkan bahwa pendidik se-
belum melakukan proses-pendidikan harus berkepribadian sebagai
berikut;

Pertama; Berilmu sebelum berkata dan berbuat seperti perkata-
an imam Bukhari bahwa berilmu sebelum berkata dan berbuat/al-
ilmu gabla al qauli wa al amali (Hajar, 1988c).

Ketiga: Memahami skala prioritas ilmu. lmu yang paling utama
adalah mengenal Tuhan Allah. Dialah yang menciptakan manusia
yang mengajari manusia. Dia pencipta, pemelihara dan pengatur yang
maha mulia. Firman Allah yang tafsirnya”. Rabbmu yang mencip-
takan, Dia menciptakan manusia dari‘alaq”. Inilah pengajaran Allah
kepada nabinya tentang ketuhanan, dengan penatapan adaNya dan
Dia sebagai pencipta. Ini adalah pendidikan wahyu yang wajib diikuti.

Keemat: Faham ilmu tentang ke-Tuhan-an. Allah hanyalah al-
Rabb yang tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah, ibadah mer-
upakan konsekwensi membaca dengan nama al-Rabb, pada firman
Allah:” Bacalah dengan nama Rabbmu”. Jadi pendidik harus mengerti
rububiyah Allah sebagai al-Rabb (Pencipta, pemelihara dan pengatur
alam) dan konsekwensinya yaitu melaksanakan hak-hakNya sebagai
Ilah yang berhak diibadahi yang tidak ada sesembahan selainNya.

Kelima: Memahami proses pembelajaran dan pengajaran adalah
ikhtiyar syar’i, hakikatnya Allah yang mengajari manusia, Dia berfir-
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man:” Dialah mengajari manusia apa yang dia tidak ketauinya”. Dialah
yang menetapkan keimanan kepada Allah dalam fitrah dan akalnya
(Muhammad, 1993a).

Sedang surah al-Muddaththir: 1-7, disebutkan beberapa nilai-nilai
yang harus dimiliki pendidik dan diimplementasikannya, di antaranya:

Pertama: Kejelasan di hati pendidik Iman dan mengiringkannya
dalam memberikan bimbingan dan pendidikan berupa tujuan pembe-
lajaran secara umum yaitu untuk mengagungkan Allah yaitu firman
Allah”. Maka hanya kepada Tuhanmu hendaklah engkau agungkan/
besarkan”. Jadi seorang pendidik di saat menginginkan dan melaku-
kan proses pembelajaran pada-terdidik disamping bertujuan meme-
hamkan mapelnya, dia harus ingat,sedang beribadah untuk menga-
gungkan Tuhan.

Kedua: Memberikan keteladanan, kebersihan-dan kesucian pada
pada dirinya Yaitu “Maka Pakaianmu hendaklah engkau bersihkan”.

Ada dua interpretasi dalam ayat ini, pertama kesucian “pakaian”
itu di maksudkan adalah semua amalan hendaknya dilakukan ses-
uai dengan niatan yang ikhlas, pemenuhan syarat, rukunnya dengan
menjaga dari segala yang membatalkan, merusak dan menguranginya
berupa syirik, riya’, sombong, ujub, lalai dan lainya. Termasuk di da-
lamnya pensucian pakaian dari najis karena itu termasuk pensucian
dalam perbuatan bahkan termasuk syarat sahnya shalat.

Yang kedua adalah pakaian itu dimaksudkan pakaian yang
ma’ruf, maka hendaklah disucikan dari segala najis pada semua waktu
khususnya pada waktu shalat, jika pensucian secara dhahir diperin-
tahkan maka sungguh pensucian dhahir itu termasuk tanda kesem-
purnaan bathin (Sa’di, 2002a).

Ketiga: Meninggalkan keburukan baik berupa amalan atau beru-
pa tempat-tempat keburukan yaitu “Dan kekejian hendaklah engkau
tinggalkan”.

Ada dua kemunginan makna ayat ini yaitu yang pertama seluruh
brahala dan sesembahan selain Allah hendaklah ditinggalkan berikut
semua amalan yang diperuntukkan untuk brahala.
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Yang kedua Semua amal keburukan hendaklah ditinggalkan yang
berarti meninggalkan doa-dosa kecil dan besar, yang tanpak dan yang
tersembunyi termasuk syirik dan selainnya (Sa’di, 2002a).

Keempat: Selalu ikhlash hanya mengharapkan Allah dan kerid-
hoanNya tidak berharap imbalan orang lain baik berupa harta atau
yang lainnya. Yaitu” janganlah engkau memberi dengan maksud
memperoleh balasan yang lebih banyak”. Walau memberi ilmu beru-
pa pengajaran PAI (Sa’di, 2002a).

Kelima: Bersabar dalam melaksanakan perintah-perintah Allah,
sabar dalam meninggalkan larangan-laranganNya dan sabar dalam
menghadapi cobaan dalam kehidupan-dakwah atau pendidikan. Yaitu
“bersabarlah di jalan Tuhanmu” (Sa’di, 2002a).

c. Strategi Pendidikan

Dalam KBBI-pengertian strategi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (Tim, 2018a). Da-
lam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or
series of activities designed to achieves a particular educational goal
(J. R. David 1976). Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegia-
tan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (San-
jaya, 2014a).

Strategi pendidikan akidah itu dapat-didesain: pendidik berilmu
(tentang peserta didik, materi, tujuan, penentuan skala prioritas nilai
ajar, adanya tahapan dan standar evaluasi), beramal dan profesion-
al tidak dhalim, sebagaimana bimbingan Nabi Muhammad kepada
Mu’ad bin Jabal ketika diutus ke Yaman:

Dari Ibn Abbas berkata: "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-
lam mengutus Mu'az ke negeri Yaman, Nabi berpesan: "Wahai Mu'az,
engkau akan mendatangi kaum ahli kitab, maka hendaklah yang per-
tama kali engkau sampaikan adalah agar mereka mentauhidkan Al-
lah ta'ala. Jika mereka telah mengetahui hal ini, beritahulah kepada
mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka salat lima waktu
dalam sehari semalam. Jika mereka telah shalat, beritahulah kepada
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mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka zakat harta, diambil
dari yang kaya, dan diberikan kepada yang miskin, dan jika mereka
telah mengikrarkan yang demikian itu, ambilah harta mereka dan ja-
galah harta mereka, yang kesemuanya itu harus dijaga kehormatan-
nya'(Hajar, 1988a).

d. Pendekatan Pendidikan

Pendekataan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pan-
dang kita terhadap proses pembelajaran (Sanjaya, 2014a). Dalam hal
ada tiga pendekatan dari sisi muatan ilmu yang akan diajarkan dan
kondisi terdidik yaitu tilawah, tazkiyah dan ta’lim sebagaimana yang
dilakukan rasulullah dalam QS.2:151;3:164; 62: 2. Allah berfirman:

]
w P - P z £ . :// K7
AR5 4S5 T el i it Yods Gl kg ol 53
N AR O AL T
A I (18 Galgh o) 5ASE s SIS

Dialah 'yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan (til-
awah) ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan (tazki-
yah) mereka dan mengajarkan (ta’lim) Kitab dan Hikmah
(Al-Sunnah) kepda ‘mereka. Dan sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
(Qs. 62:2).

Dari ayat di atas, Allah mensifati rasulnya sebagai pendidik (Du-
waisy, 2000) dan mengunakan pendekatan sebagai berikut:

1) Al-Tilawah.

Al-Tilawah artinya membacakan, maksudnya menyampaikan,
menceritakan dan memperdengarakan kepada peserta didik ayat-
ayat qauliyah atau ayat-ayat kauniyah untuk menanamkan keimanan,
kesasadaran beragama dan berkemanusiaan.

Menurut al-Sa’dy bahwa Tilawah itu adalah membacakan ayat-
ayat kauniyah sebagai bentuk pananaman iman dan keyakinan (Sa’di,
2022). Ibnu Katsir menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an (Katsir, 1988b).
Jundub bin Abdullah, Ibnu Umar dan lainnya berkata:”kami telah be-
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lajar iman kemudian kami belajar al Qur’an maka iman kami bertam-
bah” (Taimiyah, 1993).

2) Al-Tazkiyah yaitu mensucikan mereka dengan mengemarkan
mereka berakhlaq mulia dan merincikannya serta memperingatkan
dari berakhlak yang buruk seperti syirik, maksiat dan lainya”(Sa’di,
2022). Ibnu Katsir menjelaskan yaitu mensucikan dari akhlak yang bu-
ruk, hati yang kotor, perbuatan jahiliyah, mengeluarkan mereka dari
kegelapan jahiliyah menuju cahaya, ditempat lain mengatakan den-
gan amar ma’ruf nahi mungkar supaya bersih jiwanya dari kotoran
peninggalan jahiliyah dan syirik (Katsir, 1988b).

3) Al-Ta’lim yaitu pembekalan pemahaman al-Qur’an dan hadis,
dan mengajari apa yang mereka tidak ketahui (Katsir, 1988b). Menurut
Al-Sa’dy bahwa ta’lim itu adalah mengajarkan.ilmu al-Qur’an dan
ilmu al-hadis, yang mencakup ilmu orang-orang yang terdahulu dan
orang-orang yang terkemudian. Mereka setelah ta’lim dan tazkiyah
akhirnya menjadi orang yang paling pandai, bahkan mereka menja-
di imam-imam/pakar-pakar ahlu ilmi, berakhlag sempurna, mere-
ka menjadi sebaik-baik berperangai dan pengajar, pembimbing diri
mereka dan orang lain lalujadilah mereka itu imam bagi orang-orang
yang dapat petunjuk dan imam bagi orang-orang beriman secara
umum” (Sa’di, 2022).

e. Metode Pendidikan

Dalam proses pendidikan, metode adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam ke-
giatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem
pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan
implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara
guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pem-
belajaran hanya mungkin diimplementasikan melalui penggunaan
metode pembelajaran (Sanjaya, 2014b).
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Metode pendidikan akidah secara umum disebut dalam al-Qur’an
yaitu; hikmah, mau’idzah hasanah dan jidal bil lati hiya ahsan, se-
bagaimana firman Allah:

3 - 5/ oot miod (9o dlo e Ed (L G- -1 L
el e b i lgeiiad ) dlesdly 1KLL S5 s ] 51
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Ajaklah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hik-
mah dan wejangan yang baik dan bantahlah mereka den-
gan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia itu
lebih tahu siapa yang sesat dari jalanNya dan lebih tahu
orang- orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl
16:125).

Pada ayat ini.ada tiga metode pendidikan:

1) Al-Hikmah, semua hikmah itu dzatnya bagus (Muhammad,
1993b) yaitu dengan menyampaikan wahyu (Katsir, 1988a), diperun-
tukkan kepada orang yang menerima, cerdas, tidak melawan dan
tidak engan kepada kebenaran” (Muhammad, 1993b). Seperti Abu
Abdurrahman al-Sulami berkata:"Telah menceritakan kepada kami
Usthman bin Affan, Abdullah bin Mas’ud dan lainnya, sesungguhnya
mereka apabila belajar kepada Nabi sepuluh ayat tidak melampauin-
ya sehingga mereka mempelajari ilmu dan praktek dari ayat tersebut
(Taimiyah, 1993).

Sedang menurut al-Sa’dy bahwa hikmah itu diperuntukkan pada
setiap orang sesuai dengan keadaan, pemahaman, penerimaan dan
kemampuan melaksanakannya. Termasuk dalam kategori hikmah
adalah berdakwah dengan ilmu bukan dengan kebodohan, memulai
dari yang paling penting sebelum yang penting lainnya, dengan sara-
na yang lebih sempurna penerimaannya, dengan lemah lembut maka
jika dengan hikmah ini terlaksana (menjadikan seeorang jadi baik,
metode ini terus dipertahankan), dan kalau tidak bisa maka (pindah
dari hikmah) dengan mengunakan al-mau’idhah al-hasanah (Sa’di,
2002b).
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2) Al-mau’izah al-Hasanah.

Menurut al-Sa’dy bahwa Al-mau’izah al-Hasanah yaitu dengan
perintah dan larangan yang diiringkan dengan targhib wa tarhib.
Rinciannya bisa jadi dengan menyebutkan perintah-perintah serta
maslahahnya dan larangan-larangan serta madharatnya. Bisa den-
gan menyebut kemuliaan orang yang menegakkan agama Allah dan
kehinaan orang yang yang tidak melaksanakannya. Bisa juga dengan
menyebutkan janji Allah di dunia dan di akhirat untuk orang-orang
yang ta’at dan (menyebutkan) ancamanNya untuk orang-orang yang
durhaka (Sa’di, 2002b). Metode ini untuk orang yang menerima dan
ada unsur lalai dan menyepelekan yaitu dengan perintah dan laran-
gan yang diiringkan dengan targhib wa tarhib”(Muhammad, 1993b).

3) Al-Jidal bil lati hiya ahsan.

Metode ini untuk orang yang membangkang dan ingkar ( Mu-
hammad, 1993b). Atau siapa saja yang membutuhkan debat/diskusi
maka hendaknya dengan wajah bagus, lunak, lembut dan omongan
yang bagus (Katsir, 1988a). Atau orang yang diseru/didik merasa di
atas kebenaran atau mengajak kepada kebatilan. Maka dituntut ber-
debat dengan cara yang lebih bagus yaitu cara yang lebih memanggil
untuk dia bisa menerima logika dan dalil. Di antaranya dengan meng-
gunakan hujjah lawan diskusi karena inilebih dekat untuk mencapai
tujuan dan hendaknya perdebatan itu tidak mengantarkan kepada
permusuhan dan pencelaan bahkan harus diniatkan untuk memberi
bimbingan/petunjuk kepada orang lain bukan ingin menang dan lain-
nya (Sa’di, 2002b). Menurut Ibnu Qoiyim, berdiskusi dengan cara yang
lebih bagus. Ada dua kemungkinan, pertama: lebih bagus yang kemba-
li kepada keadaan orang yang berdebat dari sisi keras, lembut, lunak
dan santun, maka dia diperintah berdebat dengan mengunakan yang
lebih bagusnya. Kedua: Kembali kepada sifat yang diperdebatkan be-
rupa alasan-alasan, keterangan-keterangan dan ungkapan-ungkapan
yang hendaknya yang paling bagus, paling jelas, paling mengarah ke-
pada tujuan dan yang paling dekat mengantarkan kepada tuntutan”
(Muhammad, 1993b).
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f. Taktik (Wasail dan Uslub) Pendidikan

Taktik dalam KBBI adalah rencana dan tindakan yang bersistem
untuk mencapai tujuan; pelaksanaan strategi (Tim, 2018a).

Mengunakan Taktik; Taisir (memudahkan), Tabsyir (mengembi-
rakan) dan Tatdwu’ (kerja sama) sebagaimana dalam Hadis di antara-
nya:

Dari Sa'id bin Abi Burdah dari bapaknya dari kakeknya
bahwa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Mu'az
dan Abu Musa ke negeri Yaman dan Beliau berpesan:
"Hendaklah kamu berdua memudahkan dan jangan mem-
persulit, gembirakannlah dan jangan membuat orang lari
(tidak tertarik) dan hendaklah kalian berdua kerja sama
dan jangan berselisih"(Nawawi, 1994c¢).

Menurutimam Nawawy bahwa ungkapanhadis tersebut menun-
jukkan bahwa memudahkan, mengembirakan dan saling menerima
masukan itu berlaku secara terus menerus, tidak cukup dengan seka-
li saja karena dilarang lawannya (memudahkanlah janganlah kamu
menyulitkan dst) ( Nawawi, 1994a). Ibnu Hajar berkata:” Mengajar
ilmu itu sepatutnya bertahap, karena sesuatu ituapabila permulaann-
ya mudah, tentu orang akan mencintainya dan mencernanya dengan
lapang, dan efeknya secara umum akan menambah, berbeda kalau se-
baliknya”(Hajar, 1988b).

Hadis di atas di antara kandungannya adalah menjelaskan tiga
taktik pendidikan yang harus dilakukan secara terus menerus yaitu
al-Taisir (memudahkan), al-Tabsyir (mengembirakan) dan al-Tatawu’
(kerja sama).

Termasuk dalam kategori al-Taisir, al-Tabsyir dan al-Tatdwu’ada-
lah memulai yang paling penting sebelum yang lainya seperti
mendahulukan syahadat sebelum shalat, membebankan peserta di-
dik menurut kemampuan dan kebutuhan seperti membebani salat
setelah mengerti syahadat, memberikan pengawasan yang melekat
terhadap pemahaman dan praktek ilmu yang telah dipelajari seper-
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ti setelah mengilmui shalat dan mengamalkannya lalu di ajari ilmu
zakat, menentukan tahapan pindah dari satu ilmu ke ilmu yang lain
yaitu setelah berilmu dan mengamalkannya, begitu juga dalam pen-
gunaan bahasa yang dipakai disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik. Sebagaimana bimbingan Nabi Muhammad kepada Mu’adz bin
Jabal ketika diutus ke Yaman yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam
musnad shahihnya pada kitab tauhid:

Dari Ibnu Abbas berkata: "ketika Nabi sallallahu 'alaihi
wa sallam mengutus Mu'az ke negeri Yaman, Nabi ber-
pesan: "Wahai Mu'adz, engkau akan mendatangi kaum
Ahli kitab, maka hendaklah yang pertama kali engkau
sampaikan adalah-agar mereka mentauhidkan Allah
ta'ala. Jika mereka telah mengetahui hal ini, beritahulah
kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka
salat lima waktu dalam sehari semalam: Jika mereka telah
shalat, beritahulah kepada mereka bahwa Allah mewajib-
kan kepada mereka zakat harta, diambil dari yang kaya,
dan diberikan kepada yang miskin; dan jika mereka telah
mengikrarkan yang demikian itu, ambilah harta mereka
dan jagalah harta mereka, yang kesemuanya itu harus di-
jaga kehormatannya"(Hajar, 1988a).

3. Teori Pembelajaran menurut Ibnu Taimiyah

Pendidikan akidah itu bagian dari mengajak kepada Allah, Ibnu
Taimiyah menjelaskan bahwa dakwah kepada Allah adalah mengajak
beriman kepadaNya, beriman dengan apa saja yang dibawa utusan-
Nya dengan membenarkan semua yang dibawa, mentaati seluruh
perintahnya. Hal itu mencakup ajakan kepada rukun Islam yang
lima, rukun iman yang enam dan ajakan beribadah kepada Allah seo-
lah-olah melihatNya (Taimiyah, 1374f). Maka pendidikan akidah ter-
tutut komponen pelaksanaannya sebagai berikut:

a. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan menurut Ibnu Taimiyah yaitu:

1) Mewujudkan Kemaslahatan di Dunia dan di Akhirat.
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Manusia terdiri dari unsur jasmani dan rohani, keduanya mem-
butuhkan makanan, rohani membutuhkan ilmu dan jasmani mem-
butuhkan nasi dan yang sejenisnya. Maka pembelajaran berkaitan
dengan aturan-aturanNya dan merealisasikanya adalah jalan ke-
maslahatan.

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa kemaslahatan di dunia dan
di akhirat itu tertata jika semua hak-hak terpenuhi. Sesungguhnya
hak-hak itu ada dua: hak Allah dan hak hamba-hambaNya. Hak Allah
hanya dapat dipenuhi dengan pemurnian semua ibadah hanya untuk
Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apapun. Hak-hak
hamba itu terbagi dua: hak umumdan hak khusus.

Adapun hak khusus seperti berbuat baik kepada kedua orang tu-
anya, hak istri, tetangga maka ini termasuk cabang agama karena seo-
rang mukallaf terkadang kosong dari kewajiban itu dan maslahahnya
khusus individu.

Adapun hak umum maka manusia itu terbagi menjadi dua ma-
cam: pemimpin-dan yang dipimpin. Maka hak pemimpin itu yaitu
ditaati dalam kebaikan, didukung, dido’akan dll. Hak yang dipimpin
yaitu dijaga jiwa, raga, harta dan dipelihara keutuhannya. Maka se-
sungguhnya kemaslahatan mereka tidak sempurna kecuali dengan
persatuan. Merekapun tidak akan bersatu dalam kesesatan bahkan
kemaslahatan agama dan dunia hanya akan terwujud dengan bersatu
dan berpegang teguh dengan tali Allah, maka dengan ini terkumpul
usul agama (Taimiyah, 1374n),

2) Meraih Kebahagiaan yang Sebenarnya

Islam adalah agama yang sempurna dan diridhai oleh Allah.
Maka Islam menjawab persoalan masa depan manusia. Apa yang men-
jadi kebutuhan manusia Islam telah memberikan jawaban, termasuk
kebahagiaan di alam kubur dan setelah bangkit dari kubur, apalagi
cuma urusan dunia dan kebahagian dunia. Islam memberian jalan
untuk meraih kebahagiaan itu yaitu dengan jalan pembelajaran yang
memanuisakan manusia di mana manusia ada unsur batin dan unsur
lahir, hidup bermasyarakat, sebagai hamba Tuhan, maka pembelaja-
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ran terhadap aturan Tuhan sebagaimana penjelasan utusanNya, mut-
laq harus di jalankan dan diamalkan, maka dengan itu kebahagiaan
yang sebenarnya akan terwujud.

Ibnu Taimiyah berkata:” Tidak ada kebahagiaan dan tidak ada
keberhasilan di hari kiamat kecuali dengan mengikut Rasulullah. Sia-
pa saja menta’ati Allah dan RasulNya, dia masuk surga yang mengalir
dibawahnya sungai-sungai dalam keadaan kekal di dalamnya dan itu
adalah keberhasilan yang besar. Dan siapa saja yang durhaka kepa-
da keduanya dan melampaui batas-batas ketentuanNya, dia masuk
neraka dalam keadaan kekal di dalamnya dan baginya adzab yang
menghinakannya. Maka menta’ati-Allah dan RasulNya adalah poros
kebahagiaan yang selalu berputar di atasnya dan tempat ketetapan
keberhasilan yang tidak pernah hilang”

3) Menyeimbangkan antara Ilmu dan Praktek

Manusia sejak lahir berbekal agama Islam (fitrah). Nabi Muham-
mad bersabda kullu maultdin y@iladu ‘ala al-fitrah fa abawahu yuhau-
wwidanihi aw yunasiranihi aw yumajjisdnihi/ setiap anak dilahirkan
di atas fitrah, lalu kedua orang tuanya yang menjadikannya yahudi
atau Nasroni atau Majusi.

Begitu juga dalam al-Qur’an menetapkan setiap anak masih da-
lam kandungan sudah berbekal mengakui Allah sebagai penciptanya.
Allah berfirman: Sura Al-A'raaf 7+ 172:

208 o a}//sé/,{.&wea N — ’&,:165,
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bu-
kankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul

(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami laku-
kan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
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mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",

Bekal ini membutuhkan keseimbangan antara berilmu dan bera-
mal yang dipandu melalui pembelajaran berdasar wahyu, ditumbuh-
kan kesempurnaan iman, ibadah dan akhlaknya. Setiap kali mendapa-
tkan ilmu diiringkan amal setelahnya.

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa wajib diketahui sesungguhn-
ya Nabi telah menjelaskan makna-makna al-Qur’an sebagaimana
menjelaskan kepada mereka lafaz-lafaznya, Allah berfirman”untuk
engkau jelaskan kepada mereka apa yang diturunkan kepada mereka”
mencakup ini dan itu. Berkata Abu Abdurrahman al-Sulami:”Telah
menceritakan kepada kami orang-orang yang membacakan al-Qur’an
kepada kami seperti Usman bin Affan, Abdullah bin Mas’ud dan lain-
ya bahwa mereka itu apabila belajar dari nabi sepuluh ayat, mereka
tidak melewatinya sehingga mereka mempelejari ilmu dan praktekn-
ya. Mereka berkata:’kami belajar al-Qur’an; ilmudan prateknya seka-
lian” (Taimiyah, 1374h).

b. Sifat Pendidik

Pendidik secara umum disyaratkan dalam melaksanakan pendi-
dikannya, menurut Ibnu Taimiyah harus memiliki figh/ pemahaman
sebelum melaksanakan tugasnya supaya mengetahui kebaikan dan
mejahui kemungkaran, lemah lembut ketika melaksanakan proses
mendidik supaya berada diatas jalan yang paling dekat sampai kepada
tujuan, lapang dada ketika selesai menyampaikan supaya tahan terh-
adap gangguan peserta didik (Taimiyah, 13740).

Adapun sifat pendidik secara khusus disyaratkan sebagai berikut:

1) Pendidik harus berkeyakinan al-Qur’an telah menjelaskan segala
sesuatu. Ibnu Taimiyah memaparkan bahwa Allah menurunkan
Al-Qur’an merincikan segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat
dan pemberi kabar gembira kepada kaum muslimin. Sebagaima-
na firman Allah surah Yusuf ayat 111“Al-Qur’an bukanlah cerita
yang dibuat-buat akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
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sebelumnya, merincikan segala sesuatu, sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman (Taimiyah, 1971c¢).

2) Pendidik harus berkeyakinan penafsiran nabi bagi al-Qur’an ada-
lah solusi terakhir. Penjelasan IbnuTaimiyah termasuk yang pa-
tut diketahui bahwa al-Qur’an dan al-Hadis kalau tafsirnya telah
diketahui dari Nabi maka tidak lagi membutuhkan kepada per-
kataan ahli bahasa karena benar-benar telah diketahui tafsiran-
nya dan telah diketahui dari nabi apa yang diingikannya maka
tidak memerlukan lagi pengunaan dalil berdasarkan perkataan
ahli bahasa dan lainya (Taimiyah, 1374h).

3) Pendidik tidak boleh mendewakan akal. Penegasan Ibnu Taim-
iyah bahwa para sahabat dan pengikut setianya telah sepakat,
tidak diterima dari seorangpun yang melawan al-Qur’an, baik
dengan akal, perasaan, pemikiran, giyas.....(Taimiyah, 1374h).

Al-Qur’an-adalah imam yang harus ditauladani, karena itu ti-
dak ada seorangpun dari Salaf melawan al-Qur’an dengan akal,
pemikiran, giyas, perasaan...tidak pula mengatakan bahwa akal
bertentangan dengan naqli dimaksudkan; al-Qur’an, hadis, per-
kataan sahabat dan tabi'in, apalagi mengatakanwajibnya menda-
hulukan akal (Taimiyah, 1374h),

Akal itu syarat mengenal ilmu dan mengenal sempurna dan ba-
gusnya amal, dengan akal itu ilmu dan amal itu sempurna akan
tetapi tidak berdiri sendiri dia hanya insting dan kekuatan dalam
jiwa seperti penglihatan di mata, maka jika akal itu bergabung
dengan cahasa iman dan cahaya al-Qur’an maka dia itu seperti
cahaya mata apabila bergabung dengan cahaya matahari dan api.
Jika akal bersendirian maka dia tidak mampu melihat perkara
yang dia itu secara sendirian lemah untuk mengetahui perkara,
dan apabila hilang secara keseluruan jadilah perkataan dan per-
buatan seperti binatang (Taimiyah, 1374i).

4) Pendidik harus berkeyakinan bahwa Nabi adalah orang yang
paling tahu kebenaran. Ibnu Taimiyah berkata,”Muhammad
-sallallahu ‘alaihi wa sallam-adalah orang yang paling tahu ke-
benaran, paling fasih lisannya, paling benar penjelasannya dan
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paling semangat membimbing para hamba sebagaimana firman
Allah dalam surah al-Taubah ayat 128 “Sungguh benar-benar tel-
ah datang kepada kalian seorang rasul dari diri-diri kalian berat
atasnya apa yang menimpa kepada kalian, semangat (menye-
lamatkan) atas kalian, dan dengan orang-orang beriman penyan-
tun lagi penyayang” (Taimiyah, 1971c).

5) Pendidik harus berkeyakinan bahwa Rasululllah telah menyam-
paikan agama dengan tuntas dan jelas. Ibnu Taimiyah menegas-
kan bahwa Sesungguhnya Rasulullah itu telah menyampaikan
dengan jelas, telah menjelaskan maksudnya. Sesungguhnya
seluruh apa saja dari lafaz yang terdapat al-Qur’an dan al-Sunnah
yang dikatakan membutuhkan ta'wil secara istilah khusus yaitu
memalingkan lafaz itu dari dhahirnya, maka tidak boleh tidak
Rasul benar-benar telah menjelaskan lafaz itu.dengan tex yang
lain, tidak boleh beliau berkata suatu perkataan yang difahami
dan yang dituju itu batil dan diam dari menjelaskan maksud ke-
benaran tersebut, dan tidak boleh menginginkan dari manusia
agar memahami perkataannya tanpa memberikan penjelasan
dan menunjukkan maksudnya-karena memungkinkan hal itu
diketahui dengan akal mereka sesungguhnya hal ini adalah cel-
aan kepada rasul yang dia itu telah menjelaskan dengan penjelas-
an yang terang yang Allah telah menjadikannya sebagai pemberi
petunjuk, mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya,
Allah menjadikan beliau sebagai pembeda antara petunjuk dan
kesesatan, antara kekasih Allah dan musuh-musuhNya, antara
nama dan sifat yang berhak untuk Allah dan yang Allah men-
sucikan diri darinya sehinnga Allah telah menjelaskan dengan
sebab beliau jalan ini, menerangkan dalil dan memberi bimbin-
gan kepada kaum mukminin terhadap semua perkara yang mer-
eka perselisihkan dengan iziNya dan hanya Allah yang memberi
hidayah taufik kepada siapa saja dari hambaNya ke jalan yang
lurus” (Taimiyah, 1971c).

6) Pendidik tidak boleh membodohkan Nabi dalam akidah.
Ibnu Taimiyah berkata,”Tidak boleh dikatakan bahwa tidak ada
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perkataan yang diriwayatkan dari nabi dalam usul agama ...kare-
na perkataan ini mengharuskan dua perkara yaitu (pertama)
bisa jadi Rasul itu menyepelehkan perkara yang penting yang
sangat dibutuhkan dalam agama dan beliau tidak menjelaskan-
nya, atau menjelaskannya lalu ummat tidak meriwayatkannya.
(yang kedua) perkataan ini adalah batil secara pasti dan merupa-
kan celaan yang paling besar dalam agama dari orang-orang mu-
nafigin” (Taimiyah, 1971c).

7) Pendidik harus menjadikan Rasul sebagai sumber belajar dan be-
ragama. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa setiap muslim tidak
boleh sedikitpun berbicara-agama kecuali mengikut apa yang
dibawa rasul, tidak boleh mendahuluinya bahkan ia harus meli-
hat dulu apa yangia katakan lalu harus perkataannya itu mengi-
kut perkataan rasul, ilmunya itu mengikut perintahnya. Seperti
itulah para sahabat dan orang-orang yang menempuh jalan mer-
eka dariparatabi’in dan imam-imam kaum muslimin.

Oleh karena itu tidak terjadi seorangpun dari-mereka melawan
nas-nas dengan pemikiranya, tidak pula membangun agama
dengan selain yang datang dari Rasul. Apabila ingin mengetahui,
membicarakan sesuatu tentang agama, hendaknya memperhati-
kan yang dikatakan Allah'dan rasulNya maka dari rasul itu bela-
jar, dengannya berbicara, dan padanya melihat, memperhatikan
dan dengannya beristidlal maka inilah usul ahli Sunnah (Taimi-
yah, 1374h).

8) Pendidik harus berprinsipbahwa al-Salaf al-Silih adalah
orang terbaik setelah Nabi. Penjelasan Ibnu Taimiyah setelah
menyebutkan dalil dari al-Qu’an menetapkan bahwa mereka ada-
lah sebaik-baik orang setelah para nabi, Karena ummat Muham-
mmad sebaik-baik umat yang dikeluarkan untuk manusia dan
mereka adalah sebaik-baik ummat Muhammmad sebagaimana
dalam hadis sahih dari banyak sanad nabi bersabda:”Sebaik-baik
generasi adalah generasi yang saya diutus pada mereka kemudi-
an generasi setelah mereka kemudian generasi setelah mereka”.

Oleh karena itu mengenal perkataan mereka dalam ilmu, agama
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dan praktek mereka lebih baik dan lebih bermanfaat daripada
mengenal perkataan orang-orang belakangan dan praktek mere-
ka dalam semua ilmu agama dan semua prakteknya seperti tafsir,
dasar-dasar agama, cabang-cabangnya, zuhud, ibadah, akhlak, ji-
had dan lainnya, maka sesungguhnya mereka adalah orang yang
paling utama dari pada orang yang sesudahnya berdasarkan
penunjukkan al-Qur’an dan al-Sunah. Maka meneladani mereka
lebih baik daripada meneladani orang-orang sesudah mereka.
Mengenal [jma’ dan perselisihan mereka dalam hal ilmu, agama
lebih baik dan lebih manfaat daripada mengenal apa yang dise-
but dengan kesepakatan dan perselisihan selain mereka (Taimi-
yah, 1374j).

Abdullah bin Mas’ud berkata:”Siapa saja ingin berkudwah, maka
berkudwahlah-dengan orang yang telah mati karena yang hid-
up tidak aman dari fitnah, mereka itu adalah sahabat nabi orang
yang paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, paling sedik-
it takallufnya (memberatkan diri), kaum yang Allah telah pilih
mereka menjadi teman nabiNya, teman menegakkan agamaNya,
kenalilah hak mereka, peganglah bimbingan mereka, maka se-
sungguhnya mereka berada di atas jalan yang lurus” (Maqdisi,
1995; Taimiyah, 1374i).

Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa Salaf itu lebih'sempurna ilmu
dan imannya, lebih ringan kesalahannya dan lebih banyak kebe-
narannya (Taimiyah, 1374h).

Ibnu Taimiyah menerangkan bahwa tidak tertinggal satupun
masalah dalam agama kecuali benar-benar Salaf telah membic-
arakan padanya, maka tidak boleh tidak bagi orang yang hid-
up setelah mereka itu (ada dua kemungkinan) menyelisihi atau
menyetujui perkataan mereka (Taimiyah, 1374h).

9) Pendidik harus berpedoman dengan ijma’ al-Salaf dalam beragama.
Berkata Ibnu Taimiyah:” Sesungguhnya ulama kaum muslimin
apabila berselisih dalam satu masalah menjadi dua pendapat, maka
tidak boleh orang yang setelah mereka mengadakan pendapat
ketiga bahkan pendapat yang ketiga itu menyelisihi ijma’ mereka.
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Penetetapan Ibnu Taimiyah bahwa ijma’ mereka tidak terjadi ke-
cuali ma’sum/ bersih dari kesalahan dan apabila mereka berse-
lisih maka kebenaran itu tidak boleh keluar dari perkataan mere-
ka. Mungkin mencari kebenaran dari sebagian perkataan mereka
dan tidak boleh memutuskan salah perkataan dari perkataan
mereka sehingga diketahui penunjukkan al-Qur’an dan al-Sun-
nah menyelesihinya (Taimiyah, 1374h).

Berkata juga:” Tidak didapat satu masalahpun yang telah disepa-
kati ulama kecuali ada nasnya”(Taimiyah, 1374l).

c. Strategi Pendidikan

Strategi adalah rencanayang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus (Tim, 2018a). Strategi adakalanya terkait
dengan keadaan terdidik, terkait dengan materi akidah dan lainnya.

Adapun strategi terkait dengan terdidik, lbnu Taimiyah mene-
gaskan bahwa wajib setiap mukallaf menyakini secara global dan rin-
ci. Adapun secara global yaitu beriman kepada Allah dan RasulNya,
menetapkan semua apasaja yang dibawah utusanNya berupa perintah
iman kepada Allah, MalaikatNya, Kitab-kitabNya, RasulNya dan hari
akhir, serta semua perintah dan semua larangan harus dilaksanakan;
semua berita itu harus dibenarkan.

Adapun rinciannya, maka setiap mukallaf agar menetapkan apa
yang sahih di sisinya bahwa rasul'telah menghabarkan dan memerin-
tahkannya.

Sedang yang tidak sampai kepadanya khabar dari rasul dan tidak
memungkinkan untuk mengetahuinya maka tidak ada hukuman atas
orang yang demikian dalam perkara rincian, dia itu masuk dalam pen-
etapannya secara global. Kemudian jika dia berpendapat menyelisi-
hinya karena mentakwil atau kesalahan yang tidak disengaja maka
dia diampuni kesalahannya, dengan syarat tidak meremehkan dan
melakukan kedhaliman.

Oleh karena itu ada kewajiban bagi ulama yang tidak wajib bagi
setiap orang awwam. Dan orang yang berada ditempat ilmu dan iman,
baginya kewajiban yang tidak wajib bagi orang yang berada di tempat
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yang penuh kebodohan.

Adapun apa saja yang diketahui ketetapannya hanya semata-ma-
ta berdasarkan giyas aqli tanpa risalah, maka ini tidak disiksa melaku-
kannya jika dia tidak menyakininya” (Taimiyah, 1374p).

Kemudian strategi terkait dengan materi ajar, maka akidah wa-
jib berdasarkan dalil yang disepakati ahlus al-sunah wal-jama’ah al-
Salaf al-Salih yaitu al-Qur’an, al-Sunnah dan Ijma’. (Taimiyah, 1374q)
dengan urutan; al-Qur’an kemudian Sunnah kemudian Ijma’(Taim-
iyah, 1374l). Menjadikan perkataan Allah dan RasulNya itu imam
dan pembeda yang wajib diikuti, menetapkan apasaja yang ditetap-
kan keduanya dan meniadakan apasaja yang ditiadakan keduanya”.
(Taimiyah, 1971b). Perkataan Allah dan RasulNya itu pasti benar wa-
jib diterima walaupun tidak difahami maknanya sementara perkataan
selain ma’Sum tidak wajib diterima (Rumaiyan, 1429a) sehingga difa-
hami maknanya”(Taimiyah, 1971a).

Sebagai contoh Ibnu- Taimiyah ketika menulis kitab Aqidah
Wasitiyah menjelaskan bahwa akidah itu tidak diambil dariku dan
orang yang lebih hebat dariku, tetapi diambil dari Allah dan rasulNya
serta apasaja yang disepakati Salaf umat ini, Maka apa saja yang ter-
dapat dalam al-Qur’an wajib diyakininya seperti itu juga yang telah
ditetapkan dalam hadis sahih seperti dalam kitab sahih Bukhari dan
Muslim”(Taimiyah;, 1374r).

Adapun menentukan perkara baru dalam akidah setelah ijma’
Salaf adalah kesesatan. Penegasan Ibnu Taimiyah bahwa usul orang-
orang belakangan banyak yang baru dan diada-adakan dalam agama
yang telah didahului adanya ijma’ Salaf. Perselisihan yang terjadi
setelah ijma’ salaf adalah salah secara pasti, seperti penyelisihan Kha-
warij, Rafidah, Qadariyah, Murji’ah yang dikenal perkataan mereka
itu menyelisihi nas-nas yang mashur dan ijma’ sahabat (Taimiyah,
1374c¢). Begitu juga menetapkan masalah akidah dengan mendahulu-
kan dalil aqli adalah kesalahan nyata. Ibnu Taimiyah berkata,” Ses-
ungguhnya menetapkan adanya kontradiksi antara dalil agli dan dalil
sam’i serta menetapkan dalil aqli lebih didahulukan adalah kerusakan
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yang pasti dan menyelisihi apa yang telah disepakati para ahli akal"
(Taimiyah, 1971b). Dalil syar’i tidak boleh dilawan dengan dalil yang
bukan syar’l, dan tidak boleh pula dalil yang bukan syar’i didahulukan
dari pada dalil syar’i. Bahkan ini menduduki kedudukan orang yang
mengatakan bahwa bid’ah yang tidak disyari’atkan oleh Allah dida-
hulukan dari pada syari’at yang Allah perintahkan atau sekedudukan
dengan perkataan bahwa dusta itu lebih didahulukan dari pada jujur
atau sekedudukan dengan perkataan bahwa khabar dari selain Nabi
didahulukan daripada khabar dari Nabi atau sekedudukan dengan
perkataan bahwa apa yang dilarang oleh Allah lebih baik daripada apa
yang diperitahkanNya dan lain-lainnya. Ini semua tidak boleh terjadi
(Taimiyah, 1971c).

Oleh karena itu mengetahui, membicarakan sesuatu agama, hen-
daknya memperhatikan yang dikatakan Allah dan rasulNya maka dari
rasul itu belajar, dengannya berbicara, dan padanya melihat, mem-
perhatikan dan dengannya beristidlal maka inilah-usul ahli Sunnah
(Harras, 1995).

d. Pendekatan Pendidikan

Pendekatan pendidikan menurut Tbnu Taimiyah, ada tiga yaitu
literasi, akhlakisasi dan kompetensi.

Ibnu Taimiyah berkata,” Segala pujibagi Allah yang telah
mengutus kepada kitaseorang rasul dari diri kita, memb-
acakan ayat-ayatNya (literasi), mensucikan kita (akhlak-
sasi) dan mengajari al-Qur’an dan al-Sunah (kompetensi).
Dialah yang menyempurnakan agamaNya, mencukupkan
nikmatNya dan ridha Islam sebagai agama kita” (Taimi-
yah, 1374s, 1971c¢).

Menurut Ibnu Taimiyah, ingat Allah memberikan kei-
manan, dan merupakan pondasi iman. Allah adalah pen-
cipta segala sesuatu dan pemiliknya. Dia pengajar semua
ilmu dan pemberinya. Lalu sebagaimana Dia adalah asal
adanya segala sesuatu, maka ingat Dia dalam hati, dan
mengenalNya adalah pondasi ilmu.
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Al-Qur’an memberikan ilmu yang rinci lalu iman itu ber-
tambah, sebagaimana sahabat Jundub bin Abdullah al-Ba-
jali dan lainnya berkata,”Kami belajar iman kemudian
kami belajar al-Qur’an, lalu bertambahlah iman kami”.
Oleh karena itu awal yang diturunkan kepada nabiN-
ya,”baacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan”.
Allah perintahkan supaya dia membaca dengan nama Al-
lah, dengan perintah itu terkandung ingat Allah dan ingat
kebenaran yang diturunkan. Dia berkata,” dengan nama
Tuhanmu yang menciptakan, menciptakan manusia dari
‘alaqg, bacalah dan Tuhanmu yang Maha Pemberi, yang
mengajarkan dengan pena,mengajari manusia apa saja
yang tidak diketauinya”(Taimiyah,1374t).

Ibnu Taimiyah memperjelas perkara ini; Sesungguhnya
murid dengan-mengamati dan menyimpulkan, berfikir
dan mengukur, dia tidak akan mendapati hal itu, jika dia
tidak memperhatikan dalil yang memberikan {lmu. Ilmu
itu selamanya memberi manfaat dengan pengamatan,
maka pengamat harus memiliki ilmu yang tetap dalam
hati yang tidak membutuhkan pengamatan sebelumnya.
Jadi ilmu yang telah diketahui itu menjadi pondasi dan
sebab untuk berfikir untuk mencari ilmu yang lain. Oleh
karena itu, mengingat.itu berkaitan dengan Allah karena
Dia itu adalah kebenaran yang telah diketahui, dan ber-
fikir itu pada\ciptaanNya. Sebagaimana firman Allah,”
mereka ingat Allah, dalam keadaan berdiri, duduk dan
berbaring, berfikir tentang pencitaan langit-langit dan
bumi”.

Sungguh dalam asar”berfikirlah tentang makhluk dan
jangan berfikir tetang Khaliq”, karena berfikir, mengukur
terjadi dalam permisalan-permisalan, kiyas-kiyas, dan itu
terjadi dalam perkara-perkara yang memiliki keserupaan
yaitu makhluk. Adapun pencipta maka tidak ada yang se-
banding dan semisalNya, maka berfikir dalam masalah
ini tidak boleh/mustahil. Dia diketahui berdasarkan fi-
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trah lalu hamba mengingatNya dan dengan mengingat
dan mengingat berita tentang diriNya maka hamba akan
memdapatkan perkara-perkara yang agung yang tidak
didapati dengan semata-mata berfikir dan mengukur ten-
tang diri Allah, karena Dia bukan obyek berfikir. Adapun
tentang makna apa yang Dia khabarkan/wahyukan dan
lainya, maka itu termasuk ranah berfikir seagaimana da-
lam al-Qur’an dan sunnah (Taimiyah, 1374u).

e. Metode Pendidikan

Ibnu Taimiyah secara global menyebutkan 3 metode dakwah
atau pendidikan yaitu: dengan'hikmah, mauizah yang baik dan disku-
si dengan yang lebih baik (Taimiyah, 1971¢):

Beliau berkata,”. Mengajak ke jalan ‘Allah dengan hikmah,
mauizah yang baik-dan diskusi dengan yang lebih baik dan lainya
dari kewajiban Allah kepada kaum mukminin adalah fardhu kifayah”
(Taimiyah, 1374v).

Menurut Ibnu Taimiyah, berdiskusi dengan cara yang baik, ti-
dak ada manfaat kecuali bersama orang yang adil, adapun orang yang
dhalim, maka tidak ada kewajiban mengunakan cara yang lebih baik
(Taimiyah, 1374w).

f. Taktik Pendidikan

Seorang pendidik harus' menyesuaikan pembicaraan dengan
kemampuan peserta didik agar tidak gagal paham seperti perkataan
Abdullah bin Mas’ud; tidak ada seorangpun yang menyapaikan omon-
gan kepada suatu kaum yang tidak sampai akal mereka kecuali pasti
terjadi fitnah bagi sebagian mereka. Ali bin Abi Thalib mengatakan:
“Berbicaralah kepada orang lain dengan apa yang mereka kenal dan
tinggalkan apa yang mereka tidak kenal, apakah kalian suka Allah dan
rasulNya didustakan?”(Taimiyah, 1374x).

Menurut Ibnu Taimiyah, taktiknya diantaranya adalah lemah
lembut ketika melaksanakan proses mendidik supaya berada diatas
jalan yang paling dekat sampai kepada tujuan, lapang dada ketika
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selesai menyampaikan supaya tahan terhadap gangguan peserta di-
dik (Taimiyah, 1374y).

Termasuk taktik adalah menggunakan bahasa yang dipakai suatu
kaum, Ibnu Taimiyah tidak memakruhkannya bahkan membolehkan
dan menganggap bagus dengan syarat dibutuhkan dan maknanya ti-
dak menyelisihi kebenaran seperti bahasa Romawi, Persia, Turki dan
lainya yang dikenal mereka (Taimiyah, 1374z).

4. Teori Pembelajaran menurut Abdurrahman Al-Sa’di

a. Sekilas Biografi

Abdurrahman bin Nasir bin Abdullah bin Nasir bin Hamad kelu-
arga Sa’di dari kabilah Tamim yang dikenal di Najed, pengikut mazhab
Imam Ahmad bin Hambal (Jibrin, 1429b).

Di masa kecilnya terlihat Abdurrahman seorang yang cerdas,
senang ilmu, sungguh-sungguh dan rajin beribadah, umur 11 tahun
telah hafal al-Qur’an secara keseluruhan danselalu menghadiri shalat
berjama’ah (Jibrin, 1429b).

Keseriusannya dengan ilmu sejak kecil sudah terlihat. Dia meng-
konsentrasikan seluruh waktunya untuk menuntut ilmu; membaca,
menghafal, memahami, muraja’ah dan mengingat sehingga mem-
buatnya berbeda dengan lainya, dia mendapati dan memperoleh ilmu
yang tidak didapat oleh yang lain dalam waktu yanglama.

Hal itu didukung oleh lingkungan pendidikan. Ayahnya rajin
belajar, saudaranya Hamad yang mengasuhnya sepeninggal ayahnya
seorang yang shalih dan penghafal al-Qur’an. Serta adanya para ula-
ma yang ada di negerinya dan yang datang di sana.

Al-Sa’di tidak hanya mengusai kitab-kitab figih Hambali se-
bagaimana penduduk negerinya bahkan menguasai kitab-kitab taf-
sir, hadith, tauhid dan kitab-kitab Ibnu Taimiyah serta muridnya
Ibnu Qoyyim. Hal itu membuatnya luas ilmu dan pengetahuannya,
sehingga setiap kali menyampaikan satu permasalahan dari banyak
masalah, yang mendengarkannya mengira sepesialisnya di bidang itu
(Rumaiyan, 1429a).
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Beliau memiliki karya tulis yang cukup banyak, lebih dari 40
judul dan dalam banyak bidang; tauhid, tafsir, figh, hadis, usul, adab
dan lainnya. Kebanyakannya dicetak, di antaranya; Taisir al-Karim
al-Rahman fi tafsir kaldm al-Mannan, Taisir al-latif al-Mannéan fi
Khalasati tafsir al-Qur’an, Intisar al-Haq, Al-Adillah wa al-qowati’ wal-
barahin fi ibtali usuli al-muwahhidin, Al-Irsad ilama’rifati al-ahkam,
Bahjatu qulub al-abrir waqurrotu ‘uyuni al-ahyar fi Syarhi jawami’
al-ahyar, Al-Ta’liq wakashfi al-Nigdb ‘ala Nazmi qowd’idi al-I'rab,
Taudihu al-Kéfiyati al-Syafiyati, Al-Taudih walbayan lisyajaroti al-
iman, Al-Tanbihatu al-latifah fima ihtawat ‘alaihi al-wasitiyyah min
al-mabahithi al-munifah, Hukmu Syurbi al-Dukhan, Al-Jihad fi sabi-
lillah, Manzumabh fi ahkdmial-figh, danlain-lain (Rumaiyan, 1429b).

b. Teori Mendidik

Teori pembentukan kunstruksi Islam Wasatiyah al-Salalf al-Salih
dalam akidah, menurut Abdurrahman al-Sa’di ada empat komponen
penting; pendidik, metode pembelajaran, terdidik dan materi didik.

1) Pendidik

Karakter yang harus melekat panda pendidik; mengiringkan niat
yang Ikhlas karena-Allah dalam proses pembelajaran. Bersabar
di saat proses pembelajaran, baik ketika melaksanakan perintah,
meninggalkan larangan maupun derita yang menimpanya. Men-
egakkan kejujuran dalam lisan-dan perbutan:. Tawadhw’, rendah
hati, tidak meremehkan oranglain dan tidak bangga diri. Berlaku
adil dalam perbutan dan sikap. Memiliki keberanian dalam men-
egakkan kebaikan (Rumaiyan, 1429c¢).

2) Metode Mendidik

Metode memiliki peran penting sebagai perantara yang men-
gantarkan materi didik sampai pada terdidik, membentuk keya-
kinan, pemikiran, perbuatan dan sikap mereka.

Metode yang senantiasa digunakan ada tiga yang diambil dari al-
Qur’an surah al-Nahl 16:125 yaitu:

a) Metode Al-Hikmah
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Secara definisi, meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, me-
nenempatkannya pada tempatnya, mendatangkannya dari pintu

dan jalanya, mendidik orang lain sesuai dengan kemampuan dan
keadaan terdidik.

Metode ini mempunyai beberapa rincian;

Metode lemah lembut dalam ucapan dan perbuatan, baik kepada
para penguasa seperti yang dilakukan Musa dan Harun terhadap
Fir'aun, maupun kepada selain mereka, seperti Nabi Muhammad
kepada Baduwi yang kencing di pojok masjid.

Metode setahab demi setahab sambil memperhatikan keaadaan
terdidik.

Metode mengunakan kekuatan, sepeti jihad/ berperang di jalan
Allah. Hal ini dilakukan jika mendatangkan kebaikan dan menja-
dikan kesejarteraan.

b) Metode Al-Mauizah al-Hasanah

Dimaksudkan menegakkan perintah Allah dan laranganNya sam-
bil mengiringkan targhib watarhib. Metode. ini*diperuntukkan
pada orang-orang yang memilki kemalasan, lalai dan bepaling
dari ajaran Allah.

c) Metode Jidal bi al-Lati Hiya Ahsan

Metode ini adalah metode yang paling berat, karena tuntutann-
ya kedua belah pihak, tetap menjaga tujuan yaitu menampakkan
kebenaran, membatilkan yang batil dengan bahasa terbaik, ter-
dekat sampa kepada lawan, menegakkan hujjah yang benar jadi
terang, yang batil jadi gamlang. Maka jika keluar dari ketentuan
di atas, berarti bertengkar dan bermusuhhan, tidak ada kebaikan
di dalamnya bahkan keburukannya lebih banyak daripada ke-
baikannya.

Metode ini tidak umum dipakai kecuali karena tuntunan yang ti-
dak boleh tidak kecuali harus mengunakan metode tersebut, sep-
erti Orang yang suka membantah yang ingin mendapat kepuasan
dalam memahami kebanaran
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d) Metode Ketauladanan yang Baik

Seoarang pendidik harus mencerminkan ilmu yang diajarkann-
ya. Dengan adanya contoh dari pendidik memberikan kemuda-
han, kesempurnaan dan pencepatan pemahaman dan pelaksa-
naan ilmu.

Allah mengutus para nabi itu untuk memberikan ketauladanan,
tauladan pada keteguhan dalam prinsip beragama, ucapan, per-
buatan dan sikap.

e) Metode Pembentangan Keindahan Islam

Islam itu agama yang sesuai dengan fitrah dan akal manusia. Ag-
ama yang telah diridhai oeth Allah sebagai ajaran penutup para
nabi. Agama yang mengandung kemasalahatan, keindahan dan
kebagusan, yang menjadikannya cocok di semua waktu dan tem-
pat sampaiharikiamat nanti.

Seorang pendidik ketika memahami masalah ini dan menjad-
ikannya sebagai metode pembelajaran, maka dengan ini akan
menjadi sebab kaum muslimin senang dangan Islam dan non-
muslim akan tertarik untuk masuk Islam (Rumaiyan, 1429d).

5. Teori Pembelajaran menurut Fu ad al-Syalhub

Menurut Fuad bin Abdulaziz al-Syalhub, pendidik yang ditetap-
kan oleh Allah sebagai tauladan yang baik adalah rsaulullah Nabi Mu-
hammad bin Abdillah al-Quraisyi: Dia menjelaskan tiga komponen
pembelajaran fersi Rasulullah.

a. Karakter pendidik

Karakter-karakter yang mesti dimiliki seorang pengajar;
mengikhlaskan ilmu untuk Allah, jujur, serasi antara ucapan dan per-
buatan, bersikap adil dan tidak berat sebelah, berakhlak yang mulia
dan terpuji, tawadhu’ (rendah hati), pemberani, bercanda dengan
peserta didiknya, sabar dan menahan emosi, menghindari perkataan
keji yang tidak pantas dan berkonsultasi dengan orang lain (Jamalud-
din, 2018a).
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b. Kewajiban Pendidik

Kewajiban dan tugas yang seyogyanya melekat pada para pen-
didik; menanamkan akidah yang benar dan memantapkan kualitas
iman siswa pada saat proses belajar mengajar, memberikan nasihat
kepada anak didik, lembut kepada anak didik dan mengajarnya den-
gan metode yang bagus, tidak menyebutkan nama secara langsung
ketika memberi teguran, memberi salam kepada anak didik sebelum
dan setelah pelajaran, menerapkan sistem sanksi pada saat menga-
jar, dan memberikan penghargaan kepada anak didik (Jamaluddin,
2018b).

c. Sistem dan Metode Mendidik

Sistem dan metode mendidik' dan mengajar; Mempersiapkan
siswa untuk menerima pelajaran, kontak penglihatan dan pendeng-
aran antara guru dan siswa, metode praktik (peragaan), menyajikan
materi pelajaran dengan metode yang sesuai dengan tingkat daya
pikir dan pemahaman siswa, metode dialog dan pendekatan logika,
mengajar lewat kisah, membuat permisalan, metode membangkitkan
rasa penasaran, menggunakan isyarat (gerakan tangan dan kepala)
dalam mengajar, menggunakan gambar untuk menjelaskan dan me-
nerangkan, menerangkan masalah-masalah yang penting melalui
metode penjelasan sebab, memberi kesempatan pada murid untuk
mencari jawaban, menggunakan metode pengulangan dalam menga-
jar, menggunakan metode klasifikasi dalam mengajar, menggunakan
metode tanya jawab padasaat mengajar, melontarkan beberapa per-
masalahan ilmiah yang penting untuk menguji kemampuan otak
siswa, guru memotivasi siswanya untuk mengajukan pertanyaan,
guru meluruskan si penanya dari sela-sela pertanyaannya dan men-
jawabnya dengan jawaban yang sesuai dengan kondisinya, memberi-
kan penilaian terhadap jawaban siswa, ucapan guru, “saya tidak tahu”
pada apa yang dia tidak ketahuinya, adalah bagian dari ilmu. (Jama-
luddin, 2018c).
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BAB III
METODE PENELITIAN

etode penelitian yang.dipakai penulis dalam mengungkap ten-
tang konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam akidah di
Pondok Pesantren Tunas Santri, pembahasannya meliputi: Paradig-
ma penelitian; Pendekatan dan jenis penelitian; Lokasi; Jenis data dan
sumber; Tehnik pengumpulan; Analisis'dan pengujian keabsahannya.

A. Paradigma Penelitian

Penulis mengungkap konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih
dalam akidah di podok pesantren Tunas Santri, mengunakan paradig-
ma wahyu/teologis.

Paradigma adalah kerangka berfikir (Tim, 2018b). Dimaksudkan-
nya adalah pandangan hidup yang dimiliki oleh para ilmuwan dalam
suatu disiplin tertentu, menurut Thomas S. Kuhn. Suprayogo & To-
broni menyimpulkan paradigma adalah kaidah berfikir yang mem-
berikan bimbingan dan pengarahan jalannya penelitian (Suprayogo
& Tobroni, 2001c).

Sedangkan wahyu dimaksudkan adalah al-Quran dan al-hadis.
Lauay Safi menjelaskan bahwa wahyu adalah realitas yang dapat di-
jadikan referensi untuk membaca keadaan mayarakat masa kini (Safi,
1996). Paradigma wahyu kelebihannya, wahyu adalah kalam I14hi, se-
cara teologis memiliki kebenaran mutlaq dan universal. Sedang keku-
rangannya menyangkut di antaranya penerimaan dan pemahaman
manusia terhadap wahyu beragam (Suprayogo & Tobroni, 2001d).
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Fenomena konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam
akidah di podok pesantren Tunas Santri terbentuk bermula dari se-
kelompok pemuda yang ingin mengetahui agamanya. Mereka mem-
pelajari dan meperdalam pemahaman wahyu dari sisi tex; shahih dan
tidaknya lalu mengarah kepada metode pemahamannya dari segi la-
fadz dan susunannya; mana yang umum khusus, mutlag muqaiyad, mu-
jmal mubaiyyan, muhkam mutasyabih dan lainnya; dan mana yang harus
difahami secara tekstual dan yang memungkinkan dipahami secara
kontekstual dan lainya. Dari itu tersimpulkan bagusnya pemahaman
al-Salaf al-Sdlih kemudian tumbuh dan berkembang dan terbentuk re-
alitas sosial yang terbangun di atas akidah, ibadah dan akhlak yang di-
yakininya mengikut wahyu sebagaimana pemahaman al-Salaf al-Salih.

Penulis mengunakan paradigma wahyu karena terwujudnya apa
saja yang ada adalah dengan omongan Allah “kun” (jadilah) maka
semua yang diinginkan terjadi. Manusia dan perbuatannya adalah
ciptaanNya. Namun Allah memberikan hak berkeinginan dan berbuat.
Siapa saja yang memilih dan mengamalkan ayat-ayat qauliyah sebagai
jalan hidupnya maka dia di-atas kebenaran dan akan mendapat keba-
hagiaan.

Ayat-ayat qauliyah/wahyu menuntun NabiNya untuk memahami
ayat-ayat kauniyah sebagai bukti ke-Rubbiyahan-Nya dan ke-Esa-an
dalam Ulithiyyah, nama-nama dan sifat-sifatNya. Maka ayat-ayat qauliyah
dan ayat-ayat kauniyah tidak saling bertentangan, keduanya milik Allah
1381 3414 ¥ /ketauilah hanya milikNya penciptaan dan perintah.

Penulis melihat bahwa manusia memiliki fitrah yang mengerak-
kan, mengembangkan dan membentuk aktifitasnya, namun keadaan
disekitarnya memiliki pengaruh terhadap keyakinannya. Fenomena
terjadi seringkali karena keyakinan itu. Karenanya keyakinan men-
jadi unsur penting untuk diketaui dan dipahami sebagai pangkal ke-
wasatihan Islam.

Keyakinan atau akidah Pondok Pesantren Tunas Santri tertandai
dengan pengakuan dan pemahaman para pengapunya sekaligus me-
nelorkan pilihan kitab-kitab kurikulum dan aktifitas sosial beragama.
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Dari itu penulis ingin mengungkap realitas pemahaman dan ide-
alisasi konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah di Pon-
dok Pesantren Tunas Santri dengan mengunakan pendekatan akidah.
Penulis mengunakan teori yang diungkap Ibnu Taimiyah.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan adalah proses, cara, perbuatan mendekati (Tim,
2018c¢). Kualitatif artinya berdasarkan mutu (Tim, 2018d). Pendekat-
an kualitatif dimaksudkan penulis mencermati dan memahami secara
mendalam subyek penelitian secara utuh dari peristiwa yang terjadi
seperti prilaku, tindakan, pemikiran dll., dan memberikan penilaian,
di mana penulis sebagai instrument kunei, yang hasilnya penelitian
diungkap dengan kata-kata (Moleong, 2017).

Dari pendekatan di atas, penulis mengali data tentang konstruksi
Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam akidah di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri dan model pembentukan dan pembelajarannya. Penulis in-
gin membaca fenomena tersebut dan mengumpulkan data-data, lalu
mendiskripsikan dengan kata-kata kemudian menganalisisnya.

Adapun  jenis penelitin yang digunakan penulis adalah study
kasus. Study kasus dimaksudkan fenomena penelitian kontemporer,
wujudnya nyata, penulis memiliki peluang sedikit, dan penelitian ber-
kaitan dengan bagaimana dan-mengapa (K. Yin, 2011).

Dalam paparan Suprayogo dan Tobroni, Bogdan dan Biklen bah-
wa penelitian studi kasus yaitu penelitian berkaitan dengan satu
peristiwa, dokumen tersimpan, seseorang tertentu atau latar tertentu
secara rinci (Suprayogo & Tobroni, 2001a).

Dan jenis studi kasus dapat dibedakan menjadi 6 macam, di an-
tara yang dipakai penulis di sini adalah studi kasus organisasi kon-
temporer/studi kasus observasi, menggunakan tipologi desainnya;
studi kasus tunggal yaitu tempat kejadian, latarnya satu subyek (Su-
prayogo & Tobroni, 2001b).

Penulis pada tahun 2022 memulai mengamati dan menyelidiki
secara cermat program, peristiwa, aktivitas dan proses pembelajaran
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di Pondok Pesantren Tunas Santri atau sekelompok individu memili-
ki fenomena sedikit berbeda dengan lainnya yaitu berpedoman den-
gan pemahaman al-Salaf al-Salih. Walaupun sama dengan pesantren
yang lain berpedoman dengan al-Qur’an dan Hadis tetapi dengan
mengikatkan pemahaman dengan pemahaman al-Salaf al-Salih men-
jadikan dorongan tersendiri untuk meneliti hakikat pemahaman ini.
Apalagi di Indonesia sedang meramaikan moderasi Islam, moderasi
beragama, Islam berkemajuan dan Islam Nusantara, adanya pemaha-
man ini menjadi issu tersendiri dari sisi sama ataukah tidak, pemeha-
man al-Salaf al-Salih di negeri ini.

Khususnya persoalan akidah-al-Salaf al-Salih menjadi kasus pent-
ing untuk diteliti, karena akidah itu dapat melahirkan pemikiran,
perbuatan dan sikap. Sebaliknya tanpa akidah pasti memunculkan
ketidakpastian, mungkin kebenaran yang tidak disengaja dan mun-
gkin kesalahan yang tidak diniatkan. Maka mengetahui bagaimana
kepastian akidah al-Salaf al-Salih dan mengapa hal itu menjadi pilihan
Tunas Santri. Penulis akan mengungkap kasus ini dengan mepergu-
nakan teori Ibnu Taimiyah untuk mengetahui perincian akidah yang
dikembangkan Pondok tersebut dan implementasinya dalam kehid-
pan bermasyarakat dan bernegara.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu tempat yang penelitian itu dilakukan.
Penulis memilih tempat penelitian yaitu Pondok Pesantren Tunas
Santri, beralamatkan, Desa Sugihan, Kec. Solokuro, Kab. Lamongan,
Jatim. Pesantren ini secara umum berpedoman dengan al-Qur’an dan
al-Sunnah, sesuai dengan metode dan pemahaman al-Salaf al-Salih.

Adapun desa tersebut masyarakatnya seratus persen muslim,
berlatar belakang organisasi NU dan Muhammadiyah. Mereka melak-
sanakan salat jum’at di satu masjid, berbeda dengan banyak desa
lainnya. Sementara pesantren tersebut secara tersendiri juga menga-
dakan salat jum’at yang dihadiri oleh sebagian orang NU dan Muham-
madiyah. Mereka semua berpedoman dengan al-Qur’an dan Hadis.
Akidah mereka menyakini rukun iman yang enam dan memuliakan
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para sahabat nabi. Tidak ada aliran yang mengkafirkan sahabat di
desa tersebut.

D. Sumber Data dan Jenisnya

Dalam penjelasan Suprayogo dan Tobroni bahwa sumber data
dan jenisnya dalam penelitian kualitatif yaitu lokasi, benda, doku-
men, peristiwa dan informen (Suprayogo & Tobroni, 2001b, 2001e).

Yang menjadi informen dalam penelitian ini adalah kiai Pon-
dok Pesantren Tunas Santri (Bukhari Muslim), Kepala Pesantren Tu-
nas Santri (Hilaluddin Basyar), kepala sekolah (Muhammad Burhan
Haka), kepala asrama putra (Muhammad Sururin) dan kepala asrama
putri (Nur Imamah) dan sebagian santri; Yusuf, M, Salam al-ayubi,
Emir Falaq, Miqdad; Fardan dan M. Luki. Penulis berusaha menemui
dan menjumpai-mereka untuk mendapat informasi tentang Pondok
Pesantren Tunas Santri.

Alhamdulillah  penulis. mendapat kemudahan. untuk mencari
data secara lisan, dan tulisan dari mereka. Merekapun memberikann-
ya dengan penuh lapang dada; menceritakan tentang pesantren, ke-
giatan yang ada di dalamnya seperti jadwal pelajaran, keadaan pem-
belajaran keseharian dan belajar kelompok; menunjukkan buku-buku
yang dipakai sebagai pedoman kurikulum di setingkat SMP dan SMA
maupun yang di kaji di majlis umum-di masjid dan lainya sehingga
penulis dengan mudah bisa membaca; mempersilahkan untuk masuk
di pondok tersebut dengan leluasa, masuk kantor, kelas dan berkum-
pul di masjid dan lainya sehingga penulis merasa mendapat kemuda-
han untuk melakukan observasi.

Data lainnya; apa yang terkait dengan aktivitas yang ada di Pon-
dok Pesantren Tunas Santri seperti kegiatan keseharian, kegiatan
mingguan, kegiatan bulanan, kegiatan triwulan, kegiatan pertengga-
han tahun, kegiatan Ramadhan, hari raya, pelaksanaan zakat, bakti
social dan penyembelihan kurban.

Begitu juga terkait dengan tempat atau lokasi seperti keadaan
organisasi, lingkungan pertanian, perkebunan, perdagangan dan pe-
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ternakan yang ada desa tersebut, yang tentunya memilik pengaruh
terhadap perkembangan pesantren.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu; wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Wawancara adalah tanya jawab penulis dengan nara sumber
(Tim, 2018e). Wawancara ini ada dua jenis yaitu; wawancara menda-
lam (in-depth interview) dilakukan berkali-kali bersifat tanya jawab
bebas, memiliki keterlibatan dengan kehidupan informen; dan waw-
ancara terarah (guided interview) berdasarkan adanya persiapan yang
matang sebelumnya.

Dalam hal ini penulis mendatangi . dan menemui 5 guru dalam
waktu yang tidak bersamaan dan tidak hanya sekali bahkan sebagi-
annya berkali-kali-yaitu Bukhari Muslim selaku pengasuh pondok,
Hilaluddin Basyar, Muhammad Burhan Haka, Muhammad Sururin
dan Nur Imamah, menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan yaitu
ingin melakukan penelitian tentang akidah yang menjadi pedoman
di Pondok Pesantren Tunas Santri. Informen seecara umum memberi
keterangan bahwa akidah yang dianut adalah akidah al-Salaf al-Salih.
Adapun terkait dengan model pembelajaran dan pembentukannya,
penulis fokuskan pada Bukhari Muslim-dan Hilaluddin Basyar.

Penulis juga mewancarai 6 santri, mereka itu Yusuf, M. Salman
al-Ayyubi, Emir Falaq, Miqdad, Fardan dan Muhammad Luki, untuk
penggalian pemahaman yang difahami dalam akidah dan pengalaman
belajar selama di pondok tsb.

Di samping penulis mengunakan wawancara untuk pengumpu-
lan data, juga menggunakan observasi.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan observasi partisipan
menurut Black dan Champion atau observasi penuh menurut Sprad-
ly (Suprayogo & Tobroni, 2001b). Penulis dengan leluasa melihat dan
mendengar serta mengamati kegiatan, peristiwa, prilaku, perkataan
dan simbul-simbul yang terjadi di Pondok Pesantren Tunas Santri.
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Seperti kegiatan; belajar, khutbah, pertemuan guru, dll., peristiwa;
kecelakaan, menyambut tamu, dll., prilaku; pendidik, peserta didik,
pengurus dll., perkataan; pengasuh, guru, peserta didik dll., dalam
berbagai keadaan. Itu semua menjadi data penting untuk diketahui
akidah yang dikembangkan di Pondok tersebut.

Penulis juga mencari data yang tersimpan dari dokumen-doku-
men yang didapat di Pondok tersebut yaitu: kitab kurikulum akidah
yang dipakai di kelas dari mulai kelas 7-12 dan buku-buku yang di pa-
kai dalam kajian umum di masjid dan lainnya. Buku pedoman santri.
Jadwal kegiatan pesantren, baik kegiatan guru mapun kegiatan santri.
Surat-surat, pengumuman, arsipfoto kegiatan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah penelaahan dan penguraian data hingga
menghasilkan kesimpulan (Tim, 2018a). Analisis data adalah rang-
kaian kegiatan penafsiran, penelaahan, sistemisasi, pengelompokan
dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial. Itu
dilakukan secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya sudah
jenuh (Suprayogo & Tobroni, 2001f).

Analisis data penelitian kualitatif memiliki sifat berkelanjutan
(interatif) dan berkembang, artinya analisisnya mulai penentuan mas-
alah, pengumpulan data dan sampai data terkumpul.

Adapun metode yang sesuai dan cocok adalah metode analisis
yang dipaparkan Miles dan Huberman, juga Yin bahwa analisis data
dimulai sejak pertama kali mengumpulkan data, kondensasi data,
penyajian data dan verifikasi (pengambilan kesimpulan) (Sugiono,
2014; Suprayogo & Tobroni, 2001g).

Unit analisisnya adalah akidah dan pemikiran para pendidik
Pondok Pesantren Tunas Santri dan buku kurikulum akidah yang di-
gunakan pondok tersebut dari tingkat Tsanawiyah dan Aliyah, baik
buku yang dikaji di kelas maupun yang dikaji secara umum di masjid
dan lainnya. Serta penerapan akidah dikalangan pendidik dan peserta
didik, juga model pembentukan dan pembelajaran Islam wasatiyah al-
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Salaf al-Salih dalam akidah di pesantren tsb.

Penulis setelah melakukan pengumpulan data melalui, observa-
si, wawancara dan dokumentasi, data itu dipahami secara mendalam
maksud, penafsiran dan kosekwensinya lalu dipilah-pilah dan dipilih
yang sesuai dengan kebutuhan dari penelitian ini, lalu disimpulkan
dan dinarasikan secara sistematis dalam bentuk tulisan. Seperti data,
seorang guru ketika menyebut Nabi, bershalawat dan salam, ketika
menyebut sahabat, mendoakan keridhoan. Ini tafsirannya guru ini
berada pada akidah al-Salaf al-Salih, lalu dilihat dari hasil wawancara,
menunjukkan faham prinsip akidah al-Salaf al-Salih dan diperoleh dari
dokumen materi ajar juga menyebutkan prinsip itu, maka ini dapat
disimpulkan, dia membela. dan menghormati Nabi dan para sahabat-
nya, yang menunjukkan berakidah dengan akidah al-Salaf al-Salih, dia
seorang salafy, orang yang menghargai jasa pendahulunya yang ber-
fikir tekstualis-dan kontekstualis versi al-Salaf al-Salih-bukan seper-
ti Khawarij dan dia juga berarti bukan orang yang mengikuti aliran
Syi’ah. Begitulah penulis lakukan dalam permasalahan yang lain da-
lam pembahasan akidah ini-di Pondok Pesantren Tunas Santri.

G. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Ada bebrapa pedoman untuk menguji keabsahan data, Sugiono
menjelaskan:

1. Memperpanjang masa pengamatan, agar data semakin mantap,
penulis percaya diri dan responden jugabertambah percaya den-
gan penulis.

2. Pengamatan secara terus menerus maksudnya melakukan pen-
gamatan secara tekun penuh ketelitian supaya terhindar dari
kesalahan dan dapat mendeskripkan data secara sistimatis dan
akurat.

3. Triangulasi, bisa berbentuk triangulasi sumber yaitu mencari
sumber yang berbeda untuk pengecekan dan pembanding data.
Bisa juga triangulasi tehnik yaitu pengecekan data dengan teh-
nik yang berbeda. Bisa juga triangulasi waktu yaitu pengecekan
dengan memilih waktu yang berbeda.
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4. Mengadakan member check maksudnya mengecek kebenaran
data dari pemberi data dan siap merubah kekeliruan jika terjadi
kesalahan, hal itu dilakukan supaya data valid (Sugiono, 2014).

Penulis dalam rangka memperoleh data yang sah, valid dan ak-
urat, sejak awal penelitian, sudah melakukan interpretasi data dan
penempatannya yang sesuai dalam penelitian ini. Satu data dicek
melalui beberapa pertanyaan, berfariasi dan ditujukan juga kepada
informen yang berbeda, tidak satu orang, dan itu terjadi tidak da-
lam satu waktu. Bahkan satu data dicek menggunakan tehnik yang
berbeda, tehnik melalui wawancara dicek melalui dokumentasi atau
observasi dan sebaliknya. Penulis-juga melakukan pengecekan ulang
kepada informen jika dirasa kurang jelas.dan masih meragukan atau
yang dikhawatirkan ada kekeliruan data; Adapun yang tertulis dalam
disertasi ini adalaldata yang paling mencakup.

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi | 73



BAB IV

KONSTRUKSI ISLAM WASATIYAH AL-
SALAF AL-SALIH DALAM AKIDAH DAN
PEMBENTUKANNYA DI PONDOK
PESANTREN TUNAS SANTRI

ada bab ini penulis membentangkan beberapa hasil penelitian

dan mendeskripsikan konstruksi teoritik Islam wasatyah al-Salaf
al-Salih dalam akidah dan pembentukannya di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, meliputi: (1) Profil Pondok Pesantren Tunas Santri Kab.
Lamongan, (2) Konstruksi akidah 'di Pondok Pesantren Tunas Santri,
(3) Model pembentukan akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri, (4)
Hasil peneliatian dan pembahasan

A. Profil Pondok Pesantren Tunas Santri Kab. Lamongan

Pengambilan Pesantren ini sebagai obyek penelitian memiliki lan-
dasan bahwa pesantren ini memiliki ideologi salafi wasatiyah, Penulis
ingin menggali lebih dalam bentuk-bentuk keyakinan dan pemikiran
yang dikembangkan pesantren tersebut sehingga kirannya dapat di-
ungkap sebuah tipologisasi baru mengenai salafi wasatiyah di Indonesia.

1. Sejarah Singkat

Pondok Pesantren Tunas Santri Lamongan di bawah naungan
yayasan Tunas Santri tidak berafiliasi terhadap kelompok golongan
ormas tertentu. Pada tahun 2000 merupakan keinginan sekelompok
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pemuda; Su’udi -al-marhum-, Yunan Helmi -al-marhum- dan M. Mund-
zir untuk berakidah dan beribadah sebagaimana Islam yang dulu dip-
raktekan Nabi Muhammad dan para sahabatnya.

Pondok tersebut berada di kampung, sebuah desa kecil yang
kemudian dikenal kampung durian tepatnya desa Sugihan kecamatan
Solokuro kabupaten Lamongan berdiri kegiatan baca al-Qur’an dan
kajian kitab kuning di Masjid Abdullah bin Mas’ud diasuh ustadz
Su’udi, ustadz Khaliful Hadi dan Bukhari Muslim yang selanjutnya
menjadi markaz Pondok Pesantren Tunas Santri.

Santri yang datang pada saat itu tidak hanya datang dari kam-
pung Sugihan, tetapi banyak dari kota-kota bahkan dari banyak prov-
ensi; Aceh, Riau, Palembang, Lampung, Jakarta, Jawa, Lombok, Malu-
ku, Ambon, Sulawesi dan Irian Jaya.

Munculnya kajian ini‘merupakan jawaban atas keprihatinan ter-
hadap perkembangan kehidupan keagamaan masyarakat, dan dise-
mangati oleh usaha pemurnian pengamalan keagamaan menurut
ajaran Islam yang sesuai dengan pemahaman dan praktek al-Salaf
al-Salih, bebas dari praktek dan pemahaman yang bemacam-macam
yang menyelisihi al-Salaf al-Salih.

Sistem pembelajarannya masih model sorogan/ muldzamah.
Seorang guru menjelaskan sebuah kitabkepada santri dan memaham-
kan isinya, sedang santri semuanya dikumpulkan menjadi satu, mas-
ing-masing membawa kitab dan tidak pindah dari satu kitab ke kitab
lainnya kecuali telah memahaminya. Santri yang baru juga tertuntut
untuk mengikutinya walaupun tidak paham bahasa Arab, sementara
di waktu yang lain santri senior membantu memberikan pengajaran
kepada santri-santri yang baru terkhususkan dalam memahami baha-
sa Arab dasar.

Pada tahun 2005 sistem pembelajaran disamping muldzamah dia-
dakan sistem klasikal dikarenakan santri yang datang berfarian umur
dan kemampuan. Maka mereka dikelompokkan berdasarkan umur
atau kemampuan yang disesuaikan dengan kebutuhan santri dalam
beragama.
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Pada tahun 2016 lembaga pendidikan ini dipimpin Bukhari Mus-
lim (pengasuh ponpes Tunas Santri). Arah/ orentasi pendidikan pon-
dok pesantren Tunas Santri membentuk generasi salafi berkarakter
Salafi wasatiyah. Sistem pendidikannya klasikal tapi masih menghidup-
kan system sorogan, halagoh, tadabbur alam. Jenjang pendidikannya
mulai dari setingkat TK dinamai TAUD (tahfidz anak usia dini), seting-
kat SD, SMP, SMA sampai diploma (Tim, 2021).

2. Asas, Tujuan, Visi dan Misi

Asas yang menjiwai Pondok Pesantren Tunas Santri adalah al-
Qur’an dan al-Sunnah al-Sahihah, dengan mengikuti manhaj beragama
al-Salaf al-Salih. Hal itu terjiwai dan termotivasi oleh sabda nabi Mu-
hammad yang menjelaskan bahwa ummatnya akan terpecah menja-
di tujuhpuluh tiga golongan, semuanya akan masuk neraka kecuali
satu golongan yang selamat, beliau menjelaskan sifat satu golongan
itu yaitu orang-orang yang beragama sepertisaya dan para sahabatku
hari ini / man kana'ala@ mitsli ma ana ‘alai‘al-yaum wa ashabi.

Tujuan, menghasilkan generasi bangsa/lulusan berprinsip dan
bermoral mulia'selaras dengan cita-cita NKRI yang dibangun di atas
dasar ketuhanan yang maha Esa, menjunjung tinggi nilai-nilai ketu-
hanan, kemanusian, kewasatiyahan dan keadilan.

Visi, mencetak generasi penghafal al-Qur'an yang bermanhaj
salafy wasatiyah ahlus sunnah wal jama’ah dalam beragidah, beribadah,
berakhlak, berdakwah dan bermu’amalah”.

Misi, menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk pondok pe-
santren bermanhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah al-Salaf al-Salih yang ung-
gul dan Amanah. Membekali santri dengan ilmu-ilmu alat secara siste-
matis hingga mampu membaca literatur islam yang berbahasa Arab
serta mampu berbahasa Arab dengan baik. Mendidik santri mampu
memahami pokok-pokok agama; rukun iman, rukun islam dan rukun
ihsan. Membiasakan santri mempraktekkan ibadah wajib dan ibadah
Sunnah sesuai dengan ilmu yang dipelajari. Mengkondisikan santri
berakhlak dan beradab kepada Allah, Rasul-Nya, orang tua, guru, tokoh
masyarakat, sesama manusia dan makhluk secara umum (Tim, 2021).
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3. Motto dan Semboyan

Motto dan semboyan pesantren Tunas Santri berkometmen den-
gan karakter salafy wasatiyah yang disingkat BISA.

Kepanjangan B, bersih, maksudnya: bersih lahir dan batin dalam
hubungan vertical dengan Allah dan horizontal dengan manusia dan
lingkungan. Bersih dalam bercita-cita; hanya mengagungkan Allah,
bersih dari syirik dan kekufuran dalam berakidah, bersih dari bid’ah
dalam beribadah, bersih dari liberal dan ekstrim dalam berfikir, bersih
dari najis dalam berpakaian, bersih lingkungan.

Kepanjangan I, ikhlas, maksudnya: semua perkataan dan per-
buatan diwujudkan dalam keadaan mentauhidkan Allah dan hanya
berharap pahala dari-Allah. Tkhlas' dalam berakidah, ikhlas dalam
beribadah, ikhlas dalam belajar, ikhlas dalam mengajar, ikhlas dalam

berdakwah, ikhlas:dalam berbakti, ikhlas dalam berkhidmat, ikhlas
dalam berkorban dan ikhlas dalam berjuang.

Kepanjangan S, sabar, maksudnya: berhias dengan kesabaran
dalam melaksakan ketaatan, dalam menjahui kemaksiatan dan dalam
menghadapi musibah. Teguh danistiqomah dalam beribadah dan ber-
dakwah. Kokoh pendirian di hadapan kemaksiatan. Tangguh dalam
menghadapi musibah.

Kepanjangan A, amanah, maksunya: Bertanggung jawab dalam
mengemban tugas dan kewajiban Allah: Siap gerak ketika ada perin-
tah Allah. Kometmen dengan tugas agama dan pemimpin (Tim, 2021).

4. Komponen Pondok Pesantren Tunas Santri

Komponen Pondok Pesantren Tunas Santri, mencakup hal-hal
sebagai berikut:

Fasilitas Pesantren Tunas Santri, yang disebut sarana pendidikan,
ada masjid, rumah tempat tinggal pengasuh, rumah guru, rumah pen-
gurus, asrama, kantor, ruang kelas, ruang guru, ruang perpustakaan,
ruang tamu, ruang makan, kamar mandi, dapur, kantin, gasibo, tem-
pat bermain, kebon dan gudang.
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Orang yang memiliki pengaruh dalam pembelajaran di Pesantren
Tunas santri, yang disebut pendidik adalah pengasuh Pondok, ustadz
atau ustadzah, wali santri yang tinggal di Pondok, pengurus, asisten
guru, imam salat, tukang adzan, penjaga perpustakaan, penjaga kan-
tin, penjaga kebun, jama’ah lima waktu dan tenaga kependidikan.

Peserta didik yang ada di Pondok tersebut, ada program regular,
nonregular, ada yang berasrama dan non asrama. Peserta didik itu,
ada anak-anak dari umur TK sampai umur Kuliah, wali santri, asisten
guru, tenaga kependidikan dan peserta jama’ah lima waktu.

Materi ajar itu di Pondok tersebut bermacam-macam. Di antara-
nya, tahfidz al-Qur’an, hadis dan ilmu hadis, akidah, tafsir dan ilmu
tafsir, figh dan usul fqih, gawaid fighiyyah, nahwu, sharof, imla’, qi-
ra’ah dan ta’bir.

B.Konstruksi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam Akidah
di Pondok Pesantren Tunas Santri

Pandangan-pesantren tentang Islam wasatiyah al-salaf al-Sdlih
secara individu merupakan pelembagaan totalitas beragama di hati,
lisan dan anggota badan, secara kolektif bersinergisitas di atas akidah
antar individu menjadi masyarakat adil, baik, tengah-tengah, tidak
ekstrim dan tidak liberal.

Dengan demikian, Islam wasaityah al-Salaf al-Sdlih bukan hanya
ilmu-ilmu tentang keyakinan dan pemikiran yang benar dan salah,
tetapi merupakan penghayatan-dan penerapan dalam kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat dan negara.

Dari pengamatan penulis, terdapat beberapa nilai-nilai di Pon-
dok Pesantren Tunas Santri yang dapat dikategorikan mengand-
ung unsur-unsur dan landasan Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih yaitu
berkeadilan kepada Allah, berkeadilan kepada Nabi, berkeadilan ke-
pada para sahabat nabi. Berimbang antara berfikir tekstual dan kon-
tekstual, antara dunia dan akhirat, antara jasmani dan rohani. Tidak
ekstrim dan tidak liberal karena iman seseorang bertingkat-tingkat,
bisa bertambah dan berkurang, tidak takfiri. Memilki sikap pembe-
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laan terhadap negara. Tidak boleh main hakim sendiri. Toleransi dan
menerima adat istiadat.

Pondok Pesantren Tunas Santri Lamongan, berkomitmen mere-
alisasikan Islam wasaityah al-Salaf al-Salih dalam akidah. Komitmen
tersebut tertuang dalam asas, tujuan dan visi Pondok Pesantren Tu-
nas Santri:

Asasnya, asas yang menjiwai pondok pesantren Tunas
Santri adalah al-Qur’an dan al-Sunnah al-Sahihah, dengan
mengikuti manhaj beragama al-Salaf al-Salih. Hal itu ter-
jiwai dan termotivasi oleh sabda nabi Muhammad yang
menjelaskan bahwa ummatnya-akan terpecah menjadi
tujuhpuluh tiga gelongan, semuanya-akan masuk neraka
kecuali satu golongan yang selamat; beliau menjelaskan
sifat satu golongan itu yaitu orang-orang yang beragama
seperti saya dan para sahabatku hari ini/ man kdna ‘ald
mitslima ana “alai al-yaum wa ashabi.

Tujuannya, menghasilkan generasi bangsa/lulusan ber-
prinsip dan bermoral mulia selaras dengan cita-cita NKRI
yang dibangun di atas dasar Ketuhanan Yang Maha Esa,
menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan, kemanusian, ke-
wasatiyahandan keadilan.

Visi, mencetak generasi penghafal al-Qur’an yang ber-
manhaj salafy wasatiyah ahlus sunnah wal jama’ah dalam

berakidah, beribadah, berakhlak, berdakwah dan ber-

mu’amalah”.

Menurut Bukhari Muslim (pengasuh pondok), Pesantren
Tunas Santri berpedoman dan berasaskan al-Qur’an dan
Hadis yang maqbul di atas pemahaman al-Salaf al-Salih.
Kami mengajari santri-santri berakidah, berakhlak, berib-
adah dan bermu’amalah sebagaimana yang ada dalam al-
Qur’an dan Hadis sahih dengan memilihkan pemahaman
al-Salaf al-Salih sebagai jalan tengah dalam menghadapi
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berbagai pemahaman dan aliran yang banyak. Kitab-kitab
yang kami ajarkan juga kitab yang memuat prinsip-prin-
sip al-Salaf al-Sdlih seperti usul al-Sunnah oleh Imam Ah-
mad bin Hambal, Agidah wasitiyah oleh Ibnu Taimiyah,
Kitabu al-Tauhid oleh Muhammad bin Abdul Wahhab,
Riasalah Muhammad bin abdil Wahhab ila ahli Qasim oleh
Muhammad bin Abdul Wahhab, Agidah Ahlis Sunnah wal
Jama’ah oleh Muhammad bin Utsaimin dIl.

Kitab-kitab akidah yang dipakai dan diajarkan di pondok terse-
but yaitu Usiil al-Sunnah oleh Imam Ahmad, Khuz agidataka min al-kitab
wa al-Sunnah sahihah oleh Muhammad bin Jamil Zainu, Mukhtasar al-
Agqidah al-Islamiyah, Oleh Muhammad bin Jamil Zaenu, Duris al-Tauhid
oleh Nizar Mubidh, Usiil Salasah oleh Muhammad bin Abdul Wahhab,
Agidah ahlus Sunnah wal-jama’ah oleh Muhammad Shalih al-‘Utsaimin,
Al-Agidah al-Sahihah-oleh Abul Aziz bin Baz, kitab al-Tauhid oleh Mu-
hammad bin Abdul Wahhab, Matan Agidah Wasitiyah oleh IbnuTaim-
iyah, Syarhu aqgidah wasitiyah oleh Shalih Fauzan dan Khalil Harras,
Fathul Majid oleh Abdurrahman Ali Syaekh. Min usili Agidati ahli al-Sun-
nati wa al-Jama’ah oleh Shalih Fauzan, Syarah Risalah Imam Mujaddid
Muhammad bin Abdul Wahhabi la Ahli Qasim lima sa’aluhu ‘an Agidatihi
oleh Shalih Fauzan.

Adapun rincian hasil penelitian dapat dipaparkan sebagaimana
berikut ini;

1. Masalah Iman dan Implementasinya

Fenomena keimanan di Pondok Pesantren Tunas Santri adanya
adzan disetiap shalat lima waktu, hadirnya para guru dan para santri
dalam salat berjama’ah. Mereka menyebarkan salam ketika bertemu
dan berpisah. Ketika memulai pelajaran, ustadz memberi salam ke-
pada santri, lalu memuji Allah, dan berdoa shalawat dan salam un-
tuk Rasulullah, keluarga, para sahabat dan pengikut mereka sampai
kiamat. Setiap hari kegitan bermuara dalam membaca al-Qur’an dan
Hadis serta buku-buku para ulama yang dipandu seorang guru di ke-
las masing-masing, ada yang di masjid, ada yang di maktabah dan ada
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yang dia aula. Bahkan setiap pagi pengasuh Podok Pesantren Tunas
Santri menanamkan keimanan kepada seluruh santri dan mengutara-
kan berbagai pertanyaan di masjid, kadang di depan kelas, seperti apa
itu iman, berapa rukun iman?. Sebutkan!. Di mana Allah dIl.

Pesantren tersebut memasang bendera merah putih dan menga-
dakan upacara di halaman sekolah, dihadiri guru dan murid-murid.
Mengadakan bakti sosial ke masyarakat sekitar dan anak yatim. Mem-
berikan sumbangan kepada santri yang tidak mampu.

Menurut penuturan Hilaluddin Basyar, iman adalah
membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan
dan melakukan dengan‘anggota-badan, dapat bertambah
dengan melaksanakan ketaatan dan berkurang dengan
sebab melakukan kemaksiatan. Rukunnyaada enam yaitu
Iman kepada Allah; malaikat-malaikatNya, kitab-kitabN-
ya, rasul-rasulNya, hari akhir dan beriman kepada taqdir
baik {dan buruk. Orang mukmin yang paling tinggi kei-
manannya-adalah yang paling bagus-akhlaknya.

Sebagian santri: Muhammad Ayyub, Yusuf, Roisya dan
Midad, mengatakan, Tman itu mengucapkan dengan lisan,
melakukan dengan anggota badan dan menyakini dalam
hati. Bisa bertambah dengan ketaatan ‘dan berkurang
dengan maksiat.

Disebutkan dalamkitab yang diajarkan-di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, Syarhu Risalah Muhammmad bin Abdul Wahhab ila ahli Qasim,
mereka (Salaf) wasatiyah dalam bab iman dan agama antara Haruriyyah
dan Mu'tazilah dan antara Murji’ah dan Jahmiyyah (Fauzan, 2006a).

Sedang definisi iman disebutkan kitab tersebut yaitu mengucap-
kan dengan lisan, melakukan dengan anggota badan dan menyakini
dalam hati, bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan ke-
maksiatan. Iman memiliki 77 cabang, yang paling tinggi adalah syaha-
dah bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah, dan paling
rendahnya membuang ganguan dari jalan ( Fauzan, 2006a).
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Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren
Tunas Santri Syarhu wasitiyah, iman mereka wasatiyah antara aliran
Khawdrij dan Mu'tazilah, dan antara aliran Murji’ah, jahmiyyah. Adapun
perbedaan Ahlus-sunah wal-jama’ah dengan Mu'tazilah dan Khawarij
adalah terletak pada pelaku dosa besar; menurut Ahlu al-Sunah wal-
Jjamd'ah:"tetap mukmin berkurang imannya”. Sementara Khawdrij
menegaskan:”kafir”. Mu'tazilah mengatakan:”"Tidak kafir dan tidak
muslim (manzilah baina manzilataini)”. Versi Khawdrij dan Mu’tazilah,
tidak ada istilah iman itu bertambah dan berkurang berbeda dengan
Ahlu al-Sunah wal- Jama’ah

Aliran Murji'ah mengatakan bahwa iman itu:” I'tigad dengan
hati, mengucapkan denganlisan saja”. Karramiyah mengatakan bah-
wa iman itu:” Mengucapkan dengan lisan saja”. Jabariyyah/Jahmiyyah
mengatakan bahwa iman itu:"Mengenal Allah dalam hati”. Mereka itu
sepakat mengeluarkan amal dari iman, maka tidak ada istilah iman
bertambah dan berkurang, kosekwensinya semua orang mukmin satu
tingkatan, iman Abu Bakar dan Umar bin Khattab sama dengan iman
pelaku maksiat. ( Fauzan, 1993).

Bukhari, Muslim berkata,” Implementasinya ‘dalam ke-
hidupan bermasyarakat, salafy tidak takfiri. Yang takfiri
itu pemikiran Khawarij dan Mu'tazilah, karena mereka
tidak membedakan takfir umum dan takfir khusus, dalam
prinsip mereka yang mengkafirkan adalah wahyu, siapa
saja melangar kewajiban atau menerjang larangan berar-
ti wahyu memfonis dia kafir, berlaku umum dan khusus.
Sedang salafi, membedakan antara takfir umum dan takfir
kepada orang tertentu. Di sisi lain persoalan ini pelak-
sananya adalah mahkamah pemerintah.

2. Masalah Allah di atas Arsy

Di dapat di Pondok Pesantren Tunas Santri, guru dan santri ber-
do’a mengangkat kedua tangan ke atas, dan ustadz di Pondok ketika
berdo’a dalam kuthbah berisyarat ke atas dengan jari telunjuk. Bah-
kan pernah seorang guru tanya kepada anak-anak kecil, di mana Al-
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lah?. Ana-anak itu lansung menjawab di atas arsy, ada yang menjawab
di atas, ada yang menjawab di atas langit.

Menurut Bukhari Muslim, Allah itu di atas Arsy beritiwa’
sesuai dengan keagungan dan kemulyaaNya, tidak sama
dengan makhluk. Dia terpisah dengan makhlukNya. Ti-
dak boleh bertanya tentang istiwa’ dengan kata tanya:
bagaimana. Ini adalah keyakinan al-Salaf al-Salih.

Muhammad Sururin berkata,”Allah beristiwa’ di atas arsy
itu benar, berdasarkan tujuh ayat dalam al-Qur’an yang
semuanya menyebut ar-Rahmdn ‘ala al-arsyi istawd atau ist-
awa ‘ala al-arsy.

Sebagian santri: Muhammad Ayyub, Yusuf; Roisya dan
Midad, juga“menyimpulkan apa yang menjadi keyak-
inannya bahwa Allah di atas Arsy, tidak di mana-mana
karena dalil-dalil menjelaskannya-demikian. Sedang di
mana-mana mengharuskan Allah ada di tempat-tempat
kotor dan Najis”.

Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, KhuZ Agidataka mina al-Kitab wa al-Sunnah dan Mukhtasar
Aqidah Islamiyah, Allah di atas Arsy di atas langit. Begitu juga dalam ki-
tab Agidah Ahlissunnah wal Jama’ah disebutkan;” Kami beriman bahwa
Allah itu tinggi di atas makhlukNya, dengan Dzat dan sifat-sifatNya
karena Allah berfirman: ” étla,d\ 4l 5 / Dan Dialah maha Tinggi lagi
maha Agung”. QS, al-Bagarah, 2: 255. FirmanNya: sh;- eske G 58l 535
il Jr:S;l\/Dan Dia yang berkuasa di atas hamba-hambaNya, dan Dia
maha bijaksana lagi maha pengalaman”. Qs.al-An’am, 6:18. Ayat lain:

Y ke sl Je (sl F bl 22 G 2l ooliles 35

"Dia menciptakan langit-langit dan bumi dalam enam
hari kemudian Dia istawa di atas arsy dalam keadaan
mengatur semua perkara”Qs. Yunus, 10: 3. Istiwa'Nya di
atas arsy adalah ketinggihan Dia dengan dzatNya di atas
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arsy dengan ketinggihan khusus yang sesuai dengan
kemuliaan dan keagunganNya yang tidak ada yang meng-
etahui bagaimanaNya kecuali Dia.

Disebutkan dalam kitab lain yang diajarkan di Pondok tersebut,
Syarhu risalah Muhammmad bin Abdul Wahhab ila ahli Qasim, ketika nabi
membagi shadaqah, orang-orang munafik pada komentar seraya be-
liau bersabda:” Tidakkah kalian percaya kepadaku, sedangkan saya
dipercaya Dzat yang di atas langit?”.HR. Bukhari dan Muslim. Dimak-
sudkan Dzat yang diatas langit adalah Allah.

3. Masalah Tauhid al-Ibadah

Masalah ini, para ulama mengistilakan dengan tauhid al-ilah,
tauhid ultihiyyah, tauhid al-talab wa al-qasdi, tafsir tauhid, tafsir lailahail-
lah, tafsir syahadah.

Di Pondok Pesantren Tunas Santri, tertampakkan kegiatan salat,
puasa, dzikir dan berdo’a, tertuju hanya kepada Allah,tidak ada ustadz
dan santri puasa menyembah jin supaya dia membantunya. Sering
ustadz-ustadznya dalam kuthbah mengatakan kepada jama’ah, syir-
ik itu haram bahkan dapat merusak semua amal dan membatalkan-
nya. Semua ibadah, baik ibadah hati, lisan, anggota badan, harta dan
kekuasaan hanya untuk mencari keridhaanNya. Tidak boleh mema-
lingkan ibadah untuk selain Allah walaupun satu macam saja. Kalau
memalingkannya kepada selain Allah adalah syirik.

Muhammad Burhan Hakka berkata, kalimat la ildha il-
lallah adalah tauhid al-ib®dah, inti misi semua nabi dan
rasul, maknanya tidak ada yang berhak diibadahi kecuali
Allah, semua ibadah baik perkataan maupun perbuatan,
yang tampak maupun tersembunyi harus diarahkan han-
ya untuk mencari ridha Allah”.

Begitu juga Bukhari Muslim, Hilaluddin Basyar dan Mu-
hammad Sururin mejelaskan dengan penjelasan yang se-
makna.
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Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, Khuz Agidatak mina al-Kitab wa al-Sunnah, Mukhtashar Agidah
Islamiyah, tauhid al-Ilah adalah mengesakan Allah dalam ibadah sep-
erti do’a, menyembelih, nadzar, shalat, harapan, takut, minta tolong,
tawakal dll. Sementara dalam kitab kurikulum yang lain; Min Usil
Agidah Ahli al-Sunnah wal-Jama’ah disebutkan: Tauhid Ulithiyyah mak-
nanya mengesakan Allah dengan memfokuskan seluruh perbuatan/
kegiatan hamba untuk mendekatkan diri kepadaNya dan tentunya
sesuai dengan syari’atNya seperti berdo’a, takut, berharap, cinta,
menyembelih, nazar, minta tolong (isti'anah), minta perlindungan
(ist’azah), minta bantuan (istighasah), salat, puasa, haji, infak di jalan
Allah dan semua yang disyariatkan dan diperintahkan oleh Allah,
mereka tidak menyekutukan Allah dengan-selainNya baik itu ma-
laikat, nabi, wali maupun-lainnya.

Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok tersebut, Ki-
tabu al-Tauhid, tafsir tauhid dan syahadah la ilaha illallah di antaran-
ya yaitu tidak berdoa/meminta kepada orang-orang salih yang telah
meninggal karena itu termasuk kesyirikan.

Tidak pula menjadikan tokoh agama sebagai Tuhan sebagaima-
na sikap ahlu kitab terhadap tokoh agama dan ahli ibadah mereka yai-
tu mentaati tokoh agama dan ahli ibadah dalam maksiat kepada Allah.
Allah mengatakan tentang mereka dalamsurah al-Taubah 9: 31

i
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e S\ Eredlls A0 093 &s BL51 agilias 511 gz

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-ra-
hib mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka
mempertuhankan) Al Masih putera Maryam.

(Termasuk tafsir tauhid) berlepas diri dari semua sesembahan
selain Allah, sebagaimana nabi Ibrahim khalilullah:
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Dan ingatlah tetkala Ibrahim berkata kepada bapaknya
dan kaumnya: "Sesungguhnya aku berlepas diri terhadap
apa yang kalian sembah, kecuali terhadap Tuhan Yang
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi
hidayah kepadaku".

4, Masalah Perbuatan Allah

Sikap menerima nasib atau pembagian Allah, telah menjadi
kebiasaan di Pondok Pesantren Tunas Santri, seperti ketika ada ke-
celakaan di antar mereka, terucap “’ sudah tagdirnya” dan terkadang
mengatakan godarullah ma Sya’a fa'ala. Mereka merasa diperlakukan
baik oleh Allah, menjadi hamba yang beriman, bisa belajar bersama.
Ustadz ketemu santri dan sebaliknya untuk tujuan ibadah, tafagquh
fiddin.

Mereka setiap pagi berusaha mencari ilmu, yang ustadznya
mengajar dan santrinya mendengar dan memperhatikan penjelasan
ustadz. Sebagian ustadz juga tetap bekerja untuk mendapatkan rizki,
seperti berjualan, berdagang dan buruh di pondok tersebut, dan diya-
kininya adalah ibadah.

Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri Khuz Agidatak mina al-Kitab wa al-Sunnah, Mukhtashar Aqgidah
Islamiyah, tauhid' al-Rabb yaitu mengesakan Allah ‘dalam perbua-
tan-perbuatanNya seperti menciptakan, mengatur/dll...

Dinyatakan dalam kitab lainnya yang diajarkan di Pondokterse-
but, Syarhu risalah Muhammmad bin Abdul Wahhab ila ahli Qasim, firqoh
najiyyah itu tengah-tengah dalam masalah perbuatan-perbuatan Al-
lah ta’ala antara dua aliran: Qadariyyah dan Jabariyyah (S. bin F. Fau-
zan, 2006b).

Menurut Bukhari Muslim, perbuatan Allah merupakan
rahasia Allah yang tidak dapat dijangkau oleh akal manu-
sia. Karena itu harus diyakini bahwa Allah dapat melaku-
kan apasaja yang Dia kehendaki, tidak ada yang terjadi di
dunia ini kecuali Dia mengetahui, menulis, menghenda-
ki dan menciptakannya. Manusia berkehendak dan ber-
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buat, terjadinya dengan penciptaan Allah. Jadi manusia
tetap memiliki kehendak dan perbuatan bukan perbua-
tan manusia itu perbuatan Allah. Karena itu kemaksiatan
manusia dihitung dosanya, tidak boleh beralasan bahwa
perbuatannya itu adalah perbuatan Allah berbeda dengan
kecelakaan yang menimpanya adalah takdir Allah, manu-
sia wajib menerimanya dan bersabar dengannya.

5. Masalah Nama-Nama Allah dan Sifat-sifatNya

Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, Khuz Agidatak mina al-Kitab wa al-Sunnah dan Mukhtashar
Agidah Islamiyah disebutkan, tauhid sifat-sifat dan nama-nama Allah
yaitu menetapkan sifat Allah sebagaimana yang ada dalam al-Qur’an
dan hadis-hadis yang shahih tanpa menta’wil, tanpa menentukan pu-
nya badan, tanpa menyerupakan, tanpa membuang dan tanpa mem-
bagaimanakan seperti istiwa’, turun, tangan dll sesuai dengan kebesa-
ran Allah” (Zaenu, n.d.-b, n.d.-a)

Bukhari Muslim berkata,“Tauhid itu mengesakan Allah,
adapun mengesakan-Allah dalam hal nama-nama dan si-
fat-sifatNya yaitu menetapkan nama-dan sifat Allah seb-
gaimana yang ada dalam al-Qur’an dan hadis shahih, ti-
dak menyamakan hakikatnya dengan apa yang ada pada
makhluk karena sama nama dan-arti tidak mengharuskan
sama hakikatnya, seperti wajahAllah dengan wajah ma-
nusia, sama penyebutan wajah dan-artinya muka tetapi
hakikatnya berbeda”.

Banyak ustadz dan ustadzah mengiklaskan kegiatannya di Pe-
santren, mereka mengajar, mengadakan evaluasi pembelajaran. Itu
semua berjalan, tanpa adanya sisitivi dan gaji, hanya karena merasa
dilihat dan didengar aktivitasnya oleh Allah. Begitu juga kegiatan san-
tri-santri, salat dhuha, salat malam, puasa senin kamis, puasa Dawud
dll., karena berharap ridha dan kasih sayangNya.

Mereka mengahafalkan nama-nama Allah dan bertawasul kepa-
da Allah dengan nama-namaNya, seperti serang guru mencontohkan,
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ya Ghaffar ampunilah aku, ya ‘Alim berikanlah ilmu kepadaku.

6. Masalah Janji Allah dan AncamanNya

Para guru dan para santri Pesantren Tunas Santri memiliki
hubungan dengan masyarakat sekitar, terlebih ada hubungan keluar-
ga atau keluarga teman. Mereka mensalatkan janazah orang di seki-
tar pondok, tanpa menanyakan dan membedakan pelaku maksiat,
pemakan riba, pencuri dll. Mereka mentaati pemimpin yang melaku-
kan maksiat dan tetap menyerukan taat kepada penguasa sekalipun
dhalim. Mengadakan donasi kemanusiaan sekalipun daerah yang
awam keislamannya. Tetap salat di belakang pelaku maksiat, tidak
batal dan ustazpun tetap menyuruh santri berjama’ah di kampungn-
ya masing-masing ketikaliburan.

Disebutkan dalamkitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, Syarhu risalah, bab janji dan anacaman Allah berada antara
Murji’ah dan Wa'idiyyah (S. bin F; Fauzan, 2006b).

Bukhori Muslim berkata,” Pelaku kabiir itu mukmin naq-
is al-iman. Dan tidak mazhab-ahli sunnah waljama’ah men-
gampangkan takfiri pada orang beriman. Masalah takfir di
tangan hakim bukan di tangan setiap orang. Kalau takfir
di tangan setiap orang adalah pemikiran Khawarij bukan
al-Salaf al-Salih. Salaf membedakan takfir ‘am (fonis umum)
dan takfir muw'ayyan (fonis orang tertentu) dantidak men-
lanzimkan (mengharuskan) takfir ‘am mengena kepada
perorangan. Di samping-itu perkara ini adalah perkara ij-
tihadiyyah, harus dikembalikan kepada para mujtahid dan
para hakim”.

Menurut Hilaluddin Basyar, Orang berzina, mencuri dan
minum khamer tidak mengeluarkan dari kemuslimann-
ya. Yang mengeluarkan dari keislaman itu adalah menye-
kutukan Allah dengan makhlukNya, mengingkari dan
mengejek hukum Allah, beribadah kepada selain Allah.
Namun masalah menetapkan orang lain keluar dari Islam
bukan fardhu ain.
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7. Masalah Kenabian

Para guru Pondok Pesantren Tunas Santri untuk membiasakan
untuk diri mereka dan santri-santrinya mengucapkan salawat dan
salam kepada Nabi Muhammad. Ketika membaca hadis disebut nama
Nabi bersalawat dan salam kepadanya dan menyuruh santri yang ada
dihadapannya bersalawat juga, bahkan ada peneguran ketika dilihat-
nya diam. Mereka menghidupkan salawat dan salam ketika khutbah,
ceramah dan ketika akan memulai pelajaran. Guru dan santri antusias
bersalawat dan salam dengan ucapan sallaallahu ‘alai wasallam, atau
sllalllahu’ alaihi wa ilihi wasallam ketika disebut nama nabi, antusias
salat berjama’ah, katanya nabi Muhammad tidak pernah salat fardhu
sendirian.

Mereka menghormatitamu yang datang, walaupun tidak dike-
nalnya. Kadang ada .tamu dari tokoh NU, Muhammadiyah, Persis,
Salafy, pegawai negeri, dari kepolisian juga diterima dan disambut
dengan baik.

Disebutkan-dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, Khuz Aqgidatak mina al-Kitab wa al-Sunnah dan Mukhtashar
Agidah Islamiyah, syarat diterimanya amal adalah mencocoki terhadap
apa yang dibawa Rasulullah Muhammmad.

Dinyatakan dalam kitab lain yang diajarkan di Pondok tersebut,
Duris tauhid, tidak sah iman seseorang kecuali beriman kepada semua
nabi. Nabi terakhir adalah Nabi Muhammad bin 'Abdullah, beliau ti-
dak medatangkan sesuatu dari dirinya untuk dijadikan agama kecuali
semuanya adalah wahyu. Beliau itu ma’Sum artinya terjaga dari kes-
alahan dan kekeliruan. Setiap orang wajib mentaati, mengikuti dan
membenarkan semua yang dibawanya (Mubidh, 1434).

Disebutkan dalam kitab lainya yang diajarkan di Pondok terse-
but, Min Usiil Agidah Ahli al-Sunnah wal-Jama’ah, membenarkan semua
para rasul baik yang disebutkan namanya maupun yang tidak, dari
awal sampai akhir dan penutupnya adalah nabi kita Muhammad.
Iman kepada para rasul itu secara global dan kepada nabi kita Mu-
hammad itu secara rinci.
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Iman kepada rasul itu, tidak berlebih-lebihan dan tidak mereme-
hkan. Berbeda dengan Yahudi dan Nasroni yang berlebihan sampai
menjadikan sebagian rasul sebagai anak Tuhan..., Tidak pula sepert
Stifiyyah dan para ahli filsafat yang meremehkan para nabi dan men-
jadikan tokoh mereka itu lebih utama dari para nabi. Seperti itu juga
para penyembah berahala dan Ateis, mereka mengingkari para rasul.

Bukhari Muslim berkata,” Nabi Muhammad itu diutus
oleh Allah untuk diikuti dan dijadikan sebagai tauladan
yang baik. Ibadah tidak meniru dan tidak mengikuti atu-
arannya maka ibadah itu pasti tertolak, walaupun ikhlas
karena Allah. Karenanya para-ulama menetapkan bahwa
syarat ibadah itu ada-dua; Ikhlas dan.mengikuti Rasulul-
lah”.

Sebagian santri; M. Ayyub, Yusuf dan EmirFalag berka-
ta,” mengikuti Nabi Muhammad adalah salah satu syarat
diterimannya akidah danibadah”.

8. Masalah Sahabat Nabi

Para guru Pesantren Tunas Santri ketika menyebut sahabat,
mengucapkan do’a keridhoan/ radiyallahu ‘anhu/a’ha/’anhum. Mereka
mengiringkan salawat dan salam kepadanabi dan doa'untuk keluarga
dan sahabatnya. Kamar-kamar santri dinnamai dengan nama sahabat,
seperti kamar Abu Bakar, kamar Umar bi Kattab, kamar Aisyah dan
lain-lain.

Bukhari Muslim berkata,” Sahabat adalah orang yang ke-
temu nabi, beriman dan mati dalam keadaan Islam. Kita
memahami al-Qur'an dan Hadis dari nabi Muhammad
perantara mereka. Tanpa mereka tentu tidak ditemukan
penjelasan utusan Allah dan agama ini pasti hilang”.

Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-
nas Santri, min usul agidah ahli sunnah wal jama’ah, termasuk prinsip
ahlus sunnah waljama’ah adalah selamat hati dan lisan mereka ke-
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pada para sahabat nabi sebagaimana dengan itu Allah mensifatkann-
ya dalam firmanNya ketika menyebut Muhajirin dan Anshar dengan
memuji mereka, berfirman: Sura Al-Hashr 59: 10:
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampun-
lah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Pen-
yantun lagi Maha Penyayang".

Dinyatakan dalam kitab lain yang diajarkan di Pondok tersebut,
Syarhu risalah Muhammad bin Abdulwahhab ila ahli Qasim, mereka wasati-
yah dalam masalah sahabat rasululah antara Rdfidah dan Khawarij.

Kemudian setelah-menyebutkan dalil-dalil dari ayat dikatakan:
kewajiban terhadap para sahabat; mencintai, memuji, mengikuti,
mentauladani dan tidak membincangkan fitnah yang terjadi dikalan-
gan mereka, tidak ikut campur dalam masalah mereka, tidak mem-
benarkan dan menyalahkan yang lain, Karena mereka para mujta-
hid yang menginginkan kebanaran. Maka wajib menahan lisan dan
menjaga wasiat Allah dan rasulNya. Nabi bersabda:"Janganlah kalian
mencela sahabatku, kalau seandainya salah seorang dari kalian infak
emas sebesar gunung Uhud, tidaklah menyamai pahala infak mere-
ka walaupun cuma sepenuh dua tangan atau separuhnya”. Besabda
pula:”"Ingatlah Allah, Allah pada sahabatku, jangan kalian menjadikan
mereka sebagai sasaran setelahku”. Cinta kepada para sahabat ter-
masuk cinta kepada Rasulullah. Maka siapa saja mencintai sahabat,
berarti mencintai Rasulullah, dan siapa saja yang membenci sahabat
berarti membenci Rasulullah. Inilah kewajiban kepada para sahabat,
semoga Allah meridai mereka semua. Inilah madzhab Ahli Sunnah
wal-Jama’ah.
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Kesimpulan Pondok Pesantren Tunas Santri mengembangkan
Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam akidah yaitu: masalah iman,
Allah di atas Arsy, tauhid al-ibadah, menetapkan nama dan sifat Al-
lah, perbuatan Allah, ancaman dan janji Allah, nabi dan sahabat nabi.
Nilai-nilai itu terimplementasikan sebagai landasan beragama dalam
membangun hubungan vertikal kepada Allah dan hubungan horizon-
tal dengan sesama manusia. Maka dengan itu akan lahir; taqwa, adil,
seimbang, berilmu, bijak, berakhlaq, nasionalis, jujur, santun, ramah,
toleran, kreatif, professional, taat, tanggung jawab dan tidak takfiri.

Nilai-nilai tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

il [man P Taqwa
Adil
—» ~Allah di-atas l— E '_Vért‘ic_al Seimbang
™ Tauhid al- 4 Berilmu
Ibadah Bljak
™ Nama-2-dan i Berakhlaq
\\ sifat-2 Allah — S Nasionalis
Konstruksi Islam . S = v )
wasafiyah al- — perbuatan [ Usuluddin /‘_, Jujur
Salaf al-Salih b \
dalam akidah di Allah Santun
ponpes Tunas S o S
santri Janji-dan Ramah
s <
ancaman Allah
Toleran
- Kreatif
—» Nabi/rasul — -
Horisontal Profesional
Taat
—» Sahabat Nabi L Tanggung
jawab
Tidak takfiri

Gambar 4.1: Konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah
di Pondok Pesantren Tunas Santri
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C.Model Pembentukan Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih
dalam Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri

Pada sub bab ini akan dipaparkan hasil penelitian, meliputi: Tu-
juan Pendidikan, sifat pendidik, strategi Pendidikan, pendekatan pen-
didikan, metode pendidikan dan taktik pendidikan.

1. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan pondok pesantren Tunas Santri secara umum
dinyatakan:

Tujuan: Menghasilkan generasi bangsa/lulusan berprin-
sip dan bermoral mulia selaras-dengan cita-cita NKRI
yang dibangun di‘atas dasar Ketuhanan Yang Maha Esa,
menjunjung tingginilai-nilai ketuhanan, kemanusian, ke-
wasatiyahan dan keadilan.

Adapun tujuan pendidikan akidah di pesantren Tunas Santri se-
cara khusus:

Bukhari Muslim berkata,” Tujuan-pembelajaran’ akidah
adalah’' membentuk santri agar menjadi hamba Allah
yang benar; mengenal Allah, mengenal hak-hakNya dan
memenuhi hak-hakNya. Sebagaimana tujuan Allah men-
ciptakan manusia yaitu untuk beribadah hanya kepada
Allah”.

Menurut Hilaluddin Basyar, tujuan pendidikan akidah
supaya peserta didik menjadi orang yang seimbang an-
tara hablumminallah dan hablumminannas serta bebas dari
kerugian dan mendapat keberuntungan. Seperti tersebut
dalam surat al-Ashr ayat:1-3 yaitu: Untuk membebaskan
diri dari kerugian dan mendapatkan keberuntungan ha-
rus berbekal diri dengan iman dan amal shalih dan pedu-
li terhadap orang lain dengan saling nasihat menasihati
dalam kebenaran dan saling nasihat menasihati dalam
kesabaran.
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Tujuan pembentukan Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam
akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri, peran pengasuh, para
ustadz dan ustdzah sangat besar. Jam 03.00 santri sudah dibangunkan
untuk salat malam/ witir, dua rekaat sebelum subuh dan shalat sub-
uh. Ba'da salat subuh, imam salat mengecek kehadiran santri menga-
wasi praktek dzikir setelah salat. Lalu imam salat tersebut memberi
wejangan secara rutin sekitar 15 menit sampai 30 menit.

Pembelajaran dilakukan 6 hari dalam seminggu, jum’at libur.
Mereka belajar dimulai, 06.45, jam Pelajaran pertama, nasihat pen-
gasuh Pondok, memberi motivasi, melatih berbahasa dan lain-lain.
Jam berikutnya seperti umumnya anak-anak sekolah. Tiba dhuhur
salat berjama’ah. Setelah Dhuhur ada pelajaran satu jam begitu juga
setelah salat Ashr. Setelah salat Magrib kajian.umum untuk semua
santri kemudian setelah salat Isya’ satujam belajar.

Jumlah jam pelajaran untuk materiakidah, lebih dari 10 jam pe-
lajaran dalam seminggu.

Ustadz-ustadzpun melakukan pendekatan pribadi kepada santri
tanpa ada jadwal tertentu.

2. Sifat Pendidik

Pendidik Pondok Pesantren Tunas Santri, tidak memakai serag-
am tertentu, yang penting rapi dan tidak melanggar agama. Ustadz
kebanyakan memakai kopyah dan berjubah, dan ustadzah kebanya-
kan memakai cadar, berpakaian hitam, coklat dan biru dongker.

Mereka datang sesuai dengan jam pelajaran yang ditentukan,
ada yang pagi, ada yang sore dan lain-lain. Mereka ketika ketemu
santri memberi salam dan membuka pelajaran dengan membaca al-
hamdulillah dan shalawat kepada Nabi Muhammad, keluarga dan para
sahabatnya. Kemudian guru memulai membuka pertanyaan.

Semua pendidik ketika tiba waktu salat wajib, meraka dan
seluruh santri salat berjama’ah. Dan setelah dzikir ada yang sebagian
santri bertanya kepada guru dan ada yang cuma duduk bersama.

94 | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



Mereka bermajlis dengan santri, tidak hanya di kelas, masjid,

maktabah, asrama, terkadang di lapangan, ladang, sawah, gunung,
laut dan lain-lain.

Bukhari Muslim menuturkan: Pendidik akidah tuntut-
anya; mengerti akidah dan bagaimana menyampaikann-
ya, ikhlas, jujur, amanah, adil, sabar, semangat, santun,
tawadhu’, memberi keteladanan dan berakhlak mulia.

Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Tu-

nas Santri Dawabit da’'wah ila Allah, ketentuan da’i atau pendidik se-
bagai berikut:

d.

Kepribadianya: Memiliki semangat mengajar, menagungkan
Allah, membersihkan diri dari najis dan kotoran keyakinan, pe-
mikiran dan perbuatan, meninggalkan kekejian (kesyirikan dan
tempat syirik), tidak menginginkan dan meminta imbalan dari
orang lain ketika berkurban atau memberi kebaikan dan bersa-
bar di jalan Allah.

. Keadaannya: Istigamah di atas perintah Allah, tidak mengikuti

hawanafsu, teguh dalam beriman dengan semua yang ada dalam
al-Qur’an, berlaku adil 'di antara sesama manusia, mengambil
persamaan bahwa pencita hanya Allah dalam mendidik, bertol-
eransi, berkeyakinan semua persoalan akan kembali hanya ke-
pada Allah.

. Sifatnya: Memilki perasaan berat/susah terhadap apa yang

menimpa para terdidik, giat dan bersemangat mendidik, kasih
sayang kepada para terdidik yang taat dan selalu bertawakkal
kepada Allah.

. Akhlaknya: bertutur kata yang lembut dan santun, pema’af, tidak

keras hati, suka bermusyawarah, berani ambil keputusan dengan
adil dan bertawakkal.

. Pendidik tidak memaksa peserta didik dan tidak menindas mereka.

. Pendidik tidak boleh membebankan diri di luar kemampuannya

dalam dakwahnya.
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3. Srategi Pendidikan

Srategi pendidikan Islam wasatiyah al-salaf al-Salih dalam akidah
di Pondok Pesantren Tunas Santri, penulis melihat komponen peng-
asuh yang paling berperan, banyak berkumpul dengan santri, jadwal
mengajarnya banyak, dapat bertemu muka dengan semua santri atau
sebagianya, di masjid, di kelas, di lapangan dan tempat lainya. Pen-
gasuh menjadi imam salat lima waktu, membangunkan santri. Seti-
ap pagi sebelum jam pelajaran, memberi motivasi kepada santri dan
mengarahkan supaya belajar tuntas.

Pendidik yang lain berperan membantu pengasuh dan menga-
jarkan pembelajaran materi akidah di kelas dan juga di luar kelas.
Mereka mengadakan pembelajaan.ektrakurikuler, seperti pemotogan
hewan dan pertanian

Buku pedoman pembelajaran akidah, penulislihat ada yang ber-
bahasa Arab-dan ada yang berhasa Indonesia. Ada yang berbentuk
matan/isi kitab yang masih berbentuk ringkasan dan ada yang ber-
bentuk syarah. Buku yang berbahasa Indonesia diajarkan kelas 7, ke-
las selanjutnya menggunakan kitab yang ringkas/matan yang berba-
hasa Arab. Kemudian kitab-kitab syarah untuk kelas 11 dan 12. Sistem
pembelajarannya memakai pola klasikal, sorogan dan tanya jawab.

Peserta didik, memiliki banyak keadaan, mereka ditempatkan di
kelas, di masjid dan di perpustakaan. Mereka diatur berjenjang, ada
yang setara SMP dan ada yang setara SMA. Kegiatan mereka dijadwal
24 jam.

Menurut Hilaluddin Basyar, strategi yang kami lakukan
disamping pendidik harus persiapan sebelum mengajar,
santri dikumpulkan berdasarkan kemampuan atau dan
umur dan kurikulum berjenjang sesuai dengan kapasitas
santri serta kemampuannya, kami hidupkan pengawasan
melekat dalam penerapannya jangan sampai terjadi
kezaliman.
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4, Pendekatan Pendidikan

Menurut Hilaluddin Basyar, pendekatan pendidikan, kita
menggunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan tilawah
yaitu membacakan ayat-ayat Allah; pendekatan tazkiyah
yaitu mensucikan santri dengan pembiasaan berkeya-
kinan, berfikir, berbuat dan bersikap yang baik serta
ditegakkan pengawasan dengan menghidupkan amar
ma’ruf dan nahi mungkar; pendekatan ta’lim yaitu pem-
bekalan ilmu dengan mengajarkan ilmu-ilmu al-Qur’an
dan al-Sunnah serta pembekalan referensi dari kitab-ki-
tab para ulama.

Bukhari Muslim berkata,”’pendekatan yang kami jadikan acuan
dalam pesantren Tunas Santri adalah al-Qur’an surah Al-Jum’ah ayat 2;

P
w//e,,//“/,.o:/ }3/af z /fw;‘ .2// R s
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Dialah yang mengutus di kalangan ummiyin seorang utu-
san yang membacakan kepada mereka ayat-ayat kami,
mensucikan mereka dan mengajari mereka al-Kitab dan

al-Hikmah (Sunnah), sekalipun dulu mereka itu adalah
orang-orang yang dalam kesesatan yang nyata.

Dan Surah al-Bagarah ayat 151
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Sebagaimana kami telah mengutus pada kalian seorang
rasul dari kalian membacakan ayat-ayat Kami kepada ka-

lian, mensucikan kalian dan mengajari kalian apa yang
kalian tidak ketahuinya”.

Pesantren Tunas Santri menerapkan pendekatan Pendidikan se-
bagai berikut:
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a. Pendekatan yang dipakai di pondok ada tiga yaitu membacakan,
mensucikan dan pembekalan ilmu.

b. Masing-masing pendekatan dibangun di atas perihal santri dan
kebutuhanya.

c. Pendidik memiliki otoritas dalam mengunakan pendekatan, ter-
gantung ijtihad dalam melihat keadaan santri dan tujuan meteri
itu disampaikan.

d. Masing-masing pendidik memiliki kebebasan dalam mengu-
nakan pendekatan tersebut.

e. Peserta didik pemula, dengan modal fitrah, pengalaman keluarga
tertentu dan sedikit pengetahuan; pendekatan yang dipakai den-
gan membacakan buku berisi tentang ayat-ayat qauliyyah dan
dengan membacakan ayat-ayat kauniyah supaya paham tentang
dirinya dan TuhanNya. Pendekatan ini berorentasi memancing
kesadaran, menguatkan niat, minat dan semangat. Menumbuh-
kan semagat belajar dan berakidah yang benar dan membangun
literasi yang kuat.

f. Pendekatan” pensucian atau- akhlakisasi diperuntukkan pada
semua tingkatan, sekalipun dalam proses tertuntut berilmu se-
belum berkata dan berbuat: Pendekatan pensucian di Tunas San-
tri diwujudkan dengan adanya perintah dan larangan, peratur-
an dan kebijakan, amar ma’ruf dan nahi mungkar serta adanya
pengawasan di dalam kelas dan lingkungan lainya yang ada di
wilayah pesantren. Tujuan pendekatan ini-adalah mendisiplink-
an peserta didik, membiasakan berakidah benar, beribadah, ber-
perangai dan bersikap mulia.

g. Adapun pendekatan pembekalan ilmu, ini merupakan keadaan
khusus yang diperuntukkan peserta didik secara khusus dalam
rangka pengkaderan. Miskipun semua tinggakatan diberi pem-
bekalan ilmu yang dibutuhkan sebagai penegak keislamann-
ya artinya hanya sekedar ilmu yang bersifat fardhu ain untuk
diketahuinya. Adapun pendekatan pembekalan ilmu ini, masuk
dalam ilmu-ilmu yang bersifat fardhu kifayah untuk diketahuinya.
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5. Metode Pendidikan

Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi.

Bukhari Muslim berkata,” metode pendidikan dalam al-
Qur’an disebutkan yaitu; metode hikmah, metode mau’izah
yang baik dan metode berdiskusi dengan cara yang lebih
baik. Allah berfirman dalam Sura An-Nahl 16 : 125:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hik-
mah dan pelajaran yang baik dan bantahlah.mereka den-
gan carayang bajk. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”.

Pondok Pesantren Tunas Santri menerapkan moetode pembala-
jaran, sebagai berikut:

a. Metode hikmah terlihat diterapkan di semua peserta didik
di saat yaitu:

1) Peserta didik yang memiliki keseriusan belajar.

2) Mereka siap menerima dan mengamalkan dalil-dalil.

3) Mereka yang ingin membela Islam.

4) Mereka yang memandang Islam agama wahyu yang pasti benar.

5) Senantiasa berpedoman dengan teks-teks wahyu, tidak men-
gunakan giyas sama sekali, dalam masalah akidah khususnya
dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah, jadi imple-
mentasi metodenya menanamkan:

a) Menerima dan menyakini semua sifat Allah adalah ghaib
bagi manusia.
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b) Sifat Allah tidak sama dengan sifat makhluk; baik manusia
maupun selainnya.

c) Menanamkan kepada peserta didik bahwa hanya Allah yang
tahu tentang diriNya kemudian orang yang menjadi utusan-
Nya. Allah yang berhak berbicara tentang sifatNya, semen-
tara selainNya mengikut apa yang ditetapkanNya.

d) Mengimani al-Qur’an dan Hadis sahih, kebenarannya mutlak.
e) Mengimani al-Qur’an dan Hadis sahih, sebaik-baik perkataan.

f) Mengimani al-Qur'an dan Hadis sahih, setiap lafaznya
memiliki arti dan hakikatnya. seperti sifat mendengar/sam’
Allah sama dengan sam” manusia dari sisi huruf dan arti
tetapi hakikat kedua sifat tesebut tidak sama.

g) Menetapkan semua sifat yang telah ditetapkan Allah dalam
al-Qur’an dan Hadis baik dalam bentuk penetapan seperti
Ahad, Samad maupun peniadaan seperti lam yalid walam yilad
tanpa menyelewengkan arti seperti ahlu ta’wil, tanpa men-
gosongkan maknasifat seperti ahlu tafwidh atau membuang
sifat seperti Mu'tazilah atau meniadakan dzat seperti banyak
filosof, tanpa menanyakan dengan kata tanya bagaimana dan
tanpa menyamakan dengan makhluk seperti Mujassimah.

h) Mensucikan Allah dari semua sifat yang ditetapkan oleh
selain Allah dan RasulNya dalam ucapan dan pengajaran.
Allah menjelaskan dalam al-Qur’an 37: 181-182: Maha suci
Tuhanmu yang-mem punyai keperkasaan dari apa yang
mereka katakan (sifatkan) dan kesejahteraan (keselamatan)
dilimpahkan ataspara rasul, dan segala puji milik Allah Tu-
han seru sekalian alam (Al-Qur’an, 1418)

b. Metode mau’izah hasnah terlihat diterapkan di semua peser-
ta didik di saat yaitu:

1) Peserta didik yang lalai dengan tujuan hidupnya.
2) Mereka masih bermalasan dalam beragama secara umum.

3) Mereka yang dipalingkan setan dalam beragama.

100 | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



Contohnya: Bukhari Muslim menjelaskan bahwa perintah
Allah yang terbesar adalah mengimani dua kalimah sya-
hadah. Mengucapkan dua kalimah syahddah merupakan
pintu gerbang besar, masuknya seseorang ke dalam surga
dan di dunia sebagai mukmin. Menerima dan mengucap-
kannya berarti beriman, mengingkari dalam hati walau-
pun mengucapkannya adalah munafig, membenarkan
tapi tidak bersyahadat tidak mukmin. Jadi mukmin harus
menerima, membenarkan, mengucapkan dan mengamal-
kan dua kalimah syahddah sesuai dengan kemampuann-
ya karenanya mukmin bisa bertambah imannya dengan
ketaatan dan dapat berkurang imanya karena maksiat.

4) Mereka yang terlena dengan urusan dunianya.

5) Contoh dalam pembentukan akidah tentang sahabat nabi:

Bukhari Muslim menjelaskan: Permasalahan sahabat nabi
menjadi sangat urgen dalam Tslam, karena mereka se-
bagai pengemban amanah pertama dari rasulullah. Han-
curnya mereka berarti hancurnya pemahaman nilai-nilai
Islam. Pendidik harus mampu melihat posisi-mereka da-
lam Syari’at Islam, sekaligus menanamkan kepada peser-
ta didik kecintaan kepada mereka dan bersyukur dengan
jasa mereka.

c. Metode jidal billati hiya ahsan terlihat diterapkan di semua
peserta didik yaitu

1) Terkhususkan peserta didik yang suka berdiskusi.

2) Mereka yang memiliki sifat menolak kebenaran kecuali dapat
mencerna dengan logikanya.

3) Contoh pembekalan dalam metode ini:

Seperti dalam masalah sifat Allah. Bukhari Muslim men-
jelaskan: Sifat Allah menyesuaikan dengan dzatNya, ka-
lau dzatNya ghaib tentu sifatNya juga ghaib, kalau haki-
kat dzatNya tidak ada yang tahu kecuali Allah begitu juga
hakikat sifatNya, kalau dzatNya tidak ada sesuatupun
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yang menyamainya maka sifatNya juga demikian. Maka
mengetahui sifat Allah tiada lain kecuali dengan khabar
dari Allah dan atau khabar dari utusanNya. Jadi refren-
si pendidikan terkait dengan sifat Allah adalah al-Qur’an
dan hadis yang sahih, keduanya sejujur-jujur omongan
dan sebaik-baiknya. Maka apa saja yang ditetapkan Al-
lah untuk diriNya dalam al-Qur’an, wajib ditetapkannya
dan apa saja yang ditiadakannya, juga wajib ditiadakan.
Begitu juga apa saja yang ditetapkan untuk Allah dalam
hadis sahih, wajib ditetapkannya dan apa saja yang di-
tiadakannya, juga wajib ditiadakannya. Tanpa menye-
lewengkan maknanya, tanpa-menolak maknanya, tanpa
membagaimanakan dan tanpa menyamakan hakikatnya
dengan makhluk.

4) Di pesantren tersebut pembelajaran terkait dengan metode ini
sering kali berbentuk pengajaran yang mengambil pola tanya
jawab atau yang bersifat pemaparan pemikiran yang disan-
darkan kepada Islam yang bukan dari Islam, bagaimana taktik
menjawabnya seperti dalam masalah tauhid ibadah dan mas-
alah nama dan sifat Allah.

6. Taktik (Usliib dan Wasail) Pendidikan Akidah

Taktik adalah cara yang dilakukan pendidik dalam rangka

mengimplementasikan suatu metode.
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Menurut Hilaluddin-Basyar, taktik-pembelajaran akidah
di Tunas Santri berupaya sebagaimana petunjuk Nabi
Muhammad kepada Muadz bin Jabal ketika diutus ke Ya-
man yaitu memudahkan santri dan tidak menyulitkan;
mengembirakan, tidak membuat santri lari; dan pendidik
hendaknya menerima masukan, tidak berselisih.

Menurut sebagian santri: Emir Falaq, Luki, Fardan, Yusuf
dan Miqdad, belajar mereka sering kali di kelas, masjid,
perpustakaan, asrama, rumah guru dan kantor, terkadang
juga di kantin, ladang, gunung, taman, kendaraan dalam
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perjalanan dan sembarang tempat. Modelnya juga ber-
macam-macam; berceramah, tanya jawab, diskusi, ceri-
ta, meragakan, mengunakan gambar, isyarat, menyuruh,
melarang, memotivasi, menasihati, membuat tugas ru-
mah, memberi ketauladanan, mengimla’, mentalkin, tad-
abbur alam dan terjun ke lapangan.

Disebutkan dalam kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren
Tunas Santri, dawabit dakwah ilallah bahwa uslub dan wasilah, dalam
mendidik atau berdakwah yaitu terkadang secara lisan di antaran-
ya: mempergunakan hahasa kaum/santri, mengunakan bahasa yang
baik, menghindar dari berbahasa yang memancing emosi. Terkadang
secara lisan dan perbuatan sekaligus di antaranya: berperangai yang
bagus, menghadapi_sikap-buruk terdidik dengan kebaikan, menda-
maikan, menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar.

Pondok Pesantren Tunas Santri, menerapkan model pembelaja-
ran dan uslab yang digunakan secara umum adalah:

a. Memudahkan tidak menyulitkan di antaranya:

1) Bercerita seperti bercerita tentang harikiamat, tanda-tandan-
ya, kejadian-kejadian di pengadilan Allah, kisah para nabi dan
musuh para nabi.

2) Mengulang-ulang penejelasan seperti dalam masalah akidah,
difahamkam berdasarkan-dalil-dalil bahkan'ijma’ ulama.

3) Memberikan perumpamaan seperti perumpaan dunia diband-
ing akhirat itu seperti seseorang yang memasukkan jari telun-
juknya ke air laut, lihatlah air yang menempel ke jari, itulah
dunia dan selabihnya adalah kehidupan di akhirat

4) Menggunakan gambar

5) Tanya jawab untuk memahamkan dan mengetahui hasil pem-
belajaran dengan harapan semua materi dapat dituntaskan.

6) Membangkitkan rasa penasaran seperti perkataan pendidik:
maukah aku tunjukkan kalian suatu perdangangan yang bisa
menyelamatkan kalian dari azab yang pedih?
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7) Mengungkap sesuatu dengan menyebut lawannya, seperti
menceritakan surga dan neraka sekalian, nikmat kubur dan
siksanya.

8) Memakai isyarat seperti mengarahkan isyarat ke atas dengan
jari telunjuk ketika menjelaskan Allah di atas.

9) Mempratekkan ilmu yang di ajarkan seperti praktek ibadah.
10) Melatih berdiskusi seperti pertanyaan di mana Allah.

11) Menggunakan klasifikasi masalah seperti al-Qur’an membagi
orang yang beriman itu ada tiga golongan; sabigiim bil khairat,
mugqtsidun dan zalmun linafsihi.

12) Memancing untuk bertanya

13) Mengembangkanbakat

14) Memberi penghargaan kepada peserta didik.

b. Mengembirakan tidak membuat peserta didik lari artinya pendi-
dik membuatsuasana belajar dan lingkungan belajar menyenang-
kan, dengan mengunakan taktik:

1) Berkata yang santun

2) Tadabbur-alam untuk mengetahui kebesaran Allah dan kasih
sayangNya

3) Melatih kecintaan, harapan dan rasa takut kepada Allah.

4) Melibatkan santri dalamkegiatan kemasyarakatan seperti
salat berjama’ah dengan masyarakat, bakti sosial, pembagian
zakat, pembagian daging kurban, peduli gempa, berta’ziyah
dan kerja bakti.

5) Memberi tugas penelitian kepustakaan dengan judul yang dib-
uat sendiri atau ditentukan pendidik untuk mengali pening-
galan pemahaman al-Salah al-Salih dari masa ke masa.

6) Membacakan kitab-kitab para ulama terutama kitab ulama da-
hulu seperti usul Sunnah karya Imam Ahmad bin Hambal dan
lainnya di masjid dan lainya.

7) Menerjunkan murid-murid bedah buku-buku salaf di makta-
bah untuk menguatkan literasi berakidah al-Salaf al-Salih.
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8) Penugasan menjadi imam-imam shalat di pondok dan di kam-
pung-kampung sambil memberikan ceramah dan khutbah
jum’at untuk pembentukan akhlak dan penguatan akidah.

9) Mengembangkan santri berbakat di antaranya dalam masalah
akidah dengan membentuk majlis halagah dengan adik-adik
kelasnya; membacakan dan menjelaskan buku-buku akidah.

c. Membangun kekompakkan atau salin menerima usulan di antara
para pendidik, tidak berselisih. Artinya pendidik mampu menga-
tur jalannya pembelajaran secara adil dan bijaksana. Memban-
gun kerja kolektif dan berintegrasi tuntas.

1) Seperti di pesantren tersebutada pengasuh, kepala pesantren,
kepala asrama, kepalah sekolah di-masing-masing tingkatan,
Pembina santri, organisasi santri, kajian khusus walisantri dll.

2) Adanya pembagian tugas dengan jelas berdasarkan kemam-
puannya.

3) Penjadwalan jelas:

4) Tugas-tugas dimengerti oleh semua pendidik.
5) Mendidik sesuai dengan kapasitasnya.

6) Menjaga kedisiplisinan.

7) Menghidupkan musyawarah.

D. Analisis Hasil Penelitian

1. Analisis Nilai-nilai-Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Séalih dalam
Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri

Implikasi konstruksi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah
dan penyelengaraan pembentukannya di pondok pesantren Tunas Santri,
setidaknya dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu implikasi terhadap
pembentukan asas, visi, misi dan tujuan pesantren dan penyelengga-
raan pembentukan akidah al-Salaf al-Sdlih di Pesantren tersebut.

Aspek pertama akidah Wasatiyah al-Salaf al-Salih di Pondok Pe-
santren Tunas Santri sebagaimana hasil pemaparannya di atas dapat
dianalisis sebagai berikut:
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Pesantren tersebut secara global melihat Islam wasatiyah atau

mederasi Islam adalah sebuah kebenaran yang harus diperjaungkan.
Karena dia itu telah mengintegrasikan hablumminallah dan hablum-
minannas secara adil dan seimbang. Terbukti di zaman nabi dan para
sahabatnya setelah mengimplementasikannya dalam kehidupan nya-
ta dinyatakan sebagai ummatan wasatan. Ibnu Taimiyah menetapkan
bahwa mereka sebagai generasi terbaik; keyakinan, pendapat, per-
buatan dan lainnya berdasarkan nas (Taimiyah, 1374k).

Subtansi dari tujuan dan visi tersebut mengambarkan bahwa:

a. Orientasi Pondok Pesantren Tunas Santri tidak semata-mata me-

nekankan pada unsur-unsur keyakinan semata, dengan kata lain
Tunas Santri berupaya kaderisasi yang bermanfaat untuk semua
kelompok, organisasi dan bangsa Indonesia.

. Pondok Pesantren Tunas Santri berprinsip wajib mengikuti al-

Salaf al-Sdlih, sebagaimana prinsip beragama yang dipaparkan
Ibnu Taimiyah, wajibnya mengikuti Salaf (Taimiyah, 1374d), juga
tidak menyelisihi Imam Abu Hasan Asy’ary yang mengatakan se-
cara global bahwa semua ulama telah sepakat tidak boleh seo-
rangpun keluar dari perkataan-perkataan al-Salaf, baik dalam
perkara yang mereka telah ijma’ maupun perkara yang diperse-
lisihkan (Asy’ari, 1988a).

. Pondok Pesantren Tunas-Santri, berhujjah denga ijma’. Ibnu

Taimiyah juga, berhujjah dengan-ijma’ (Taimiyah, 1374d), sei-
ring dengan imam Syafi’i, yang berkata:”"Tidak boleh seorangpun
menetapkan sesuatu itu halal atau haram kecuali bersuber dari
ilmu. Sumber ilmu itu adalah khabar dari al-Qur’an, al-Sunnah,
al-lima’ dan Qiyds (Syafi’i, 1939). Ibnu Taimiyah menegaskan,”
orang yang berkata dengan Al-Qur’an, al-Sunah dan Ijma’, maka
dia adalah ahlu sunnah wal-jama’ah”,

Adapun secara rinci dengan paparan 8 masalah akidah yang

dikembangkan di pesantren tersebut dapat dianalisis kandungan
nilai-nilai kesamaan dan perbedaan dengan teori Ibnu Taimiyah.
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a. Analisis Masalah Iman dan Implementasinya

Masalah iman yang secara ringkas dinyatakan; perkataan dalam
lisan, diyakini dalam hati dan dilakukan dengan anggota badan serta
bisa bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan,
dapat dianalisis bahwa:

1) Tunas Santri memahami prinsip iman perspektif al-Salaf al-Salih
seperti pemahaman Ibnu Taimiyah.

2) Tunas Santri memahami al-Salaf al-Sdlih adalah para sahabat, para
tai’in dan tabi'ut tabi’'in serta para ulama sejalan dengan mereka
seperti Auza’i, Sufyan, Malik, Syafi’i, Ali bin Madini, Ahmad bin
Hambal, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i, Abu Ha-
tim, Abu Zur’ah, Thahawi, Asy’ari, Khuzaimah, Shabuni, Isma’ili,
Baihaqi, Ajurri, Lalika’i, Ibnu Battah, Maqdisi dll. (Ajurri, 1999;
Lalikai, 1994a; Mandah, 1981; Maqdisi, 1993; Shabuni, 1994a). Pe-
mahaman mereka dalam masalah iman menjadi refrensi Ibnu
Taimiyah.

3) Iman perspektif al-Salaf al-Salih dalam pandangan Tunas Santri
adalah pondasi penerapan Islam wasatiyah atau moderasi Islam
yang paling layak. Karena perspektif mereka itu adalah hasil
kesepakatan kaum muslimin,| dan telah terimplementasikan di
zamannya berdasakan ayat Allah: Surahal-Baqarah 2 : 143:
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi

saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muham-
mad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.

4) Dengan pemahaman iman seperti di atas, berarti Tunas Santri
berpandangan bahwa:

a) Orang Islam di Indonesia adalah orang-orang mukmin baik
mereka yang menjadi penguasa maupun rakyat, walaupun
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beda organisasi dan kelompok. Bahkan pelaku zina, pencuri,
koruptor, penipu, pengkhianat, zalim, fasik dan pelaku dosa
besar lainnya adalah tetap mukmin yang berkurang imannya.

b) Semua kelompok/organisasi Islam di Indonesia itu bersauda-
ra, sebagaimana firman Allah; surah al-Hujurat 49 : 10

SR R U TR
a;:-l U}«-gja” l.ul
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.

c). Pemimpin pemerintahan di Indonesia itu termasuk waliul amri
yang wajib ditaati sebagaimana firman Allah: surah an-Nisa’ 4:
59
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Hai orang-orang yang beriman, taatlah kalian kepada Al-
lah dantaatlah kalian kepada Rasul, dan pemimpin di an-
tara kalian.

Karena mereka itu orang-orang mukmin.

d) Menjaga wilayah Indonesia dan menjaga persatuan adalah tu-
tutan dan konsekwensi‘iman.

e) Melawan pemerintah di Indonesia bukan merupakan konse-
kwensi pemahamaniman al-Salaf al-Salih menurut pesantren
Tunas Santri.

f) Pola pikir takfiri terhadap pelaku dosa besar bukan merupakan
kosekwensi pemahaman iman al-Salaf al-Salih menurut pesant-
ren Tunas Santri.

g)Jiwa, darah, kehormatan dan harta umat Islam wajib dijaga, ti-
dak boleh dibunuh, ditumpakan, dinodai dan direbut, dengan
alasan apapun kecuali dengan izin penciptanya.

h) Menolak kedhaliman baik kepada orang lain atau binatang. Ini
berdasarkan hadis tentang orang muflis/ orang yang bangkrut
yaitu orang yang telah membawa pahala yang banyak setelah
melalui proses di mahkamah pengadilan Allah, ternyata ban-
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yak dhalim kepada orang lain pada akhirnya pahala kebaikan-
nya itu dikasihkan kepada orang yang didhalimi sampai ha-
bis, bahkan akhirnya harus menanggung kesalahan orang lain
kemudian dimasukkan ke dalam neraka (Albani, 1988a). Begitu
juga dalam suatu hadis disebutkan orang masuk neraka dise-
babkan mengurung kucing sampai mati tanpa diberi makan
dan minum ( Nawawi, 1994c)

b. Analisis Masalah Allah di atas Arsy

Masalah Allah di atas Arsy, sebagaimana data di atas dapat dia-
nalisis bahwa:

1) Pesantren Tunas Santri menetapkan bahwa Allah beristiwa’ di
atas arsy, tidak sama dengan makhluk sebagaimana paparan
Ibnu Taimiyah.

Abul Hasan Asy’ri berkata:”Sesungguhnya Allah istawa di atas
Arsy sebagaimana firman Allah, surah Taha 20.: 5
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Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas
'Arsy” (Asy’ari, 1993b).

2) Tunas Santri menetapkan keyakinan tersebut sebagai landasan
Islam wasatiyah. Tidak boleh berkeyakinan tidak ada Tuhan atau
Tuhan hanya di duniaide. Tidak boleh pula berkeyakinan bahwa
Tuhan ada di mana-manaatau apa yang ada adalah wujud Tuhan
atau sebagian yang ada menyatu dengan Tuhan. Karena fenom-
ena ini menunjukkan tidak dari Islam apalagi wasatiyah (Harras,
1995¢).

3) Tunas Santri menyakini istiwa’ Allah tidak sama dengan makh-
luk, berarti tidak mengatakan terlingkupi oleh ruang karena pe-
mikiran itu menunjukkan menyamakan Allah dengan makhluk.
Sementara Allah berfirman: surah al-Sy@ira 42 : 11

-] - o~ e
2ol 3 a‘/’/ﬁ,&155/°
J‘""J.., I Paed] §Rgue fov Al d“’J‘.

=

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi | 109




Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah
yang Maha Mendengar dan Maha Melihat.

4) Tunas Santri dengan keyakinan tersebut, berarti tidak seperti
aliran Hullliyyah atau Wihdatulwujiid yang menetapkan Allah
ada di mana-mana atau Allah menyatu dengan segala yang ada.
Berkata Ajurri:"Mereka yang mengklaim Allah menyatu dengan
segala sesuatu itu adalah pemikiran yang tidak sesuai dengan
al-Qur’an, Sunnah, perkataan para sahabat dan perkataan para
imam (Ajurri, 1996). Tidak pula seperti sebagian aliran filsafat
yang mengatakan adanya Tuhan itu hanya dalam dunia ide. Serta
tidak seperti Jahmiyyah yang menetapkan ke-Tuhan-an dengan
kata tidak yaitu tidak di atas, tidak di bawa, tidak di dalam alam
dan tidak di laur-alam dan tidak...tidak yang lainnya.

5) Tunas Santri menjadikan jalan yang benar dan yang paling dekat
mengenal Allah-adalah dengan wahyu. Tidak mengambil metode
para ahli filsafat dan ahli kalam bahkan metode mereka dipaha-
mi membingungkan dan menjadikan orang ragu tentang Allah.

6) Ponpes tersebut memahami Allah di atas Arsy itu adalah benar,
sebagaimana dalil al-Qur’an dan hadis serta perkataan para saha-
bat nabi, para tabi’in dan para ulama setelahnya. Jadi masalah ini
telah dibangun berdasar dalil dan ijma’ (Dzahabi, 1991; Qudamah,
1995)

Abdullah bin Mas’ud dengan sanad yang hasan berkata:” Antara
langit dunia dengan berikutnya perjalanan limaratus tahun, dan
antara langit yang satu dengan berikutnya perjalanan limaratus
tahun, antara langit ketujuh dan kursiNya perjalanan limaratus
tahun, antara kursi dan air pejalanan limaratus tahun, dan Arsy
di atas air. Allah ta’ala di atas Arsy dan Dia mengetahui keadaan
kalian (Darimi, 1995; Khuzaimah, 1992)

c. Analisis Masalah Tauhid al-Ibadah

1) Tunas Santri memaknai ld ildha illallah, tidak ada yang berhak dis-
embah kecuali Allah artinya semua macam ibadah, baik ibadah
lisan, hati dan anggota badan hanya diarahkan untuk Allah.

no | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



Ibnu Taimiyah berkata: "Ibadah adalah nama yang mencakup se-
gala sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh Allah baik perkataan
maupun perbuatan, yang tampak maupun tersembunyi”.

2) Tunas Santri menetapkan bahwa memalingkan satu macam saja
dari ibadah untuk selain Allah adalah syirik.

3) Tunas Santri menolak memaknakan kalimat tauhid tersebut
dengan makna tidak ada pencipta kecuali Allah, tidak ada hakim
kecuali Allah dan tidak ada pengatur alam kecuali Allah. Karena
kalaulah demikian, berarti nabi keliru mengajak kepada kalimat
tersebut kepada kaum musyrikin karena mereka sudah menga-
kui Allah itu pancipta langit dan bumi serta mengatur keduanya.

Allah berfirman dalam surah al-Ankabiit 29 : 61
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Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka:
"Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan menun-
dukkan matahari dan bulan?" Tentu mereka akan men-
jawab: "Allah".

Dan surah al-Ankabfit 29 : 63
e Ea ii @ - /5/ o 4 /62/ 09//
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Dan sungguh jika kalian-bertanyakepada mereka: "Siapa-
kah yang menurunkan air dari langit lalu menghidup-
kan dengan air itu bumi sesudah matinya?" Pasti mereka
mengatakan: "Allah".

4) Tunas Santri menjadikan masalah ini sebagai landasan keadilan
dan keseimbagan. Karena ini menjadi misi utama para nabi dan
rasul sejak Adam sampai nabi Muhammad.

Berkata Ibnu Taimiyah:” Sesungguhnya sebab berkumpul dan
bersatu adalah mengumpulkan agama dan mengamalkannya se-
cara total yaitu hanya beribadah kepada Allah tanpa menyekutu-
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kannya sebagaimana telah diperintahkan secara dhahir dan ba-
tin. Dan sebab perpecahan adalah hamba meninggalkan perintah
Allah dan aniaya di antara mereka (Taimiyah, 1374e)

5) Tunas Santri menetapkan tidak ada toleransi dalam masalah

tauhidal-ibadah. Karena ini menjadi kunci keselamatan manusia
di akhirat.

6) Kewasatiyahan Ponpes Tunas Santri terlihat jelas di mana dzat
yang disembah itu: ada yang tidak sama dengan yang ada, ber-
buat tidak sebagaimana makhluk berbuat, bersifat tidak se-
bagaimana sifat makhluk. Tidak sebagaimana pendapat ahli fil-
safat yang mengatakan adanya-Allah itu hanya dalam dunia ide
tidak ada wujudnya. Tidak pula sebgaimana aliran Huliiliyyah dan
Ittihadiyyah (Taimiyah, 1374aa), yang menetapkan tuhan men-
yatu dengan sebagian makhluk atau menyatu dengan semua
makhluk yang tak dapat terpisahkan: Bahkan kalau memisahkan
ada makhluk dan ada khalik adalah syirik.

Harras mengatakan tentang pendapat ahli filsafat bahwa Tuhan
itu wujudnya mutlak dengan syarat mutlak, maknanya di sana ti-
dak ada tuhan dalam kenyataan, hanya adanya itu terukir dalam
dunia ide.

Begitu juga Ketika beliau menjelaskan aliran Huliliyyah dan It-
tihadiyyah bahwa Tuhan itu wujudnya mutlak’ yang menyatu
dengan yang ‘ada, Diajadalah“dzat yang ada bukan selainnya.
Maka tidak ada di sana tuhan dan hamba, pencipta dan yang dic-
iptakan, karena yang demikian itu mengaharuskan adanya dua
wujud. (Harras, 1995b)

d. Analisis Masalah Perbuatan Allah

Masalah perbuatan Allah, dapat dianalisis bahwa Pesantren Tu-
nas Santri:

1) Memahami masalah perbuatan Allah selalu bermuara antara
keadilan dan keutamaan

2) Segala yang ada telah diketahui oleh Allah, ditulis, dikehendaki
dan diciptakan sebagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah.

112 | Konstruksi Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Salih dalam Akidah



3) Menjadikan masalah ini sebagai solusi kehidupan; di saat sem-
pit, bersabar sebagai bentuk keadilan Allah dan di saat lapang,
bersyukur sebagai bentuk keutamaan Allah. Tanpa mengurangi
semangat untuk berkeinginan baik dan berusaha keras meraih
kesuksesan.

4) Mengakui bahwa perbuatan manusia dan keinginannya itu ada
bukan keinginan dan perbuatan Allah. Berikut mengakui keingi-
nan dan perbuatan manusia itu adalah ciptaan Allah tidak ada
pencipta selainNya seperti penegasan Ibnu Taimiyah.

5) Tidak beraliran Qadariyah yang mengatakan bahwa perbua-
tan manusia itu, Allah itu tidak mengetahuinya kecuali setelah
terjadi sebagaimana-perkataan Ma’bad al-Juhani yang menga-
takan bahwa perkarayang terjadi tidak didahului ilmu Allah dan
taqdirNya/al-Amru unufun (Nawawi, 1994). Jadi perbuatan manu-
sia itu manusia sendiri yang menciptakan bukan Allah, itulah Qa-
dariyah yang sampai di zaman Tbnu Taimiyah selalu dikritisinya.

6) Tidak beraliran Jabariyah yang mengatakan bahwa manusia itu
tidak punya kehendak dan perbuatan, kehendak dan perbuatan-
nya adalah kehendak dan perbuatan Allah.

e. Analisis Masalah Nama-Nama Allah dan Sifat-sifatNya
Masalah nama dansifat Allah, dapat dianalisis bahwa:

1) Pesantren Tunas Santri. memahami masalah ini dibangun diatas
iman kepada Allah dan rasulNya, menjadi perkataan Allah dan
rasulNya sebagai sember penenutuan nama dan sifat Allah.

Ibnu Taimiyah menjelaskan, setiap muslim tidak boleh sedikit-
pun berbicara agama kecuali mengikut apa yang dibawa rasul.
Tidak boleh mendahuluinya bahkan ia harus melihat dulu apa
yang ia katakan lalu harus perkataannya itu mengikut perkata-
an rasul, ilmunya itu mengikut perintahnya. Seperti itulah para
sahabat dan orang-orang yang menempuh jalan mereka dari
para tabi’in dan imam-imam kaum muslimin. Oleh karena itu
tidak terjadi seorangpun dari mereka melawan nas-nas dengan
pemikiranya, tidak pula membangun agama dengan selain yang
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datang dari Rasul. Apabila ingin mengetahui, membicarakan ses-
uatu tentang agama, hendaknya memperhatikan yang dikatakan
Allah dan rasulNya maka dari rasul itu belajar, dengannya ber-
bicara, dan padanya melihat, memperhatikan dan dengannya
beristidlal maka inilah usul Ahli Sunnah (Taimiyah, 1374g). Ring-
kasnya wajib mengunakan wahyu bukan ra’yu dalam memahami
masalah ini (Lalikai, 1994b).

2) Tunas Santri tidak menyamakan Allah dengan makhluk. Mere-
ka menetapkan perkara ini berdasarkan teks-teks al-Qur’an dan
hadis, apa saja yang ditetapkan keduanya, ditetapkannya dan
apa saja yang ditiadakan keduanya, ditiadakannya. Ini adalah pe-
mahaman Ibnu Taimiyah, penetapan-untuk Allah dan peniadaan
dariNya harus berdasar teks dari Allah dan RasulNya, itulah jalan
yang ditepuh Salam dan para ulama tanpa membagaimanakan,
menyerupakan, membuang makna dan tanpa menyelewengkan
maknanya (Taimiyah, 1374ab).

3) Tunas Santri tidak beraliran Mujassimah/ aliran-Musabbihah. Ti-
dak pula beraliran sepeti ahli kalam, ahli filsafat dan ahli tasawwuf.

4) Mujassimah dalam pandangan Tunas Santri adalah yang mengatakan
tangan Allah sama dengan tangan manusia, wajahNya sama den-
gan wajah makhluk dan lain-lain. Kalawmenetapkan berdasar za-
hir al-Qur’an dan hadis shahih tidak termasuk Mujassimah karena
tidak menetapkan hakikatnya sama, yang sama hanya lafaz dan
artinya. Ini madzhab Ibnu Taimiyah dalam masalah sifat Allah.

5) Tunas Santri menetapkan bahwa Allah itu ada dzatNya yang ti-
dak sama dengan dzat-dzat selainNya. Kalau dzatNya tidak sama
dengan selainNya menunjukkan sifat dan perbuatanNya juga
tidak sama dengan selainNya karena pembahasan tentang sifat
dan perbuatan adalah cabang dari pembahasan tentang dzat, ka-
lau dzatnya tidak sama dengan yang lain berarti sifat dan per-
buatanNya juga tidak sama. Ini sesuai dengan paparn Ibnu Taim-
iyah dalam Kitab Tadmuriyyah.

6) Tunas Santri menetapkan bahwa Allah itu tidak sama dengan
manusia dan tidak ada apapun dan siapapun yang sama denganNya.
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7) Karakter pemahaman nama dan sifat Allah seperti di atas mela-
hirkan prinsip beragama yaitu:

a) Menjadikan pedoman beragama yang benar adalah al-Qur’an,
hadis dan ijma’. Ibnu Taimiah berkata,” akidah tidak diambil
dariku dan orang yang lebih hebat dariku, bahkan diambil dari
Allah dan rasulNya dan disepakati pendahulu umat ini” (Taim-
iyah, 1374r).

b) Tidak mempertentangkan teks wahyu dengan akal sebagai
konsekwensi iman.

c) Tidak mengedepankan akal, perasaan dan pengalaman dari
pada teks-teks wahyu.,

d) Menjadikan akal seiring dengan teks-teks wahyu, tidak ada
pertentangan-dalil akli dengan dalil'naklisebagaimana prinsip
Ibnu Taimiyah dalam kitabnya dar’u ta’arudi al-aqli wa al-nagqli.

e) Membangun keadilan dan kesopanan kepada Allah dan rasulNya.

f) Menaruh hormat-dan memberikan penghargaan yang tinggi
kepada generasi terbaik yang paling berilmu; paling bijak dan
paling selamat dari murid-murid Rasulullah:

g) Membuka jalan yang paling dekat untuk cinta, takut dan hara-
pan kepada Allah karena dengan jalan memahami nama dan
sifat Allah dalam wahyu menjadikan orang mengenal Allah
dengan benar.

h) Memunculkan kesopanan dalam bermua’amalah dunyawiyah
terhadap sesamanya karena keyakinannya yang benar kepada
Allah yang memiliki sifat yang tinggi seperti; melihat, men-
dengar, menjaga dan lain-lain, melahirkan tunduk kepada
Allah, menjauhi kezaliman, merasa dilihat gerak-geriknya,
didengar suaranya, dijaga perjalanan hidupnya.

i) Membangkitkan toleransi yang adil dan seimbang. Dalam arti
adil, dapat menempatkan toleransi yang dibenarkan oleh Al-
lah dan yang dimurkai olehNya dan seimbang dalam arti me-
perhatikan dan memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak ham-
ba-hambaNya.
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f. Analisis Masalah Janji Allah dan AncamanNya

Masalah ini dapat dianalisis sebagai berikut:

1) Ponpes Tunas Santri tidak bermadzhab takfiri seperti Khawarij

dan Mu'tazilah. Karena pemfonisan kafir kepada orang lain dibe-
dakan antara umum dan khusus, berkata Ibnu Taimiyah:” Pem-
fonisan kafir secara umum tidak mengharuskan pemfonisan se-
cara tertentu”(Taimiyah, 1374ac).

2) Khawdrij berpendapat pelaku dosa besar itu kafir dan hukumnya

kekal dalam neraka. Karena Allah itu pasti jujur kalau mengan-
cam mesti terjadi secara umum dan secara khusus, artinya kalau
ada seseorang secara individu telah melanggar ancaman Allah
berarti Allah telah mengenakan ancaman itu kepada dia dan me-
nentapkan dia itu kafir secara umum danjsecara tertentu.

Kalau pelaku dosa besar itu pemerintah berarti dia kafir, konse-
kwensinya wajib dimusuhi dan digulingkan kekuasaannya.

3) Mu'tazilah menetapkan bagi pelaku dosa besar tidak muslim dan

tidak kafir dan hukumnya di akhirat kekal dalam neraka. Kalau
pelaku dosa besar itu pemerintah berarti dia tidak muslim dan
tidak kafir, konsekwensinya wajib dimusuhi dan digulingkan
kekuasaannya. Mereka menamai gerakan ini adalah amar ma’ruf
dan nahi mungkar, salah satu dari lima usul'mereka.

4) Sementara Murji'ah menetapkan tidak merusak iman adanya pe-

langgaran dosa karena ancaman Allah itu hanya mengenai orang
yang tidak beriman, tidak mengenai orang beriman. Mereka ban-
yak kelompok, di antara mereka sampai ada yang menetapkan
semua orang dikatakan beriman bahkan Iblispun beriman, kare-
na mereka itu mengenal Allah.

5) Maka pesantren Tunas Santri berada di antara aliran ekstrim dan

aliran liberal.

6) Begitu juga dalam masalah janji Allah, akan didapat oleh orang

yang beriman secara umum dan ditetapkan sesuai dengan keu-
mumannya, tetapi penetapan kepada orang secara khusus, ha-
rus ada dalil khusus, jadi orang mukmin dapat terkumpul pada
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dirinya janji dan ancaman Allah. Berbeda dengan Khawarij, janji
hanyalah untuk orang yang tidak melanggar dosa, sedang Mur-
ji’ah berprisip janji Allah untuk khusus orang beriman dan tidak
terkena ancaman.

g. Analisis Masalah Kenabian

Masalah kenabian adalah hak mutlak milik Allah. Dia memilih di
antara hambaNya yang dicintaiNya sebagai nabi dan rasul. Maka hak-
hak rasul dan nabi dapat diketahui hanya melalui al-Qur’an dan sun-
nah. Imam Lalikai menjelaskan bahwa mengetahui masalah kenabian
melalui jalan wahyu adalah wajib (Lalikai, 1994c).

Masalah kenabian, dapat dianalisis. bahwa Ponpes Tunas Sant-
ri tidak sebagaimana Nashroni dan tidak pula sebagaimana Yahudi.
Beriman kepada nabi-adalah menyakini kerasulan dan kehambaan-
nya, memuliakan ‘bukan menyembah, mengikut bukan membuat
sendiri, menegakkan bukan mencemari, membela bukan menodahi,
menjujung tinggi bukan merendahkan, mengedepankan bukan mem-
belakangi atau mengesampingkan.

Berkata Ibnu Taimiyah:” Sungguh Allah menjelaskan dalam ki-
tabNya bahwa hak-hak rasul adalah ditaati, dicintai, dibela, dihor-
mati, dijadikan sebagai hakim, diridhai dan diterima keputusannya,
diikuti, bershalawat dan salam kepadanya, dikedepankan daripada
dirinya, keluarga, harta serta dijadikan sebagai jalan keluar dalam
masalah perselisihan dan lainnya” (Taimiyah, 1374p)

Pondok Pesantren Tunas Santri berpinsip bahwa hakikat akidah
bahkan semua ajaran agama telah sempurna dan harus mengambil
dari nabi Muhammmad tidak dibenarkan mengambilnya dari siapap-
un kecuali dari nabi atau bersumber darinya.

Dengan demikian, beragama itu bersumber dari orang yang jelas
yaitu nabi Muhammad; perkataan, perbuatan, sifat-sifatnya serta
tagrirnya/pembenarannya. Maka agama itu tidak ada yang membin-
gungkan dan menyusahkan sebagimana keinginan Allah dalam surah
al-Bagarah 2 : 185:
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Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak meng-
hendaki kesukaran bagimu.

Maka semua orang wajib mengunakan akalnya untuk menerima,
mengimani dan merealisasikannya, tidak boleh menjadikan akalnya
untuk membuat agama dan memperhamba lainya. Maka solusi per-
satuan dan kerukunan berbangsa dan bernegara adalah membangun
iman yang benar kepada Nabi.

h. Analisis Masalah Sahabat Nabi

Masalah sahabat nabi, dapat dianalisis bahwa ponpes Tunas San-
tri mengajarkan prinsip-prinsip beragama:

1) Sebagaimana fatwa pendiri Nahdhatul Ulama Hadratus Syaikh
KH. Hasyim Asy’ari, yang menegaskan dalam kitabnya, risalah ahli
sunnah wal jama'ah, hal 9-10 bahwa wajib memuliakan sahabat,
tidak boleh mencela dan mengganggu mereka. Menganggu mereka
sama dengan menganggu nabi, begitu juga mencela mereka akan
dilaknat oleh Allah, malaikat dan seluruh manusia, tidak boleh
didoakan, shalat dibelakang mereka, tidak boleh nikah, duduk-
duduk sama mereka, tidak boleh menjenguk mereka di saat sakit.

Di halaman 14 dari kitab risah tersebut, disebutkan hukuman
kafir bagi orang yang mengkatirka para sahabat.

Dalam kitab Mugaddimah al-Qaniin al-Asasi-lijam’iyah Nahdhatil
Ulama halaman 25-26 disebutkan apaila terjadi pencelaan kepa-
da para sahabat, wajib orang alim menampakkan ilmu, kalau ti-
dak akan dilaknat oleh Allah, para Malaikat dan semua manusia
(Bashori, 2014).

2) Sebagaimana Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, yang
menegaskan di awal pemaparan akidah ditetapkan bahwa akidah
firqah najiyah adalah sebagaimana kesepakatan Salaf. Kemudian
di sana terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis dan dikuatkan (al-
asar al-mutawatirah) pemberitaan-pemberitaan yang mutawatir
(atau kesepakatan al-Salaf al-Salih) (Tarjih, 2011)
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Berkata Sa’di,” Perkataan sahabat apabila masyhur dan tidak ada
pengingkaran bahkan menetapkannya maka itu adalah ijma’,
tetapi kalua tidak masyhur dan tidak ada seorangpun dari sa-
habat yang menyelesihinya maka itu adalah hujjah berdasarkan
pendapat yang kuat. Maka jika ada selainya yang menyelisihinya
dari kalangan sahabat maka dia itu tidak hujjjah” (Sa’di, 2011).

3) Mendo’akan keridhoan kepada semua sahabat, memuliakan dan
meneladani mereka bahkan menjadikanya sebagai prinsip dasar
ahlus-sunnah wal-jama’ah al-Salaf al-Sdlih.

Berkata Abu Hatim dan Abu Zur’ah:” Kami dapati para ulama
di seluruh kota; Hijaz, Irak, Syam dan Yaman, mereka itu ber-
mazhab:...Kami mendoakan keridhoan kepada semua sahabat
dan tidak mencela seorangpun dari mereka (Lalikai, 1994d)

4) Berpegang teguh dengan wasiat Rasulullullah yang menyuruh
berpegang teguh dengan Sunnah khulafdurrdsyidin, serta beliau
menjelaskan kelompok yang selamat dari tujuh puluh tiga golon-
gan yang di-ancam masuk neraka ituadalah satu golongan orang
yang selamat yaitu siapasaja yang berpedoman dengan aku dan
para sahabatku dalam beragama.

Prinsip seperti di atas mengandung makna; menghargai, meng-
hormati, mengakui keislaman dan mewarisi jasa baik pendahulu,
di awali dari para sahabat dan generasi setelahnya sampai para
pejuang kemerdekaan di. Indonesia. Tidak seperti Rdfidah ber-
lebihan dalam menghormati keluarga nabisampai sebagian mer-
eka menTuhankan Ali bin Abi Thalib dan mengkafirkan para sha-
habat selain ahlu bait. Tidak pula seperti Khawdrij mengkafirkan
Ali, Mu’awiyah dan para sahabat yang bersama keduanya (Jibrin,
1429a).

5) Mengakui apa yang ditetapkan dalam hadis bahwa Nabi men-
jelaskan bahwa mereka adalah sebaik-baik umat/manusia/ gen-
erasi. Sebagaimana kesaksian nabi £:

S g acde U o (1 B UG Loge N (525) (e oy O1,#
sk ) € e 1 € 33
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‘Imran bin Husain radiyalldhu ‘anhumd berkata: Nabi &
bersabda:”Sebaik-baik kalian adalah orang-orang yang
hidup pada zamanku (generasiku) kemudian orang-orang
yang datang setelah mereka kemudian orang-orang yang
datang setelah mereka”. HR. Muslim (Nawawi, 1994b) dan
Ibnu Abi’Ashim . (Syaibani, 1985)

Tabel 4.1 Hasil penelitian persamaan dan perbedaan nilai-nilai Islam
wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah di Pondok Pesantren Tunas
Santri dengan Ibnu Taimiyah.

Masalah pokok | Uraian masalah | Ibnu Taimiyah P. Tunas Santri
Iman Definisi Perkataan hati dan | Mengucapakan
lisan dan perbua- | dengan lisan.
tan lisan, hati dan | Melakukan dengan
anggota badan. badan dan menyak-
ini dalam hati
Status Bisa bertambah Bertambah den-
dan bisa berkurang | gan ketataan dan
berkurang dengan
kemaksiatan
Pelaku dosa besar | Mukmin naqisu Mukmin berkurang
al-iman imannya
Pemimpin zalim /| Tetap ada kewa- " | Wajib taat dalam
jiban taat hal kbaikan
Posisi Antara mu'tazi- Antara mu'tazi-
lah,Khawarij dan lah, Kehawarij dan
Murji'ah Murji'ah
Allah di atas Kedudukan Penentukemuk- | Pertanda mukmin
Arsy minan
Metode Penetapan ber- Ditetapkan se-
dasarkan wahyu, |bagaimana pada
tanpa tahrif dan dalil nakli, tidak
ta'til dan tanpa diselewengkan,
takyif dan tamsil dibuang dan tidak
dibagaimanakan
dan tidak disa-
makan
Hakikat Allah di atas Arsy,- | Allah dzatNya di
terpisah dengan | atas Arsy
makhluknya
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Posisi Antara Huliliyyah, |Antara Hululiyyah,
Ittihadiyyah dan Ittihadiyyah dan Jah-
Jahmiyyah, Ahli miyyah, Ahli falsafah
falsafah
Tauhid al-Ibadah | kedudukan Misi utama para | Misi utama para ra-
rasul dan inti aja- |sul dan inti ajaran
ran mereka mereka
Pengertian Tidak ada yang Tidak ada sesem-
berhak diibadahi | bahan yang benar
kecuali Allah kecuali Allah
Rukun Nafi dan isbat Meniadakan semua
sesembahan dan
menetapkan sesem-
bahan yang benar
hanya Allah
Posisi Antara Huliliyyah;. | Antara Hultliyyah,
Ittihadiyyah dan Ittihadiyyah dan Jah-
Jahmiyyah, Ahli miyyah, Ahli falsafah
falsafah
Nama-2 dan Kedudukan konsekwensi iman |Tuntutan iman
sifat-2 Allah kepada Allah dan ' | kepada Allah dan
RasulNya RasulNya
Metode Penetapan dan pe- | Ditetapkan se-
niadaan berdasar- |bagaimana pada
kan wahyu, tanpa | dalil nakli, tidak
tahrif dan ta'til dan- | diselewengkan,
tanpa takyif dan dibuang dan tidak
tamsil dibagaimanakan
dan tidak disa-
makan
Tawasul Disyariatkan Disyariatkan
Posisi Antara Ahluta’tii | Antara Ahlu ta’til
Jjahmiyah, ahlu  jahmiyah, ahlu
falsafah dan Ahlu | falsafah dan Ahlu
tamtsil Musabbihah, |tamtsil Musabbihah,
Mujassimah Mujassimah
Perbuatan Allah |Kedudukan Termasuk tauhid | Termasuk tauhid
Rubiibiyyah Rubiibiyyah
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Esensi Segala sesuatu Tingkatan taqdir
diketahui, ditulis, |ada 4, diketahui,
dikehendaki dan | ditulis, dikehendaki
diciptakan. dan diciptakan.

Faedah Tidak sombong Tidak bangga diri
ketika sukses dan | ketika sukses dan
tidak gelisah keti- |bersedih ketika
ka gagal gagal

Posisi Antara Qadariyyah |Antara Qadariyyah
dan Jabariyyah dan Jabariyyah

Janji Allah dan  |Kedudukan Penyeimbang Asas moderasi
ancamanNya dalam prinsip dan |dalam ibadah dan
sikap mu’amalah

Pengertian Ayat/hadis yang |Janji allah dan rsul-
menjanjikan Nya pada pelaku
pelaku kebaikan | kebaikan dengan
dan ayat/hadis surga dan anca-
yang mengancam - | ma pada pelaku
pelakumaksiat kemaksiatan dngan

neraka dan se-
jenisnya.

Esensi Keduanya dapat =~ |Keduanya dapat
terjadi pada setiap- | terjadi pada setiap
mukmin. mukmin.

Posisi Antara Wa'idiyah | Antara Wa'idiyah
dan Murji'ah dan Murji'ah

Kenabian Kedudukan Penafsiral-Quran. |Termasuk pin-
Ma’siim, dan suri | tu masuk Islam,
tauladan Ma’stim, tauladan.

Muhammad nabi
terakhir

Fungsi Telah menunaikan |Pendidik dan
tugas dakwah den- | pendakwah yang
gan sempurna sempurna.

Keberadaan Rahmatan lil'alamin | Syarat diterimanya

semua amal

Tawasul Wajib mentaatinya | Dengan mentaat-

inya

Posisi Antara Yahudi dan | Antara Yahudi dan
Nasrani Nasrani
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Sahabat nabi Kedudukan Generasi terbaik, |Generasi terbaik,
lebih selamat, leb- |lebih selamat, lebih
ih bijak dan lebih | bijak dan lebih tau.
tau.

Kesepakatan Hujjah dan haram |Hujjah haram dan
menyelisihinya menyelisihinya

Perselisihan Tidak keluar dari | Tidak keluar dari
perkataan mereka |perkataan mereka

Kesalahan Diam karena Diam karena
banyak uzur dan | banyak uzur dan
penghapusnya penghapusnya

Posisi Antara Rafidah dan | Antara Rafidah dan
Khawarij Khawarij

Ciri Salafi Mencintai mereka |Mencintai mereka

2. Analisis Implementasi Islam Wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam
Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri

Dari paparan hasil penelitian di Pondok Pesantren Tunas Santri
tentang konstruksi Istam wasatiyah al-salaf al-salih dalam akidah dan
analisis nilai-nilainya, didapat implementasi kemoderatan atau ke-
wasatiyahan sebagai berikut:

a. Berkeadilan

Disebut di KBBI, adil adalah 1 sama berat; tidak berat sebelah;
tidak memihak. 2 berpihak kepada yang benar. 3 sepatutnya; tidak
sewenang-wenang, Keadilan .adalah. sifat (perbuatan, perlakuan,
dsb) yang adil, berkeadilan adalah mempunyaikeadilan (Tim, 2018f).
Keadilan ini memiliki cakupan:

1) Keadilan Kepada Allah

Keadilan tertinggi dan paling mulianya adalah keadilan kepada
Allah (Julaiyil, 1440). Keadilan kepada Allah meliputi, pengetau-
an tentang Allah dengan pengetauan yang benar dan pemenu-
han hak-hakNya. Di Pondok Pesantren Tunas Santri keadilan ke-
pada Allah tercerminkan dalam bentuk pengakuan bahwa Allah
di atas Arsy, satu-satunya Pencipta, satu-satunya sesembahan,
memiliki nama dan sifat yang tidak sama dengan makhluk, janji
dan ancamanNya terlaksana.
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Keadilan dapat dianalisis dari data di Pondok Pesantren Tunas

Santri, yang akan dijelaskan dalam poin-poin/nilai-nilai berikut

ini:

a) Allah di atas Arsy
Keyakinan Pondok Pesantren Tunas Santri, Allah di atas Arsy,
sesuai dengan keagungan dan kemulyaanNya, terpisah den-
gan makhlukNya. selaras dengan Ibnu Taimiyah, yang mene-
gaskan, Allah di atas arsyNya di atas bentuk yang layak den-
gan kemulyaanNya, saya tidak katakan Dia di atas arsy seperti
makhluk di atas makhluk seperti perkataan Musyabbihah, ti-
dak juga meniadakan Tuhan-di atas langit, di atas arsy seper-
ti perkataan Mu'ttilah Jahmiyah, bahkan Dia di atas langit, di
atas arsy, terpisah dari makhluknya (Taimiyah, 1374ad).

Keyakinan-di atas, dibangun di-atas proses berfikir yang me-
madukan teks dan konteks, mamadukan wahyu dengan ra’yu.
Begitu juga pemaparan Abu al-Hasan al-Asy’ari dalam kitab
al- Tbanah-‘an usiliddiyanah (Asy’ari, 1988a), dan Ibnu Qaiyim
dalam kitab Mukhtasar al-Sawa’iq al -Mursalah (Jauziyah, 1994).

Adapun aliran yang liberal dan aliran yang ekstrim pada mas-
alah ini, pertama, para filosuf yang berfikir liberal, tidak ber-
pedoman dengan wahyu. Mereka berpedoman’ dengan ra’yu.
Walaupun sejatinya mereka mengikuti/taglid pola berpikir
kaum musyrikin Aristoteles (Taimiyah, 1374ae) yang mene-
gaskan berfikir tentang ketuhanan, caranya, mengkosongkan
pikiran/hati dari semua ilmu dan keyakinan, dan ragu dengan
segala sesuata, kemudian menetetapkan dengan akal, hayalan
dan pemikiran, dan hanya mengimaninya yang bisa ditangkap
indranya (Rumaiyan, 1429d; Yaqin, 2020). Sehingga ada dika-
langan filosuf muslim yang mengatakan Tuhan ada hanya da-
lam dunia ide ( Harras, 1995b)

Yang kedua, aliran ekstrim dalam masalah ini adalah aliran
Jahmiyah, yang berpedoman dengan wahyu tapi mengede-
pankan ra'yu, yang tidak mau menyamakan Allah dengan
makhluk, tetapi tidak menerima cara wahyu, pada akhirnya
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menjadi orang yang meniadakan Allah; menetapkan Allah ti-
dak di atas dan tidak di bawah, tidak di dalam alam dan tidak di
luar alam dan seterusnya. Intinya berlebihan dalam menafikan
untuk Allah yang melebihi orang yang tidak mengakui adanya
Allah.

Pemikiran model ini adalah pemikiran Iblis, ketika disuruh
Allah bersujud kepada Adam, dia menolak karena tidak ses-
uai dengan qiyas buatannya, dia merasa labih baik dari pada
Adam., Inilah awal kesesatan yang ada dilakukan makhluk, be-
rupa menjadikan akal sebagai asal hujjah, dan menentangkan-
nya dengan wahyu (Syahristani, 1996).

Secara logika kedua-aliran tersebut, yang mengatakan Allah
hanya dalam duniaide atau tidak ada di mana-mana atau ada
di mana-mana; hakikatnya merendahkan wahyu Allah dan
merendahkan akal, dan tidak mengfungsikannya untuk beri-
man,

Mereka-merendahkan Allah dengan menetapkan, tidak ada
wujudnya kecualidi akal, yang berarti Allah prodak akal. Atau
Allah berada di tempat yang hina sepertidunia ini, bahkan bisa
jadi konsekwensinya berada di tempat kotor dan najis. Atau ti-
dak ada sama sekali yang berarti adanya langit dan bumi yang
indah dan agungini, tidak ada penciptanya, ada dengan sendi-
rinya tanpa ada pencipta dan ini berfikir yang mustahil.

b) Nama dan sifat Allah

Bersikap adil kepada Allah, pada nama dan sifat Nya adalah
wajib. Pondok Pesantren Tunas Santri dari data yang ada ber-
prinsip, menetapkan dan meniadakan dalam masalah ini ha-
rus secara tekstual berdasarkan dalil, tidak ada giyas aqly se-
bagimana paparan Ibnu Taimiyah, karena Allah itu ghaib dan
tidak sama dengan makhluk.

Penetapan dan peniadaan untuk Allah berdasar teks wahyu,
tanpa diselewengkan maknanya, tanpa dibuang lafadz dan
maknanya dan tanpa dibagaimanakan dan diserupakan den-
gan makhlukNya. Menurut penjelasan Ibnu Taimiyah, karena
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Allah telah mensucikan diriNya dari penetapan nama dana
sifat yang ditetapkan kaum musyrik, dan para rasulpun telah
selamat dari kesalahan, segala puji hanya milik Allah yang adil
dalam perkataan dan perbuatanNya.

c) Rubiibiyah Allah/ Perbuatan Allah

Data yang terdapat di pesantren Tunas Santri menunjukkan
bahwa setiap muslim wajib mentauhidkan Allah sebagai Rabb
semua alam, pencipta dan pengaturnya. Dan segala sesuatu
berjalan dengan taqdirNya, konsepnya segala sesuatu itu Al-
lah telah mengetahuinya, ditulis di Lauhmahfudz, dikehendaki
dan diciptakan. Ini adalah-konsep takdir dalam paparan Ibnu
Taimiyah.

Keadilan kepada Allah dalam masalah ini, memahami dan
menyakini; Allah pencipta segala sesuatu, Allah yang mencip-
takan manusia dan semua perbuatannya, tidak ada selainNya
kecuali Dia adalah penciptanya, jadi Dia pencipta satu-satunya
tidak ada duanya.

Seseorang akan dikatakan adil dan menegakkan keadilan, di
saat dia yakin bahwa dia punya keinginan dan perbuatan, tapi
pencitanya itu Allah. Jadi otoritas manusia berkehendak dan
berbuat, dalam bab ini, dia berdosa dan berpahala. Karena itu
kalau dia kecelakaan, tentu tidak keinginan dan perbuatann-
ya, maka dia tidak berdosa dan akan mendapat pahala bila dia
bersabar dan berkata,” gadarallah ma Sya’afa’ala”.

Sedang yang tidak adil kalau dia menyakininya bahwa dir-
inyalah penciptanya, apasaja terjadi yang menentukan dan
menciptakannya adalah dirinya. Pemikiran ini memposisikan
dirinya bersekutu dengan Allah sebagai pencipta. inilah ked-
haliman besar yang diyakini kaum rasionalis Mu’tazilah.

Kelompok lain menyakini bahwa keinginan dan perbuatannya
adalah keinginan dan perbuatan Allah, manusia tidak memi-
liki otoritas sama sekali. Keadaan baik dan buruknya bukan
keinginan dan perbuatan manusia. Karena itu, pemikiran ini
menolak syari’at Allah bahkan bisa menyakini syariat itu ked-
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haliman Allah, karena orang yang taat syari’at dapat masuk ke
dalam surga, yang menentang syaria’at dapat masuk ke dalam
neraka, padahal semua itu bukan keinginan dan perbuatann-
ya. Itulah pemikiran kaum Jabariyah.

d) Ultthiyah Allah

Data yang terdapat di Pesantren Tunas Santri menunjukkan
bahwa setiap muslim wajib mentauhidkan Allah sebagai se-
sembahan, tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah.
Inilah misi semua para rasul yang di utus di muka bumi ini.
Mereka mengajak kepada semua umatnya untuk beribadah ha-
nya kepada Allah. Tauhid ini menurut Ibnu Taimiyah sebagai
usul iman yang paling tinggi danpaling mulia yang tercermin
dalam syhadatlailaha illallah (Taimiyah;-1374af)

Keadilan kepada Allah dalam masalah ini, akan terwujud jika
manusia hanya menyembah kepada Allah yang mengatur alam
mini. Dari sini hakikat kemanusian yang adil dan beradab, ke-
manusiaan yang sempurna.

Otoritasmanusia, mengelola cinta dan takut karena Allah dan
yang dibenarkan oleh Allah, begitu juga berharap hanya ridha
Allah dan yang dibenarkan oleh Allah.

Inilah cinta; takut dan berharap yang adil dan pada tempat
yang semestinya, dari sini manusia bergerak, yang terhindar
dari hawa nafsu, dhalim dan keserakahan.

2) Keadilan Kepada Nabi

Keadilan kepada Nabi terimplementasikan dalam keyakinan,
perbuatan dan sikap.

Seorang nabi diyakini sebagai orang yang paling baik di sisi Allah,
terjaga dari kesalahan, telah menunaikan amanah tidak berkhi-
anat, pasti benar dan berada dalam kebenaran selalu, ajarannya
bukan dari dirinya, tiada lain kecuali wahyu yang telah diwahyu-
kan kepadanya.

Perbuatan nabi, adalah bentuk ketauladanan yang baik, yang tel-
ah diridhai oleh Allah, sebagai salah satu syarat perbuatan yang
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diterima oleh Allah. hamba. Begitu juga sikap nabi, wajib dijad-
ikan sebagai pilihan jalan hidup.

Dari sini tertampakkan prinsip, standar, ukuran dan contoh da-
lam beribadah, bertingkahlaku, berkarakter, bermasyarakat,
bernegara, berkeadilan, bertoleransi dll., yang hamba Allah ini
sangat membutuhkan untuk hablumminallah dan hablumminan-
nas.

3) Keadilan Kepada Sahabat

Keadilan kepada para sahabat terimplementasikan dalam keya-
kinan bahwa mereka sebaik-baik generasi, dalam penjelsan Ibnu
Taimiyah berlaku secara umum, pendapat, perbuatan, sikap
dan solusi masalah. Mereka itu generasi yang dipilih oleh Allah
menjadi teman perjuangan nabi, pewaris ajarannya dan pelanjut
perjuangannya. Jalan mereka wajib diikuti, menyelisihi mereka
diancam neraka. QS. Al-Nisa’ , 4: 115:

Gl Yo i 15 R 8 G s eyl &W 4
Vet uﬂ%h’ﬁ’r 4oy 5

Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas ke-
benaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasainyaitu dan Kami'masukkan
ia ke dalam Jahannam, dan;Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali.

Ini memberikan solusi kegelisahan umat yang tenggelam dalam
pemikiran Islam yang terberstandar dan praktek agama yang
membingungkan. Ternyata dengan memegang kesepakatan sa-
habat, beragama ini menjadi tuntas dan mudah. Kalau setiap akal
harus membuat pemikiran Islam dan praktek beragama, maka
akan terjadi pemaksaan, penindasan dan kedhaliman.

b. Berkeseimbangan

1) Seimbang antara Berfikir Tekstual dan Kontekstual
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a) Maslah nama dan sifat Allah

Yang mengetaui tentang Allah adalah Allah. Allah yang Maha
Mengetaui, dan orang yang diberi tau yaitu para utusanNya.
Selebihnya, berarti tidak ada yang tau, mereka menjadi tau
karena ada wahyu yang membimbing ra’yu. Kalau ra’yu mur-
ni dipakai untuk mengenal Allah tanpa wahyu, Ibnu Taimiyah
menyerupakan dengan penglihatan yang melihat tanpa ada
cahaya, tentu tidak berfungsi. Jadi kalau orang berbicara ketu-
hanan hanya dengan ra’yu, pasti salah jalan, salah kesimpulan
dan kalau sesuai dengan wahyu, hanyalah kebetulan (Taimi-
yah, 1374n).

Jadi menetapkan nama dan sifat Allah atau meniadakan
keduanya, wajib berdasar teks wahyu karena Allah yang pal-
ing fasih omonganNya, kemudian begitu juga utusanNya, tidak
boleh yang sudah ditetapkan itu dita’'wil maknanya, karena
Allahberbicara dengan orang yang berakal, dan Dia menga-
takan:

fd L5 5.0) tidak ada sesuatupun yang sama denganNya, be-
rarti makna teks itu ada secara dhahirnya, tetapi tidak ada
sesuatupun 'yang menyamainya. Dan tidak boleh di buang
maknanya, karena Allah ‘mengatakan (walillah al-asma’u
al-husna fad’u biha) /BagiNya nama-nama yang indah, maka
berdo’alah/beribadahlah - dengannya (dengan nama-nama
itu), Nabi beribadah atau berdo’a memakai nama-nama Allah,
begitu juga para sahabat, dan inilah jalan orang yang beriman.
Tidak boleh juga menanyakan bagaimana, karena bertanya
dengan kata itu bukan jalan orang yang beriman, dan ulama
telah sepakat tidak membolehkannya.

Berfikir kontekstual dalam mengimplentasikan pada masalah
ini adalah mensingkronisasikan masing nama dan sifat Allah
pada setiap tempat, waktu, kasus, kejadian, fenomena dan per-
masalahan dengan do’a dan bertawasul dengan nama-anamN-
ya, dan membangkitkan semua ibadah dengan ingat nama dan
sifatNya.
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b) Allah di atas Arsy

Secara tekstual, dalil telah menetapkan Allah istiwa’ di atas
arsy, ada 7 teks dalil yang narasinya sama dan 20 dalil lainya
dari Al-Qur’an (Jauziyah, 1991). Secara kontekstual, ciptaan Al-
lah yang paling besar dan paling tinggi adalah arsy yang ben-
bentuk kubah yang tidak ada makhluk di atasnya, dan Allah di
atasnya, terpisah dengan maklukNya.

Secara wahyu, penunjukan wahyu bahwa Allah di atas arsy,
kebenarannya tentu pasti dan mutlak. Allah beristiwa’ di atas
arsy. Secara ra'yu, sepakat para ahli bahasa makna istawa ‘ala
adalah ‘ul(i dan irtifa’, tinggi-dan meninggi (Jauziyah, 1994).
Mereka sepakat dalam memahamiwahyu, Allah dengan Dzat-
Nya di atas arsy, sesuai dengan keagungan dan kemulyaaNya,
tidak sama- dengan makhluk, beriman dengan ini wajib dan
terlarang membagaimanakannya (Mushili; n.d.):

c) Perbuatan Allah

Keyakinan ahlussunnah al-Salaf al-Salih, dalam masalah per-
buatan Allah benar-benar moderat antara Qodariyah dan Ja-
bariyah.

Keyakinan ini akan melahirkan tawadhu’ kepada Allah, tidak
sombong, giat-berkeinginan baik dan berbuat baik. Serta tidak
gelisah dan putus asa, ketika keinginannya tidak terlaksana,
karena dia tau Allah Maha Tau dan Maha Bijaksana belum
mencitakan keinginannya.

Dari sini dapat diketahui pemikiran Qodariyah dan Jabariyah
tidak moderat dan tidak seimbang antara wahyu dan ra’yu,
kaum mu’tazilah berlebihan dalam menetapkan perbuatannya
sampai jadi pencipta, sedang kaum Jabariyah terlalu ekstrim
dalam menentukan perbuatan Allah sampai meniadakan per-
buatan manusia.

d) Masalah Ayat Janji dan Ayat Ancaman

Keseimbangan dalam masalah ini, menempatkan keduanya,
ayat janji dan ayat acaman pada posisi yang rata mengena ke-
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pada seorang mukmin. Tidak terbebaskan dari ayat ancaman
karena beriman dan tidak pula terkeluarkan dari iman karena
terkena ayat ancaman.

Secara kontektual, seorang mukmin yang memiliki banyak
kebaikan sebab pelangarannya terhadap ayat ancaman tidak
menjadikan batal imannya, menjadi kafir karena memilki satu
kemaksiatan. Tidak pula berbagaimacam kemaksiatan dilaku-
kan, hanya sekedar kenal Allah, atau menyakini Allah atau
mengucapka syahadat dan menyakininya, kemudian menjadi
mukmin yang sempurna imannya.

2) Seimbang antara Jasmani dan Rohani, antara Dunia dan Akhirat

Manusia terdiri unsur jasmani dan unsur rohani, ketika keduan-
ya terpenuhi hak-haknya secara berimbang, maka manusia akan
mendapat kemaslahatan-dan kebahagiaan.

Hak-hak jasmani, dipenuhi dengan sandang, pangan dan papan,
yang halal-dan yang baik. Hak-hak rohani tercukupi dengan
iman, amal salih dan dakwah yaitu dengan mentauhidkan Allah
sebagai sesembahan/ Ilah, Rabb yang memiliki nama-nama yang
baik dan sifat yang tinggi.

Dengan keseimbangan Rohani dan Jasmani, akan memungkink-
an selamat di dunia dan insyaAllah sukses di akhirat.

c. Toleransi

Toleransi dalam KBBI adalah sifat atau sikap toleran, sedang tol-
eran adalah bersifat atau bersifat menenggang (menghargai, membi-
arkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan dsb) yang berbeda atau bertentangan dengan
pendirian sendiri (Tim, 2018g).

Nabi Muhammad ditanya, apa yang paling dicintai oleh Allah,
beliau menjawab,”al-Hanafiyyatu al-Samhah”. Agama yang lurus lagi
toleran (Hanbal, 1994).

Dari rincian masalah akidah yang dipilih Pondok Pesantren Tunas
Santri, dapat dianalisis bahwa akidah al-Salaf al-Salih memiliki kontri-
busi melahirkan toleransi moderat. Jika dicontohkan seperti masalah
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sifat Allah, menurut al-Salaf al-Salih adalah menetapkan sebagaimana
yang ada pada dalil tanpa ta'wil, tanpa membuang makna, tanpa ber-
tanya bagaimana, dan tanpa menyerupakan dengan makhluk. Secara
tekstual berdasar wahyu, secara kontekstual Allah ghaib dan tidak
ada yang menyamaiNya, penetapan mereka tentu pada tempatnya,
berdasar informasi dari Allah dan rasulNya, karena hanya dia yang
tau tentang diriNya, dan tidak mengkafirkan orang yang menyelisi-
hinya. Inilah pemikiran yang dipilih Pondok Pesantren Tunas Santri
yang menguatkan Ibnu Taimiyah.

Menurut Jahmiyah, mentauhidkan Allah itu tidak menyamakan
Allah dengan makhluk, jika seseorang menetapakan nama atau sifat
bagi Allah, berarti menyamakan dengan nama-nama atau sifat-sifat
selainNya. Maka menetapkan nama dan sifat untuk Allah adalah mu-
syrik. Lalu lahir kaum Mujassimah yang dipelopori Mugatil bin Su-
laiman yang mengatakan, sifat Allah itu sama hakikatnya dengan sifat
yang ada pada manusia, seperti tangan Allah sama dengan tangan ma-
nusia, dan mengkafirkan orang yang menyelisihinya.

Menurut Mu'tazilah, sifat tidak berdiri sendiri, menetapkan si-
fat, mengharuskan penetapkan dzat. Kalau menetapkan banyak sifat
berarti menetapkan banyak dzat. Ini adalah menyekutukan Allah,
karena itu menetapkan sifat-sifat untuk Allah adalah kesyirikan, jadi
meniadakan semua sifat untuk Allah adalah tauhid, dan menetapkan-
nya adalah syirik. Pemikiran seperti ini berdasarkan akal, tidak me-
ngunakan dalil, dan berujung mengkafirkan orang lain berdasarkan
akalnya, orang lain yang tidak menerima logikanya, pasti dianggap
musyrik dan musyrik itu kafir. Lalu dimana letak tolerannya?.

Ketiga pemikiran di atas berdasarkan logika semata dan berakh-
ir tidak memiliki toleransi dengan pemikiran lainya atau lawannya.
Hal itu seperti yang di alami Ibnu Taimiyah dan sebelumnya Imam
Ahmad bin Hambal, keduanya harus mendekam di penjara dan men-
adapat penyiksaan yang keji, sebabnya komitmen dengan prinsip al-
Salaf al-Salih.

Ibnu Taimiyah berkata,” Khawarij adalah kelompok yang perta-
ma kali mengakfirkan kaum muslimin sebab melakukan dosa, meng-
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kafirkan siapa saja yang menyelisihi bid’ah mereka, dan menghalal-
kan darah dan hartanya. Dan ini adalah keadaan semua ahli bid’ah,
membuat bid’ah dan mengkafirkan siapa saja yang menyelisihi bid’ah
mereka. Ahlus sunnah wal- jama’ah mengikut al-Qur’an dan al-Sun-
nah, mereka taat kepada Allah dan rasulNya, mengikuti kebenaran,
dan kasih sayang dengan seluruh makhluk”(Taimiyah, 1374ag).

Contoh masalah lain dalam bab ketuhanan, narasi pembicaraan
dan pembahasannya hampir sama dengan pembahasan sifat di atas.
Intinya adalah al-Salaf al-Salih memiliki pondasi toleransi berdasar
wahyu, salah dan benar ditentukan berdasarkan wahyu, tidak meng-
kafirkan secara perorangan kecuali terbukti benar-benar menging-
kari wahyu.

Sementara aliran yang lainnya, tidak- memiliki landasan toleran-
si berdasar wahyu atau tidak ada ketentuan ‘paten berdasar wahyu.
Mereka menetapkan berdasar logika semata, kalau memakai dalil,
kedudukan dalil-dibawah akal dan diarahkan pengertiannya sesuka
akalnya atau sesuka akal orang yang menjadi idolanya. Jadi keyak-
inan masalah ketuhanan, narasi pembahasannya sudah keluar dari
agamaatau teks wahyu. Bahkan menghadapi ahlussunah tidak toler-
an, dianggapnya berbuat kemungkaran karena tidak mengikuti jalan
berfikirnya bahkan dikafirkan ketika tidak selaras dengan logikanya.
Mereka menetapkan awal kewajiban, niat atau berfikir ketuhanan
dangan mengunakan akal. Jadi orang awam yang sudah mengucapkan
dua kalimat sahadat, belum tentu mumin.

d. Nasionalis dan Kebangsaan

Pondok Peasantren Tunas Santri memahami wajib menaati pe-
merintah, menjaga persatuan, dan membela negara dari pembrontak.

Pedoman ini didapat dari analisis akidah yang dipilih oleh Pe-
santren tersebut yaitu:

1) Masalah Iman

Iman menurut al-Salaf al-Salih, mengucapkan dengan lisan, mem-
benarkan dalam hati dan melakukan dengan anggota badan, ber-
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tambah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan.
Ini juga yang menjadi pilihan Ibnu Taimiyah. Jadi orang beriman
melakukan dosa besar, tetap mukmin tapi berkurang imannya.
Dia memiliki hak-hak dari keimanan itu, orang lain berkewajiban
untuk memenuhinya. Kalau dia jadi pemimpin maka dia memili-
ki hak untuk ditaati, dan rakyat wajib mentaatinya, sebagaimana
kalau dia jadi imam salat, dia berhak ditaati dan makmum wajib
mengikutinya.

Ibnu Taimiyah berkata,” Usul Ahlissunnah wal jama’ah, mereka
shalat jum’at, hari raya, jama’ah (Bersama pemimpin pemerin-
tah), Tidak meninggalkan jum’ah dan jama’ah sebagaimana Rafi-
dah dan lainnya”(Taimiyah, 1374ah).

Dari pengertian prinsip di atas itu, penguasa di Indonesia, se-
jak merdeka sampai hari ini, dari tingkat pusat sampai tingkat
bawah, kebanyakkannya adalah orang-orang yang beriman,
maka mereka memiliki hak-hak keimanan. Sementara orang
lain berkewajiban memenuhi hak tersebut sebagai konsekwensi
iman. Dan ini sesuai dengan firman Allah: Surah Al-Nisa' 4: 59:

S a8a 1 Ul Syt bl AL e 00 el

A el S £S5 Jadglly bl sjéjs w 3 fg)u
)ij o Vy\.ﬂ):

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kemba-
likanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahn-
ya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.

2) Masalah Nabi

Masalah kenabian termasuk rukun iman, kalau tidak beriman
kepada nabi maka tidak mukmin. Nabi Mahammad adalah nabi
terakhir, penutup para nabi, penafsir al-Qur’an yang terpimpin,
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tafsir beliau adalah wahyu yang kebenarannya mutlak. Allah ber-
firman: QS. 16: 44:
O35 1lals o) 7 s ) 5 000 2] W
Dan Kami turunkan kepadamu dzikra/al-Qur’an supaya

kamu jelaskan kepada manusia apa yang diturunkan ke-
pada mereka

Prinsip di atas, menjadi pedoman Pondok Pesantren Tunas San-
tri, menguatkan pilihan Ibnu Taimiyah yang juga menegaskan
kalau ayat sudah dijelaskan maksudnya oleh nabi Muhammad, ti-
dak ada pilihan lain kecuali harus mengimani kebenarannya dan
itulah yang dimaksudkan oleh ayat tersebut, tidak yang lainnya.

Dalam prinsip bernegara, Nabi Muhammada di masa akhir dalam
kehidupannya berpesar/ berwasiat kepada para sahabatnya dua
perkara. Pertama, saya wasiatkan kalian untuk bertaqwa kepa-
da Allah. kedua, wajib kalian itu mendengar dan taat, sekalipun
pemimpin-kalian budak dari Habasyah. Siapasaja yang hidup
setelahku-akan melihat perselisihan yang banyak, wajib kalian
berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah khulafaurrasy-
idin sesudahku, berpegangteguhlah dengannya dan gigitlah den-
gan gigi gerahammu, hati-hatilah dengan segala sesuatu yang
baru, maka sesungguhnya yang baru itu bid’ah.

e. Tidak Takfiri

Termasuk ciri moderasi Islam, tidak takfiri. Takfiri dimaksudkan
di sini, bermudah-muadahan memfonis orang lain secara tertentu
yang tidak sama dengan prinsipnya bahwa dia kafir.

Masalah takfir secara umum terbagi menjadi dua, takfir secara
umum, dan takfir sacara khusus. Keduanya terdapat dalam al-Qur’an
seperti dalam surat al-Baiyinah secara umum, dan surah al-Lahab se-
cara khusus.

Al-Salaf al-Salih dalam masalah takfir secara khusus ada
syarat-syaratnya dan ada penghalangnya. Takfir secara umum tidak
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mengharuskan takfir secara khusus/perorangan, seperti sebagian
Salaf berkata,’siapa saja yang mengatakan al-Qur’an itu makhluk
maka dia itu kafir”. Tidak mengharuskan Fulan dan Allan itu dikaf-
irkan.

Pondok Pesantren Tunas Santri berprinsip dalam masalah ini
membedakan antara takfir umum dan takfir mu’aiyan/ secara tertentu.
Persoalan pemfonisan kafir dikembalikan kepada hakim. Sebagaima-
na peryataan pengasuh pondok tersebut.

Karena itu, Pondok Pesantren Tunas Santri, tidak memiliki indi-
kasi takfiri dalam pengertian di atas dan pada data pemahaman mere-
ka tentang masalah iman dan masalah janji dan ancaman Allah.

1) Masalah Iman

Pondok Pesantren Tunas Santri-memilih prinsip pemahaman
iman seperti al-Salaf al-Salih. Iman yang dipahami mencakup,
mengucapkan dengan lisan, membenarkan dan menerima dalam
hati dan melakukan dengan anggota badan, bertambah dengan
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Prinsip ini men-
guatkan prinsip Ibnu Taimiyah: Pemahaman ini menurut imam
Syafi’i dalam kitab al-Umm adalah pendapat ahlis sunnah, yang
telah disepakati sahabat, tabi'in'dan tabiuttabi’in (Taimiyah,
1374ai).

Makna prinsip ini, mukmin bertingkat-tingkat, unsur iman itu
banyak, ada terkaait perbuatan hati, perbuatan lisan, perbuatan
anggota badan. Seluruh perintah-agama dan seluruh larangann-
ya masuk dalam kategori amal dan termasuk bagian dari iman.
Maka meninggalkan Sebagian amal tidak mengaharuskan batal
yang lainnya/ semuanya. Jadi melakukan maksiat atau mening-
galkan kewajiban, tidak menjadikan imannya itu batal atau kaf-
ir, mereka mukmin, berkurang imannya. Kecuali dalam masalah
meninggalkan salat, ada perselisihan sejak dulu, apakah dia kafir
atau tidak, sehingga antara imam Syafi’i dan sekelompok Salaf,
dan iman Ahmad dan sekelompok Salaf ada perselisihan dalam
masalah ini (Shabuni, 1994b).
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Paparan Iman seperti di atas mengambarkan, Pondok Pesant-
ren Tunas Santri, tidak takfiri, menguatkan teori Ibnu Taimiyah,
yang menegaskan, ahlussunnah tidak membuat pendapat dari
diri mereka sendiri, tidak pula mengkafirkan orang yang keliru
dalam berijtihad, sekalipun menyelisihi dan menghalalkan darah
mereka sebagaimana sahabat tidak mengkafirkan Khawarij pa-
dahal mereka mengkafirkan Utsman, Ali dan orang-orang yang
bersama keduanya, menghalalkan darah kaum muslimin yang
menyelisihi mereka”(Taimiyah, 13741)

Sejatinya yang takfiri itu pemahaman iman fersi Khawarij, kare-
na mereka tidak menetapkan adanya iman itu bertambah dan
berkurang, semua perintah dan semua larangan dijadikan satu
kesatuan yang disebut amal. Amal/perbuatan itu sebagai syarat
iman. Jika satu amalan saja diterjang maka syarat iman hilang
dan batal imannya, Lalu mereka menegaskan pelaku maksiat itu
kafir (Paimiyah, 1374aj).

Begitu juga kaum Rasionalis Mu’tazilah, mereka tidak mengkaf-
irkan pelaku maksiat, hanya mengatakan, manzilah baina manzi-
lataini/ tidak mukmin dan tidak kafir.

Tapi Khawarij dan ‘Mu'tazilah bersepakat pelaku kemaksiatan,
di akhirat dia masuk neraka dan kekal di dalamnya, dan tidak
mendapat syafaat sama dengan orang kafir.

Mereka juga'tidak membedakan takfir umum dan takfir secara
khusus. Semua yang melanggar perintah atau melanggar laran-
gan berarti tidak mukmin, telah hilang salah satu syarat iman,
maka orang yang demikian itu telah ditetapkan al-Qur’an dan
al-Sunnah sebagai kafir.

Dari penjelasan di atas, tertanpakkan; Pertama, pemahaman
Pondok Tunas Santri menguatkan pemikiran Ibnu Taimiyah
bahwa pengertian iman menurut al-Salaf al-Salih adalah tidak
takfiri. Kedua, pemahaman Pondok Pesantren tersebut kontek-
tual dalam arti ketika seorang mukmin melanggar satu perintah
atau satu larangan, tetap mukmin tapi berkurang imannya, ti-
dak menjadi kafir. Karena masih banyak unsur keimanan yang

Nurul Yagin - Tobroni - Syamsurizal Yazid - Abd. Hadi | 137



138

lainnya ada pada dia. Berbeda dengan Khawarij dan Mu'tazilah,
mereka secara tekstual pelaku dosa besar itu kafir fersi Khawarij,
dan tidak mukmin dan tidak kafir fersi Mu’tazilah.

2) Masalah Janji Allah dan AncamanNya

Pondok Pesantren Tunas Santri memandang Janji dan Ancaman
itu dapat mengena kepada orang mukmin. Ketika ancaman men-
gena orang yang beriman berarti tetap mukmin, berkurang kei-
manannya. Seperti Hadis Nabi,” Tidak masuk surga orang yang
suka adu domba”(Hajar, 1379a). “tidak berzina orang yang se-
dang berzina sedangkan dia beriman, tidaklah mencuri orang
yang mencuri sedangkan dia beriman” (Hajar, 1379b; Qazwini,
1416) dan lain-lain. Berarti adu domba, berzina dan mencuri
tetap mukmin.

Adapun menurut Khawarij, pelaku dosa besar itu kafir karena
terkena ayat ancaman teks hadis. Mereka memahami ayat an-
caman terkhususkan mengena orang yang telah kafir. Sedang
kaum Murji'ah memahami ayat janji terkhususkan untuk orang
yang beriman, tidak terkena ayat ancaman bagi mukmin. Kare-
nanya mereka menetapkan mukmin pelaku dosa-itu tidak terke-
na ancaman, dan mereka tetap sempurnaimanya.

Pesantren Tunas Santri tidak mengatakan orang, yang adu dom-

ba, penzina, pencuri, Fulan dan Allan kafir di'neraka, seperti
Khawarij dan Mu'tazilah, Dan tidak juga seperti Murji’ah, mene-
tapkan mereka tetap sempurna imannya.

Dari penjelasan di atas menunjukkan pemahaman Ponpes Tunas
Santri moderat antara Khawarij, Mu'tazilah, dan Murji’ah. Seka-
ligus memadukan berfikir tekstual dan kontekstual, tidak hanya
tekstual seperti mu'tazilah dan Khawarij, tidak juga liberal sep-
erti Murji'ah.

Menurut Ibnu Taimiyah, masalah ancaman Allah ini usil kibar,
yang wajib dibedakan antara fonis umum dan fonis khusus, bisa
jadi seseorang terkena ancaman secara umum tapi secara khusus
tidak terkena, karena dia telah taubat, memiliki banyak kebaikan
yang menghapus, musibah yang menutup dosa, atau syafaat yan
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diterima.

Dan bisa jadi benar-benar terjatuh pada pendustaan atau pengin-
karan agama tapi tidak dikafirkan, karena baru masuk Islam, be-
rada di tempat jauh dari Islam, tidak mengerti atau tidak sam-
pai khabar agama, atau sampai tapi tidak benar menurutnya dll,
(Taimiyah, 1374ak).

Ibnu Taimiyah menegaskan, perkataan para imam tentang tak-
fir, tafsiq dan lainya, tidak mengharuskan terkena kepada pero-
rangan, kecuali terpenuhi syarat-syarat dan tertiadakan pen-
ghalang-penghalangnya (Taimiyah, 1374al).

f. Ikhlas dan Anti Kekerasan

Ikhlas merupakan bentuk implementasi tauhidu al-ibadah. Dia
pondasi dalam berkeyakinan, berbuat, berkarya dan bersikap. Dengan
ikhlas itu dapat membasmi hawa nafsu, kesombongan, kedhaliman
dan keserakahan. Dan dengannya pula setan tidak berdaya mengang-
gu dan menundukkannya.

Karenanya seseorang akan aktif, kreatif dan inovatif karena Al-
lah, untuk Allah, berharap hanya pahala dari Allah. Dia dalam berkel-
uarga, bermasyarakat dan bernegara selalu menjaga keadilan, jujur,
tawadhu’, santun, sopan, tidak sombong, berkhianat, serakah dan
aniaya.

Keikhlasan seseorang tentunya bertingkat-tingkat, dan berfar-
easi dalam kesehariannya. Semakin bagus keadaan keikhlasan seseo-
rang, maka akan semakin baik berkeadaan social kemasyarakatannya
dan jika sebaliknya berkurang keikhlasannya, memungkinkan me-
nimbulkan sikap yang sebaliknya, dhalim, keras, menindas dll.

3. Analisis Model Pembentukan Islam Wasatiyah Al-Salaf Al-Sa-
lih dalam Akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri

Terkait penyelenggaraan model pembentukan Islam Wasatiyah
al-Salaf al-Sdlih dalam akidah di pesantren Tunas Santri, secara umum
ada 4 syarat/komponen penting, pertama; pendidik yang berilmu, se-
bagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah, Sa’di dan Fu’ad, dan berakidah
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al-Salaf al-Sdlih seperti yang terkandung dalam penjelasan Ibnu Taim-
iyah. Kedua, tujuan, mengupayakan peserta didik menjadi salih atau
salihah dan sukses di dunia dan akhirat. Ketiga, strategi, pendekatan,
metode dan uslub yang syar’i, agar ibadah ini diterima oleh Allah. Se-
bagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah, Sa’di dan Fu’ad. Keempat, ma-
teri ajar sesuai dengan al-Qur’an dan al-Sunnah sebagaimana pema-
haman al-Salaf al-Salih.

Maka pembelajaran yang memenubhi keriteria atau persyaratan
di atas, hemat penulis akan melahirkan dan merefleksikan kewasati-
yahan dalam berkeyakinan, berbuat dan bersikap. Hati terisi dengan
keyakinan yang benar, prilaku akan sesuai dengan sunnah rasululllah
yang datang rahmatan lil'amain, dan sikap-akan adil dan berimbang,
jauh dari sikap yang ekstrim dan sikap yang liberal.

Adapun konteks pembentukan Islam wasatiyah atau moderasi
Islam dan moderasi beragama di Indonesia. Hemat penulis, itu mer-
upakan bagihan dari implementasi pembentukan Islam wasatiyah al-
Salaf al-Salih. Karena itu analisis model pembentukan Islam wasatiyah
al-Salaf al-Salih dalam akidah di Ponpes Tunas Santri, terbagi menjadi
dua; analisis kerangka konseptual pendidikan danimplementasi pem-
bentukan Islam wasatiyah.

a. Analisis Kerangka Konseptual Model Pembentukan Islam
Wasatiyah' al-Salaf al-Salih dalam Akidah di Ponpes Tunas
Santri

1) Analisis Tujuan Pendidikan Islam Wasatiyah

Kegiatan pembelajaran dibangun oleh ustadz/ustadzah dan san-
tri adalah kegiatan yang bertujuan. Sebagai kegiatan yang bertu-
juan, maka segala sesuatu yang dilakukan ustadz/ ustadzah dan
santri hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dengan demikian dalam setting pembelajaran, tujuan
merupakan pengikat segala aktivitas ustadz/ustadzah dan santri.

Akidah merupakan bingkai totalitas beragama di hati, lisan dan
anggota badan yang menjadi bagian penting untuk diperhatikan
di lembaga pendidikan Islam. Secara akademis lembaga pendi-
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dikan berkewajiban memahamkan akidah kepada peserta didik,
juga bertanggungjawab membentuk kepribadian yang sesuai
dengan akidah. Memahamkan dan pembentukan merupakan dua
misi integral yang harus menjadi perhatian.

Dengan akidah, tidak hanya pendidik yang mendapatkan man-
faat, tapi peserta didik juga mendapatkan kerangka konseptual
pada keyakinan, pemikiran, prilaku dan sikap serta implemen-
tasi nilai-niai tersebut. Sekaligus memampukan peserta didik
untuk menjadi hamba Allah yang bertaqwa, mandiri, kreatif, in-
ovatif, dinamis dan tangguh dalam kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Akidah bukan mata pelajaran yang dapat diberikan melalui pros-
es pembelajaranformal di kelas atau sebatas kerangka konseptu-
al, melainkan model kehidupan yang komprehensip di saat lapa-
ng atau sempit; di saat beribadah, bertafakkur, bermu’amalah,
bersendirian, berkelompok, berkeluarga, bermasyarakat dan
bernegara. Akidah merupakan landasan dan-pondasi berfikir,
berbuat dan bersikap. Dengan akidah yang benar, teraplikasikan
tidak extrim, tidak liberal, tagwa, adil, seimbang, berilmu, bijak,
berakhlag, nasionalis, jujur, Amanah, santun, ramah, toleran,
kreatif, professional, taat' dan tanggung jawab.

Dengan demikian, akidah bukan hanya ilmu-ilmu tentang keya-
kinan dan pemikiran,yang benar dan salah; tetapi merupakan
penghayatan dan penerapan dalam kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat dan negara, baik berhubungan dengan Allah mau-
pun berhubungan dengan sesama makhluk.

Pondok pesantren Tunas Santri Lamongan, berkomitmen mere-
alisasikan Islam Wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam akidah yaitu me-
mahamkan dan pembentukan peserta didik yang merupakan dua
misi integral yang menjadi perhatian. Komitmen tersebut tertu-
ang dalam tujuan pesantren Tunas santri.

Subtansi dari tujuan Pondok Pesantren Tunas Santri secara
umum ada kesamaan dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam
UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 4 ayat 1 berbunyi:” Pen-
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didikan nasional bertujuan membentuk manusia beriman dan
bertakwa kapada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak dan berbudi
mulia, sehat, berilmu, cakap, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggungjawab terhadap kesejahtraan mas-
yarakat dan tanah air”.

Dari tujuan umum pondok pesantren tsb. dapat dianalisis bahwa
pesantren Tunas santri memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Menghasilkan generasi bangsa/lulusan berprinsip, mengand-
ung arti lulusan yang berakidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah se-
bagaimana pemahaman al-Salaf al-Sdlih dan beribadah sesuai
dengan syariat yang dibawa-utusan Allah. Hal dapat dilihat
dari akidah yang dikembangkan di-pesantren tersebut, yang
memilih kewasatiyahan dalam berketuhanan, tidak ekstrim
dan tidak liberal, dalam masalah kenabian, dan masalah saha-
bat nabi:

2) Bermoral mulia selaras dengan cita-cita NKRI., mengandung
arti meninggalkan akhlak yang buruk seperti egois, zalim, kh-
ianat, dusta, dengki, sombong, ujub, buruk sangka, mencela,
adu domba dll;, berhias dengan akhlak karimah seperti jujur,
malu, tawadu’, santun; baik sangka, pemaaf, sabar, amanah,
menjaga persatuan, bela negara, bertanggungjawab terhadap
kesejahtraan masyarakat dan tanah air.

3) Berakidah al-Salaf al-Sélih berarti:membangun prinsip-prisip
bermasyarakat dan bernegara seperti adanya pemimpin yang
memiliki hak untuk ditaati dan memilki kewajiban mengayomi
masyarakat sebaliknya masyarakat wajib taat dan mendapat-
kan hak-hak pengayoman; menjaga persatuan dan keutuhan
negara; saling tolong menolong dalam kebaikan dan tidak
tolong menolong dalam hal dosa; siap bela negara. Dengan
ini beragama tidak dapat dipisahkan dari bernegara karena
semua itu adalah pengabdian kepada Allah dan sesuai dengan
aturanNya.

4) Menerapkan akidah dan akhlak mulia dalam kehidupan prib-
adi, keluarga, masyarakat dan negara, merupakan indikasi ke-
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bangsaan, kemanusiaan dan keadilan, serta menjaga keseim-
bangan dalam berhubungan dengan Allah dan berhubungan
dengan sesama manusia.

Adapun tujuan khusus pendidikan akidah sebagaimana data di
atas dapat dikatakan bahwa tujuannya adalah:

1) Beribadah kepada Allah

Dari perkataan Bukhari Muslim dapat dianalisis bahwa tujuan
pendidikan akidah di pesantren Tunas santri adalah beribadah
kepada Allah. Ibadah itu memiliki banyak cakupan dan tingka-
tan. Cakupanya itu meliputi ibadah di hati, lisan dan anggota
badan. Tingkatannya ada yang syarat dan rukun; ada yang wajib
dan yang sunnah. Karenanya tujuan pendidikan akidah dapat di-
ungkapkan dalam beberapa aspek'sebagai berikut:

a) Membangun pengetahuan yaitu seorang pendidik memba-
cakan ayat-ayat kauniyah ataupun gauliyyah dalam rangka
membangun dasar-dasar keimanan. Atau membimbing mere-
ka untuk hafal rumusan akidah yang benar, contonhya meng-
hafal rukun iman-ada enam yaitu iman kepada Allah, iman
kepada malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada
para rasul, iman kepada hari kiamat dan iman kepada taqdir
baik dan taqdir buruk.

b) Membangun pemahaman yaitu setelah hafal, peserta didik di-
upayakan mampu memahami-kedalaman rumusan atau pen-
gertian akidah tersebut. Misalnya, iman kepada Allah; dipa-
hamkan perbuatanNya seperti menciptakan langit, bumi dan
apa saja yang ada di antara keduanya; dipahamkan nama-na-
ma dan sifat-sifatNya; dipahamkan hak-hakNya yaitu hanya
Dia yang berhak diibadahi dan dipahamkan ibadah itu ada
yang berhubungan langsung dengan Allah seperti shalat dan
ada yang berhubungan dengan makhluk seperti berbuat baik
kepada orang tua, taat kepada pemimpin dan lain-lain.

c) Memantapkan keyakinan yaitu perkara terkait dengan rincian
akidah, ditanamkan kepada peserta didik dengan hujjah syar’i
agar merasuk ke dalam hati sanubarinya menjadi keyakinan
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yang mendalam. Misalnya, adanya kiamat, surga dan neraka.

d) Pembentukan dan pendisplinan aktifitas yaitu pendidik ter-
tuntut membentuk prilaku santri agar selaras dengan akidah
yang diyakininya. Misalnya, menyakini Allah di atas Arsy ka-
lau ditanya dimana Allah?, tentu menjawabnya Allah di atas
Arsy. Kalau menyakini Allah sebagai satu-satunya sesemba-
han, tentu prakteknya diarahkan do’a, shalat, puasa, nadzar,
menyembelih dan lainnya hanya untuk Allah.

e) Membangun kepedulian terhadap masyarakat dengan ber-
dakwah, bakti sosial, pembimbingan ibadah dll. yaitu seorang
pendidik membekali santri-untuk mampu menyampaikan dan
berdakwah di masyarakat.

f) Melatih dan mengokohkan kesabaran yaitu membekali ketegu-
han hati dan lisan; tidak bangga diri dan ujub ketika sedang
atau telah melaksanakan tugas agama; tidak keluh kesah da-
lam menghadapi musibah dan'bersabar dalam meninggalkan
larangan Allah.

2) Meraih Keberuntungan dan Keseimbangan

Perkataan kepala pesantren tersebut setidaknya-dapat dianalisis
bahwa pesantren Tunas santri dalam memberikan pembelajaran
akidah bertujuan membentuk peserta didik berkepribadian yang
utuh, sekaligus mengantarkan mereka untuk berprikehidupan
yang sukses dan memiliki keseimbangan antara hablumminallah
dan hablumminannas seperti dalam firman-Allah yang lain: Surah
Ali-Imran 3 :112:

p s @ 3 (Rt PN
1 Ha i M G i V] 5 G G A0 e 2 5

Ditimpa atas mereka kehinaan, di mana saja mereka be-
rada, kecuali mereka berpegang teguh dengan tali dari
Allah dan tali dari manusia. (Al-Qur’an, 1418).

5%

3

Adapun pelaksanaannya yaitu menanamkan dan menguatkan
iman dan memberikan pembekalan ilmu. Ilmu tersebut dipaham-
kan untuk diamalkan, karena dengan itu termasuk memenuhi
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sebagian syarat tidak rugi dan mendapatkan kesuksesan. Kemu-
dian ada pembimbingan kepada peserta didik untuk bisa men-
gajar dan berdakwah. Yang dengan pelatihan tersebut, peserta
didik dapat mengerti jalan terjal, liku-liku mendidik sehingga
dapat dirasakan pentingnya bersabar dalam meraih kesuksesan.

2) Analisis Pendidik

Perkataan pengasuh pesantren tersebat dapat dianalisis bahwa
pendidik harus berbekal tiga perkara, secara umum sebagaimana
penjelasan Ibnu Taimiyah, Sa’di dan Fu’ad yaitu bekal sebelum
mendidik, bekal ketika mendidik dan bekal setelah mendidik.

Bekal pertama sebelum ™ mendidik, pendidik hendaknya:
berkepribadian baik; berbakat, tulus;-bersemangat, santun, pa-
ham tujuan, berbekal-ilmu akidah yang akan diajarkan. Menge-
taui strategi, pendekatan, metode dan taktik yang syar’i sebagai
salah satu syarat ibadah yang akan dilakukan.

Bekal kedua ketika sedang mendidik, pendidik hendaknya: ni-
atnya ikhlas karena Allah; jujur dalam menyampaikan apa yang
telah diketaui dari-kebenaran tersebut, tidak berkata atas nama
Allah tanpa ilmu; Amanah dalam arti kesadaran apa yang dilaku-
kan itu adalah kewajiban dari Allah yang harus ditunaikan se-
bgaimana mestinya sesuai dengan kemampuannya; adil artinya
menenamkan akidah sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
peserta didik; semangat:mengandung makna memiliki keinginan
kuat untuk mengambil sebab menyadarkan peserta didik untuk
paham dan mempraktekkan akidah tersebut; santun artinya un-
gkapan dan prilaku pendidik dapat melunakkan kekerasan hati
peserta didik; dan tawadhu’ dalam arti pendidik dengan ilmu
yang dimengerti tidak sombong dalam perkataannya dan tin-
dak-tanduknya.

Bekal ketiga setelah mendidik, pendidik hendaknya: mampu
memberikan keteladanan yang baik dan berakhlak mulia agar
apa yang telah ditanamkan kepada peserta didik dapat tumbuh
dengan sehat, hati-hati dari sebaliknya berakhlak buruk karena
dengan itu peserta didik akan kehilangan pedoman.
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3)

Analisis Strategi Pendidikan

Strategi pendidikan akidah adalah perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tu-
juan pendidikan akidah.

Dari perkataan Hilaluddin Basyar ada tiga strategi di pondok
pesantren Tunas Santri dapat dianalisis:

Pertama, pendidik memiliki kesiapan mendidik yaitu ilmu
tentang materi ajar, pendekatan, metode dan taktik mengajar,
mengetahui keadaan santri, penyesuaian materi ajar dengan
santri dan evaluasi hasil mengajar.

Kedua, Kurikulum yangislamidan berjenjang artinya yang ke-
mampuan kecil, materi ajarnya berbeda dengan yang kemam-
puannya besar. Pembelajaran materi akidah berjalan seiring
dengan penangkapansantri. Tidak pindah ke materi lain kec-
uali setelah dipandang menguasai dan mempraktekkannya.

Semua materi itu-bersumber dari al-qur’an, al-Sunnah dan
Salaf. Ibnu Taimiyah berkata,”ilmu dan ibadah yang disyari-
atkan itu-diambil dari para sahabat rasul, adapun yang datang
dari setelah mereka maka tidak dapat dijadikan pondasi, wa-
laupun pemiliknya ada udzur dan mendapatkan pahala karena
ijtihad dan taglidaya.

Maka siapa saja yang membangun pembicaraan ilmu, usul
dan cabangnya di atas al-Qur’an dan al-Sunah, serta atsar dari
orang terdahulu, -maka dia telah-mencococki jalan kenabian
(Taimiyah, 1374am). Sebagaimana usul ilmu yang ditetapkan
Imam Ahmad bin Hambal (Taimiyah, 1374a).

Ketiga, adanya jenjang Pendidikan, seperti jenjang setingkat
SMP, SMA dan Diploma yang dibangun di atas kesamaan umur,
dan atau kemampuan dan atau bakat. Materi akidahnya dari
sisi bahasa ditingkat pemula menggunakan kitab berbaha-
sa Indonesia kemudian menggunakan kitab berbahasa Arab,
dimulai dari matan yang ringkas kemudian mengunakan kitab
Syarah. Seperti Tiga landasan utama dan Akidah shahihah se-
bagai materi pemula berbahasa Indonesia. Kemudian matan ki-
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tab tauhid, matan risalah Muhammad al-Tamimi, Syarah akidah
wasitiyah dan lain-lain.

4) Analisis Pendekatan Pendidikan

Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap
proses pembelajaran.

Secara tidak langsung dapat dianalisis pondok pesantren Tu-
nas Santri dalam pendidikan akidah mengunakan pendekatan
yang tersebut pada istilah yang ada dalam al-Qur’an. Seperti
pendekatan tilawah mengandung maksud bahwa pesantren
langsung memakai al-Qur’an dan hadis dalam memahamkan
pemahaman akidah al-Salaf al-Sdlih. Juga mengunakan ayat-
ayat kauniyyah dalam memahamkan Rububiyah/perbuatan
Allah dan sifat-sifatNya.

Atau dapat dianalisis pendidikan akidah di pesantren tersebut
tidak mengunakan pendekatan logika para filosuf dalam men-
genalkan-akidah, tidak juga mengunakan pendekatan logika
para ulama’ ahli kalam. Ibnu Taimiyah berkata, telah diketahui
secara pasti bahwa nabi Muhammad tidak mengajak untuk
menetapkan adanya pencipta dan menetapkan kenabiannya
para nabi dengan metode ahli kalam, bahkan tokoh ahli ka-
lam seperti Asy’ari dan lainnya mengakui metode itu bukan
metode para rasul dan pengikutnya, dan juga bukan metode
Salaf dan para ulamanya” (Taimiyah, 1374an).

Maka peserta-didik hanyalah memahami, menerima dan mem-
benarkan apasaja yang ada pada al-Qur’an dan hadis. Fungsi
pikirannya hanya berusaha untuk menerima, memahami dan
membenarkan dalil, tidak membantah dan menolaknya.

Kemudian pendekatan yang disampaikan Hilaluddin dan
Bukhari Muslim, dapat dianalisis bahwa pesantren menjad-
ikan ayat-ayat tersebut sebagai asas dan macam pendekatan
pendidikan akidah Islam. Secara berurutan dapat dikatakan
pendekatan litersi/ tilawah, ditempatkan pada posisi pembe-
lajaran dasar atau pembekalan pertama dalam pembentukan
akidah, kemudian pendekatan tazkiyah/ akhlakisasi; pemben-
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tukan keyakinan dan pembiasaan dan pendisiplinan penera-
pannya. Selanjutnya pendekatan ilmiyah/ta’lim merupakan
pembentukan besik keilmuan yang mendalam berdasarkan
bakat dan kecendrunganya.

Penjelasan Abdurahman sa’di bahwa pendekatan tildiwah yaitu
membacakan kepada peserta didik ayat-ayat Allah baik ayat-
ayat al-Qur'an maupun ayat-ayat kauniyah yang menjelas-
kan kebenaran dari kebatilan, petunjuk dari kesesatan yang
menunjukkan pertama; ketauhidan kepada Allah dan kesem-
purnaanya, kedua: menunjukkan kebenaran rasul dan kewa-
jiban mengimaninya, ketiga: menunjukkan semua berita ten-
tang perkara ghaib dan kejadian-di akhirat sehingga peserta
didik menghasilkan petunjuk yang sempurna dan ilmu yang
yakin (Sa’di;2002a).

Pendekatan ‘tazkiyah/mensucikan yaitu mensucikan akhlak
peserta didik dan jiwa mereka dengan mendidiknya dengan
akhlak yang mulia dan membersihkan dari akhlak yang buruk,
yang demikian itu dengan mensucikan mereka dari kesyirikan
menuju tauhid, dari riya’ menuju ikhlas, dari kedustaan menu-
ju kejujuran, dari-khiyanat menuju- amanah, dari sombong
menuju tawadhu’, dari perangai buruk menuju perangai yang
mulia, dari kebencian, permusuhan dan perpecahan menuju
kecintaan, persahabatan dan persatuan dan dari segala bentuk
pensucian(Sa'di, 2002a)-.

Pendekatan ta’lim / pembekalan yaitu membekali peserta didik

dengan al-Qur’an dan Sunnah; dari sisi lafaz dan maknanya
serta rahasia syariat dan pemahamannya serta mendudukan-
nya secara proposional (Sa’di, 2002a).

5) Analisis Metode Pendidikan

Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melak-
sanakan strategi.

Pondok Pesantren Tunas Santri dalam pembentukan akidah
pada santri mengunakan tiga metode tersebut sebagaimana
penjelasan Ibnu Timiyah, Sa’di, dan Fu’ad. Ketiga metode itu
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dapat dianalisis sebagai berikut:

Pertama: Metode hikmah, implementasinya untuk santri awal
masuk pondok atau yang memiliki sifat mudah menerima,
pembelajaran dilakukan pendidik membacakan dan menjelas-
kan rumusan akidah atau menyampaikan dan memahamkan
ayat-ayat dan atau hadis-hadis kemudian diperintahkan pe-
serta didik untuk menghafalkan dan mempraktekkan.

Kedua: Pesantren tersebut menggunakan metode mau’izah
hasanah, dipergunakan secara umum untuk peserta didik yang
memiliki sifat malas, lalai dan kurang perhatian dalam belajar.
Esensi dari metode ini membangun kepedulian dalam melak-
sanakan perintah Allah dan membikin jera terhadap larangan
Allah, jadi peserta didik selalu/diingatkan dengan janji-janji
Allah agar melaksanakan perintah Allah dan diingatkan an-
caman-ancamanNya agar tidak melangarlaranganNya.

Ketiga, metode Jidal billati hiya ahsan, implementasinya secara
umum banyak digunakan untuk peserta didik yang memiliki
sifat membantah dan banyak kerumitan di pikirannya.

Dari penjelasan Bukhari Muslim tergambarkan contoh pendi-
dikan masalah perbuatan Allah di Pesantren Tunas santri bahwa;

a) Pendekatanyang dilakukan pendidik-adalah tiliwah dan ta’lim
serta metode hikmah karena permasalahan perbuatan Allah
sepakat para ulama tidak boleh bertanya dengan mengunakan
kata tanya kenapa.

b) Dalam hal ini terdidik hanya mengunakan akal untuk mema-
hami dan menerima, tidak boleh membantah.

c) Menanamkan keyakinan kepada terdidik bahwa semua per-
buatan Allah itu pasti dibangun di atas ilmu karenanya pasti
adil, bijaksana dan penuh rahmah, tidak ada yang dzalim dan
sia-sia.

d) Menanamkan kepada terdidik bahwa musibah di bumi dan di
langit datang dari Allah yan maha bijaksana, seorang hamba
wajib menerima karena dibalik semua itu ada hikmah dan pa-
hala yang besar.
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e) Menanamkan kepada terdidik bahwa keberhasilan dan ke-
majuan yang diperoleh hamba telah terdahului tulisan taqdir
maka hamba tidak boleh sombong bahkan harus bersyukur
kepada Allah.

f) Menanamkan kepada terdidik bahwa hamba yang berbuat
maksiat tidak boleh beralasan dari perbuatan Allah karena Al-
lah telah melarang maksiat, tetapi tetap berkeyakinan pencip-
ta perbuatannya adalah Allah, serta tetap berkeyakinan tidak
semua yang diciptakan Allah mesti dicintaiNya.

6) Analisis Taktik/Uslub Pendidikan

Dari perkataan Hilaluddin Basyar dapat dianalisis bahwa taktik
pembelajaran akidah telah diajarkan nabi-Muhammad kepada mu-
rid-muridnya yaitu memudahkan, mengembirakan dan bekerja sama.

Dalam hadisriwayat Bukhari, Nabi berpesan kepada dua sahabat-
nya; Abu Musa dan-Muadz bin Jabal ketika di utus ke Yaman untuk
menjadi muballigh, mufaqqih, mu’allim dan hakim (Hasan, 2005):"Hen-
daklah kamu berdua memudahkan jangan kamu memberatkan, gem-
birakanlah jangan membuat lari dan hendaklah kamuberdua bekerja
sama, jangan berselisih” (Nawawi, 1994c¢).

Ibnu Taimiyah menyampaikan taktik itu ada tiga unsur penting
yaitu sesuai dengan kemampuan, menyenangkan dan berjalan di atas
bahasa peserta didik.

Jadi Pondok Pesantren Tunas Santri - ‘mengambil taktik
menyenangkan dan mengemberikan, menujukkan adanya koneksi
pada pengunaan bahasa, kebutuhan dan kemampuan peserta didik.

b. Analisis Implementasi model pembentukan Islam wasatiyah
al-Salaf al-Sdlih dalam Akidah di Ponpes Tunas Santri

Implementasi model pembentukan Islam wasatiyah al-Salaf al-Sd-
lih dalam akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri, didominasi oleh
peran pendidik sebagai figur sentral, khususnya pengasuh Pondok
tersebut. Kedua materi ajar/buku kurikulum Pondok tersebut.
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1) Peran Pendidik

Sebagaimana yang terungkap dalam visi, “mencetak generasi
penghafal al-Qur’an yang bermanhaj salafy wasatiyah ahlus sun-
nah wal jama’ah dalam berakidah, beribadah, berakhlak, berdak-
wah dan bermu’amalah”, dan dalam pekataan pengasuh Pondok,
“Pendidik akidah tuntutanya; mengerti akidah dan bagaimana
menyampaikannya, ikhlas, jujur, amanah, adil, sabar, semangat,
santun, tawadhu’, memberi ketauladanan dan berakhlak mulia”.
Maka pengimplementasian pembentukan Islam wasatiyah al-
Salaf al-Salih dalam akidah, sangat tergantung pada pemahaman,
penerapan dan wawasan pendidik, khususnya pengasuh podok
tersebut. Pemahaman-mereka terhadap Islam wasatiyah al-Salaf
al-Salih dan kitab kurikulum pondok itu serta konteks kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, sangat mempengarui penerapan,
wawasan dan perjalanan pembentukan kewasatiyahan di Tunas
Santri.

Analisis secara rinci, pendidik di Pondok Pesantren Tunas Santri,
dalam melakukan proses pembentukan Islam wasatiyah al-Salaf
al-Salih, berbekal dan berpotensi sebagai berikut:

a) Beragama dengan berlandaskan al-Qur’an, Hadis dan Ijma’
kaum muslimin, khususnya para sahabat karena ijma’ mereka
yang paling memungkinkan terjadi, sebagaimana prinsip ibnu
Taimiyah dan para ulama:

b) Beriman kepada Allah dan RasulNya, pintu masuk Islam yaitu
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, lalu beragama di
atas keimanan ini.

c) Berkeyakinan ilmu itu dari al-'alim yaitu Allah, orang berilmu
karena Allah yang mengajari dan memberikan ilmu itu ke-
padanya, seperti tersebut dalam Surah al-‘alag,”’Dia mengajari
manusia apa saja yang ia tidak mengetahuinya”. Jadi ilmu bu-
kan prodak akal, tetapi pemberian dari Allah, karena itu akal
bukan dalil agama, dia adalah organ tubuh sebagaimana or-
gan -organ lainnya, pada penjelasan Ibnu Taimiyah, akal sama
seperti penglihatan, kalau penglihatan dapat befungsi dengan
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baik membutuhkan cahaya atau api, begitu juga akal dapat
berfungsi dengan benar, dia membutuhkan wahyu.

d)Beriman Yang Maha Mengetaui itu Allah, Dia memilki ilmu

yang telah terjadi, sedang dan yang akan terjadi, karena itu Is-
lam tidak akan bertentangan dengan akal dan tidak akan mer-
usak sampai hari kiamat, Jadi kalau yang dimaksudkan Islam
itu telah benar, maka Islam itu pasti cocok dimana saja dan
kapan saja, dan pasti wasatiyah.

e) Beriman kepada Nabi Muhammad bahwa dia dapat wahyu/

ilmu itu. Lalu menyakini beliau yang paling mengetahuinya
dan beliau telah sempurnamenyampaikannya kepada para sa-
habatnya lafadz dan-maknya, karenanya tidak ada satu lafadz-
pun dari al-Qur’an yang ditinggalkan kepada umatnya yang
dibutuhkannyalalu tidak menjelaskannya kepada umatnya,
atau meninggalkannya untuk ummatnya, supaya difahamin-
ya berdasar akalnya sendiri-sendiri, lalu orang lain yang tidak
sama dengannya dikafirkannya.

f) Bermetode al-Salaf al-Sdlih dalam memahami al-Qur’an dan

al-Sunnah bahwa hujjah agama hanyalah yangdibawa rasulu-
lah, tidak hujjah agama kalau datang dari selainnya.

g) Berkeyakinan al-Salaf al-Salih adalah‘manusia terbaik, pilihan

Allah untuk nabiNya, diridhai oleh Allah secara umum yang
mencakup keyakinan, perbuatan, sikap dan solusi masalah, se-
bagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah.

h)Berprisip semua perkara yang telah disepakati ulama, pasti

ada dalilnya sebagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah.

i) Berilmu dan beramal, sebagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah,

Sa’di dan Fu’ad, seorang pendidik wajib berilmu dan men-
gamalkan ilmunya. Yang demikian itu merupakan bentuk
keseimbangan pemikiran, lisan dan perbutan, kemudian den-
gan itu, pendidik mampu menjadi tauladan bagi peserta didik.
Keadaan itu, seperti yang disebutkan dalam surah al-Fatihah
tentang orang yang telah berjalan di atas jalan yang lurus,
yaitu jalan orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, mere-
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ka yang berilmu dang mengamalkan ilmunya. Dalam surah Ali
Imron, mereka itu adalah para nabi, para Siddigiin, Syuhada’
dan para Salihiin.

j) Bersikap wasatiyah, tidak ekstrim/ghulu dan liberal terha-
dap al-Salaf al-Salih. Tidak mema’shumkan mereka kecuali apa
yang telah disepakati mereka, tidak pula membodohkan dan
menetapkan tidak bijaksana, hanya menyakini mereka lebih
selamat. Tapi justru bersikap mereka itu adalah lebih selamat,
lebih tau dan lebih bijaksana sebagaimana penegasan dalil-
dalil yang dijelaskan Ibnu Taimiyah.

k) Berhias dengan kejujuran,-keikhlasan, ketawadhu’an, kasih
sayang, santun, ramah, toleran, bahwa para sahabat setelah
mengetahui mengamalkanya.

2) Peran kitab kurikulum

Terkait materi ajar yang difukoskan untuk pembentukan Islam
wasatiyah dalam akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri yaitu:

a) Penyampaian materi ajar secara sistematis dan tuntas sesuai
dengan kemampuan dan kemauannya.

b) Materi ajar difahami secara tuntas, yang dapat menghilangkan
keraguan dan meneguhkan keyakinan kemudian diwujudkan
sebagai keyakinan atau perbuatan atau sikap.

c) Penentuan buku materi-ajar-yang ditulis ulama yang berpe-
doman dengan metode al-Salaf al-Salih.

d) Paparan kitab yang menampakkan dalil al-Qur-an, al-Sunnah
dan sesuai dengan Ijma’ para ulama yang dahulu.

f) Pembuktian permasalahan akidah, berdasarkan dalil, dan
pembuktian sejarah pada pemahaman rincian permasalahan
akidah, dari mana asal usul pemahaman tersebut sampai ter-
bukti pemahaman itu bersumber dari al-Salaf al-Salih.

g) Membangun prasangka baik kepada al-Salaf al-Salih, mereka
orang yang telah dipilih oleh Allah untuk menjadi teman per-
juangan Rasulullah.
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h) Menetapkan standar dan ukuran wasatiyah adalah wahyu,
dengan pemahaman yang valid bahwa pemahaman itu adalah
maksudnya Allah dan rasulNya.

Gambar 4.2 Model Pembentukan Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih
dalam akidah secara konseptual di pondok pesantren Tunas Santri
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajik-
an dalam bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah di Pon-
dok Pesantren Tunas Santri, berlandasan al-Qur’an, Hadis dan
kesepakatan al-Salaf al-Salih .

Prinsip dasarnya, adil dan berimbang. Adil kepada Allah, kepada
rasulullah_dan kepada para sahabat rasulullah. Adil kepada Al-
lah, mengenal nama, sifat dan perbuatanNya dengan benar, dan
memenuhi hak-hakNya: Adil kepada rasulullah, menempatkann-
ya secara propsional, mengimaninya dan memenui hak-haknya.
Adil kepada sahabat rasulullah, menempatkanya sebagaimana
kedudukannya dan memenuhi hak-haknya. Berimbang antara
hubungan vetikal dengan Allah dan hubungan horizontal den-
gan sesama manusia, antara ilmu dan amal, antara jasmani dan
rohani, antara berfikir tekstual dan kontekstual, antara hak dan
kewajiban.

Indikatornya, berwawasan kebangsaan, toleransi wasatiyah, ti-
dak takfiri, tidak ekstrim, tidak liberal, memberlakukan adat dan
anti kekerasan.

2. Pembentukan konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam
akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri Lamongan melalui
langkah-langkah yaitu: penetuan visi dan misi, penentuan ma-
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teri ajar, tujuan dan evaluasinya serta pendidik yang berilmu,
beribadah dan berakhlak. Pedekatan; tilawah/literasi, tazkiyah/
akhlakisasi dan ta’lim/kompetensi. Metode pembelajaran; hik-
mah, mauizah dan jidal/diskusi serta uslub/ taktik; bercerita, ce-
ramah, diskusi, menggunakan gambar, tanya jawab, penugasan,
tadabbur alam dll. Kemudian yang paling berpengaruh dalam
pembentukan Islam wasatiyah adalah peran pengasuh dan kitab
materi ajar. Dengan izin Allah dapat membentuk hamba Allah
yang shalih dan shalihah dan sukses dalam menjalani kehidupan,
serta pembiasaan dan pendisiplinan santri di bidang keagamaan,
kepesantrenan dan keummatan.

B. Implikasi Teoritik

Penelitian ini menghasilkan beberapa penemuan yang memiliki

implikasi teoritik, yaitu:

156

1. Konstruksi teoritik Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah

dan model teoritik implementasi Islam wasatiyah.

. Temuan ini-menguatkan teori Ibnu Taimiyah. Pondok Pesant-

ren Tunas Santri menetapkan Islam: wasatiyah al-Salaf al-Sdlih
dalam akidah adalah model moderasi Islam yang masih orsinil,
belum tercampuri pemikiran dari*luar. Landasanya al-Qur’an
dan a-Hadis serta konsesus dan kesepakatan para sahabat. Ibnu
Taimiyah ketika menulis akidah wasitiyah mengatakan, tidak
ada satu hurufpun yang datang dalam kitabku ini dari diriku,
kecuali semua mengambil dari al-Qur’an dan al-Hadis serta dari
perkataan Salaf.

. Pembentukan Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih dalam akidah dilak-

sanakan melalui pendekatan tilawah/literasi, tazkiyah/akhlaki-
sasi dan ta’lim/kompetensi dengan metode hikmah, mauizah dan
jidal/diskusi serta taktik atau uslub yang fariatif sesuai dengan
keadaan santri; bercerita, ceramah, diskusi, peragaan, mengu-
nakan gambar dll. Dan sebab yang paling dominan dalam pem-
bentukannya adalah sifat dan kemampuan pendidik serta materi
ajar.
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C. Proposisi

Dari temuan penelitian di atas dapat dibuat proposisi sebagai
berikut:

1. Selama pondok pesantren mengembangkan konstruksi Islam
wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah, maka pesantren tetap
wasatiyah tidak ekstrim dan tidak liberal.

2. Jika pembentukan konstruksi Islam wasatiyah al-Salaf al-Sdlih da-
lam akidah, mengunakan metode al-Salaf al-Salih maka peserta
didik mampu memahami dan mengimplementasikan kewasati-
yahan di Pesantren dan lingkungan sekitarnya.

D. Saran dan Rekomendasi

Setelah melakukan penelitian konstruksi Istam wasatiyah al-Salaf
al-Salih dalam akidah di Pondok Pesantren Tunas Santri, penulis men-
yampaikan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut:

1. Konstruksi-Islam wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam 'akidah agar
tetap dipertahankan di Pondok Pesantren Tunas Santri, sebagai
ajaran yang orsinil yang telah dipertahankan para ulama dari
generasi ke generasi.

2. Kepada para pendidik di Pondok Pesantren Tunas Santri agar
tetap istigamah melakukan pembentukan konstruksi Islam
wasatiyah al-Salaf al-Salih dalam akidah di Pesantren. Demi terca-
painya ummatan wasatan sebagaimana nabi dan para sahabatnya.
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